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PENDAHULUAN 

 

 

 

 

Latar Belakang Masalah 

 

Bangsa Indonesia memiliki banyak peninggalan berupa tulisan di masa  lampau.  

Peninggalan tulisan di masa lampau pada saat ini dikenal dengan istilah naskah 

(Manuscript/Makhthuthat). Pada umumnya isi teks yang tersimpan dalam naskah adalah 

mengandung informasi masa lampau yanng terkait dengan berbagai hal, misalnya: hukum, 

tasawuf, obat-obatan, kehidupan beragama dan adat istiadat (Baried:1994:45-46). Naskah- 

naskah warisan budaya bangsa Indonesia tersebut tersebar luas di berbagai pelosok 

Nusantara yang tersimpan di perpustakaan, museum maupun disimpan oleh masyarakat. 

Naskah-naskah yang keberadaannya ada pada masyarakat hanya disimpan  begitu 

saja dan ada juga yang dikeramatkan. Karena hal tersebut, naskah yang ada di masyarakat 

tidak diketahui oleh masyarakat umum. Sebagaimana yang diketahui, naskah-naskah itu 

mengandung informasi yang sangat berharga. Apabila isinya diteliti dengan menggunakan 

metode filologi, maka hasil penelitiannya dapat dipublikasikan dan bermanfaat bagi umum 

(Nabilah Lubis:1994:6-9). Seharusnya naskah-naskah kuno warisan nenek moyang bangsa 

Indonesia yang memiliki nilai yang sangat berharga itu disimpan di tempat yang khusus 

seperti di perpustakaan nasional, tujuannya agar naskah aslinya yang terbuat dari  daun 

lontar, kulit binatang, kulit kayu atau kertas yang sudah berumur ratusan tahun dan kertas 

Eropa kuno itu tidak rusak. 

Sumatera Selatan merupakan salah satu tempat penyimpanan naskah, di antaranya 
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terdapat di kota Palembang. Hal ini dikarenakan banyak terdapat hasil karya tulis masa 
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lampau, yang mana dahulu Palembang dikenal sebagai tempat penyalinan naskah. Adapun 

sebagai pusat pengkajian Islam dan sastra Palembang pada saat itu adalah keraton. Di sisi 

lain, Sultan Mahmud Badarudin II, dikenal dekat dengan para ulama dan mensponsori 

penulisan karya-karya keagamaan Islam hingga menghasilkan ratusan kitab dan berbagai 

bidang keilmuan Islam. Naskah-naskah yang tersimpan di kota Palembang mempunyai 

cakrawala pengetahuan yang lengkap mengenai masa lalu tentang sastra lama, historiografi, 

ramuan obat-obatan tradisional, kebiasaan, upacara keagamaan, tatakrama pergaulan, dan 

kehalusan tutur sapa (Achadiati Ikram:2004:61). 

Naskah banyak disimpan oleh masyarakat Palembang. Naskah-naskah yang mereka 

simpan pada saat ini merupakan koleksi pribadi dan sebagian peninggalan dari warisan  

nenek moyang mereka, dan ada juga tempat penyimpanan naskah yang merupakan milik 

publik yaitu Museum Bala Putra Dewa. Naskah-naskah yang ada di Palembang kebanyakan 

tentang keagamaan, hal ini dipengaruhi oleh orang-orang Arab karena orang Arab 

memainkan preranan penting dalam pertumbuhan dan keilmuan tentang Islam  di  

Palembang (Achadiati Ikram:2004:65-118). Menurut Oman Fathurahman yang dikutip oleh 

Zulkarnain Yani menyatakan bahwa hal ini tidak terlalu mengherankan, mengingat 

kenyataan bahwa ketika Islam dengan segala kekayaan dan budayanya masuk di wilayah 

Nusantara pada umumnya dan di wilayah Melayu Indonesia pada khususnya ini, budaya 

tulis-menulis sudah relatif mapan (Yani:2011:2). 

Produksi naskah-naskah Islam di Nusantara pada abad ke-16 hingga abad ke-18 

mengalami pertumbuhan yang sangat signifikan terutama ketika Aceh menjadi pusat 

kegiatan intelektual Islam, dan melahirkan ulama-ulama kenamaan seperti Hamzah Fansuri, 

Shamsu al-din al-Sumatrai, Nur al-din al-Raniri, dan ‘Abd al-Rauf al-Jawi al-Fansuri, yang 

luar biasa produktif dalam menghasilkan naskah, baik untuk kepentingan belajar mengajar 



5  

 

 

maupun untuk kepentingan lainnya. Tradisi naskah di wilayah Aceh  ini  kemudian  

menyebar ke berbagai wilayah lainnya di Nusantara, tidak saja di wilayah Sumatera, 

melainkan juga ke wilayah lainnya di Nusantara. Akibatnya, di berbagai wilayah tersebut 

banyak dijumpai naskah-naskah lokal, yang secara spesifik menyimpan  pengetahuan  

tentang berbagai hal yang berkaitan dengan wilayahnya itu (Henri Chambert-loir, Oman 

Fathurahman,1999). 

Dari sinilah kemudian, muncul sejumlah tokoh Muslim yang  menguasai  bahasa 

Arab untuk memperkenalkan ajaran Islam sesuai dengan tradisi lokal. Islam disampaikan 

dengan menggunakan bahasa daerah. Untuk memperkuat dan memudahkan pemahaman 

nilai-nilai Islam bagi masyarakat, tokoh ulama setempat kemudian menulis sejumlah karya. 

Dari mereka, bermunculanlah karya-karya Islam, baik dalam bidang hukum ibadah, sejarah, 

hikayat Islam, syair, dan sebagainya. Naskah-naskah itu ditulis dalam beragam bahasa. Ada 

yang berbahasa Arab atau bahasa daerah, seperti Jawa, Madura, Sasak, Bali, Bugis, Aceh, 

Banjar, Buton, dan sebagainya (Yani:2011:3). 

Palembang menjadi amat signifikan untuk disebut. Hal ini karena sejak zaman dulu 

Palembang merupakan salah satu pusat pemikiran Islam di Sumatera yang telah 

menghasilkan cendikiawan muslim tingkat dunia, yang penting disebutkan disini yaitu 

Syaikh ‘Abd al-Samad al-Jawi al-Falimbani yang sejak dahulu dan sampai sekarang 

pengaruhnya masih diperbincangkan dalam wacana perkembangan Islam (Yani:2011:3). 

Meningkatnya tingkat produktivitas keilmuan di Palembang sejak abad ke 17 

menurut Azra (2007:305) berdasarkan dari peran Sultan Palembang yang mempunyai minat 

khusus pada agama dan mereka mendorong tumbuhnya pengetahuan dan keilmuan Islam di 

bawah patronase mereka. Para Sultan melakukan usaha-usaha tertentu untuk menarik para 
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ulama Arab agar sekali lagi menetap di wilayah mereka. Akibatnya, para migran Arab 

terutama dari Hadramaut mulai berdatangan ke Palembang. 

Naskah-naskah keagamaan yang terdapat di Palembang antara lain mengenai 

tasawuf, fiqih, hadits, tauhid, hikayat, sejarah, silsilah, bahasa, astronomi, ilmu kalam, do’a, 

primbon, obat-obatan, Qur’an, syair dan surat yang kesemuanya  menggunakan  bahasa 

Arab, Melayu, Palembang dan Jawa dengan aksara Arab, Jawi, Latin, dan Ka ga nga (Ulu) 

(Achadi Ikram:2004) 

Oleh karena itu, penelitian terhadap naskah-naskah keagamaan Palembang menjadi 

sangat penting untuk dilakukan. Di antara naskah keagamaan di Palembang yakni “Zahrat 

al-Murid fi Bayan Kalimat al-Tawhid”. Selanjutnya disebut dengan singkatan ZMBKT. 

Keistimewaan dari ZMBKT ini, merupakan hasil karya seorang ulama Indonesia, yakni 

Syaikh Abdu al-Shamad al-Falimbani. Beliau adalah salah satu ulama  yang  sangat  

produktif dalam menghasilkan karya tulis. 

Keistimewaan yang paling menarik dari naskah ZMBKT adalah merupakan 

permintaan dari teman-temannya yang ada di Palembang untuk dibukukan naskah ini,  

karena di dalamnya berisikan tentang ajaran dasar Islam yaitu tauhid, ilmu tasawuf, ilmu 

ushuluddin, ilmu manthiq dan sebagainya. Dengan demikian naskah  ini  sangat  berguna 

bagi para pemula dan sangat penting untuk dikaji. 

Dengan latar belakang sebagaimana tersebut di atas, penulis bermaksud melakukan 

studi atas kitab “Zahrat Al-Murid Fi Bayan Kalimat Al-Tawhid” karya Syaikh Abdu al- 

Shamad al-Falimbani, sebagai tugas akhir studi strata dua (S.2) pada Program Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang. 
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Rumusan dan Batasan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang sebagaimana dipaparkan di atas dapat dijelaskan bahwa hingga 

sekarang belum terdapat deskripsi yang lengkap dan penelitian yang mendalam tentang 

manuskrip naskah kitab ZMBKT dan penelitian atas kitab tersebut secara khusus. Untuk itu 

penelitian ini bermaksud mengulas manuskrip naskah kitab ZMBKT secara filologi dan 

dilanjutkan dengan analisis isi atas kitab tersebut, untuk menguak ajaran-ajaran  apa saja 

yang terkandung di dalamnya. 

Mengingat masih begitu luasnya cakupan permasalahan dalam penelitian ini, maka 

penulis akan membatasi permasalahannya, yakni : pertama, dalam hampiran  filologis 

penulis hanya akan melakukan pendeskripsian dan penyajian teks naskah ZMBKT yang 

lengkap dan representatif dalam huruf Latin, kedua, dalam analisis ini penulis hanya akan 

melihat ajaran yang terkandung di dalam kitab tersebut. 

Dari batasan-batasan sebagaimana tersebut di atas maka permasalahan dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan dengan 2 (dua) kalimat pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana deskripsi umum dan teks naskah kitab “Zahrat Al-Murid Fi Bayan 

Kalimat Al-Tawhid” yang lengkap dan representatif? 

2. Bagaimana Pemikiran Syaikh Abdu al-Shamad al-Falimbani dalam naskah kitab 

“Zahrat Al-Murid Fi Bayan Kalimat Al-Tawhid”? 

 
 

Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini mempunyai 2 (Dua) tujuan pokok yakni: 

 

1. Mendeskripsikan dan menyajikan teks naskah kitab ZMBKT yang representatif 

dan lengkap serta mentransiliterasikan teks naskah kitab ZMBKT dan huruf 

aslinya (Arab Melayu) ke dalam huruf latin. Pentranliterasian ini diharapkan 
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dapat memperkaya khazanah hasil garapan naskah-naskah Indonesia dan dapat 

dipergunakan secara lebih luas untuk kepentingan disiplin ilmu lain. 

2. Menganalisis isi yang terkandung di dalam ZMBKT, untuk melihat bagaimana 

Pemikiran Syaikh Abdu al-Shamad dalam naskah kitab ZMBKT tersebut.  

Dengan menelaah pemikiran ke sumber kitab aslinya  secara  langsung 

diharapkan dapat memberi informasi yang tepat dan akurat tentang pemikiran  

apa saja yang terdapat pada naskah kitab tersebut. 

 
 

Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, antara lain : 

 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan memberikan 

kontribusi sejarah mengenai manuskrip naskah kitab “Zahrat Al-Murid Fi Bayan Kalimat Al-

Tawhid” serta memberikan informasi ilmu pengetahuan bagi masyarakat Palembang, 

khususnya mengenai ajaran tawhid yang terkandung di dalam naskah tersebut. 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber acuan 

dan referensi bagi pengembangan penelitian selanjutnya. 

 
 

Tinjauan Pustaka 

 

Berdasarkan hasil penelusuran dan inventarisasi yang penulis lakukan terkait  dengan 

tinjauan kepustakaan, penulis menemukan ada beberapa kajian yang pernah dilakukan  

terkait dengan penelitian mengenai Abdu al-Shamad al-Falimbani antara lain :  hasil  

disertasi M. Chatib Quzwain pada tahun 1985, dengan judul Tasawuf ‘Abdus-Samad Al- 

Palimbani, suatu studi mengenai ajaran tasawuf Syaikh  Abdus-Shamad  Al-Palimbani  

ulama Palembang abad ke-18 Masehi yang ditebitkan oleh Bulan Bintang Jakarta. 
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Hasil penelitian Abu Hanifah, berjudul “Sairu Salikin Ila ‘Ibadati Rabbil ‘Alamin 

Abd Al-Shamad al-Palimbani ; Edisi Suntingan, Transliterasi, Ringkasan Isi dan Analisa  

Isi”, Jilid I pada tahun 1995, laporan penelitian melalui proyek penelitian Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan Jakarta, meneliti salah satu karya ‘Abd al-Shamad al-Jawi al- 

Falimbani. 

Hasil skripsi Andi Syarifuddin pada tahun 1997, dengan judul  “Syeikh  Abdus  

Samad al-Palembani; Suatu Studi Mengenai Riwayat Hidup dan Konsep Pendidikan 

Kesufiannya. 

Hasil penelitian Abu Hanifah dan Hartati-Wahyuningsih, berjudul “Sairu S-Salikin 

Ila ‘Ibadati Rabbil L’Aalamin Abd Al-Samad al-Palimbani : Edisi Analisa Isi”, Jilid II pada 

tahun 1997, hasil laporan melalui proyek penelitian yang sama. 

Hasil penelitian Zulkifli, pada tahun 1997 juga melakukan penelitian mengenai 

Kesinambungan dan Pemeliharaan Tradisi Sufisme Tarekat Samaniyah di Palembang. 

Proyek penelitian Universitas Sriwidjaya Palembang. 

Hasni Noor, Ajaran Seluk Beluk Syekh Abd Al Samad Al-Palimbani (Telaah 

Terhadap Kitab Sayr al-Salikin), Jurnal IAIN Sunan Ampel, Surabaya. 2000. Menurut Al 

Palimbani, untuk suluk dan dapat mencapai insan kamil manusia harus  mampu  

menaklukkan hawa nafsunya, sehingga jiwanya terbebas dan dapat berada sedekat mungkin 

di sisi Allah. Untuk dapat berada di sisi Tuhan, manusia harus dapat menaklukkan tujuh 

hawa nafsu yang ada di dalam dirinya, yaitu nafs al-ammarah, nafs allawwamah, nafs al- 

mulhamah, nafs al-muthma’innah, nafs al-radliyah, nafs al-mardliyah dan nafs al kamilah. 

Di samping upaya menaklukkan hawa nafsu dalam rangka mencapai makrifat tertinggi itu, 

salik harus membersihkan jiwanya dari noda-noda. Untuk itu, ia harus menempuh 
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maqamat, sebagai stasiun stasiun ruhani, yang menandai perjalanan salik  menuju  

Tuhannya. Dalam hal ini, pada prinsipnya, pandangan Al Palimbani dekat dengan  Al 

Ghazali dalam Al arbain fi Ushul al Din, ada sepuluh maqam yang harus ditempuh oleh  

salik agar sampai kepada Allah, yaitu : taubat, takut dan cemas (al khauf wal raja’), zuhud, 

sabar, syukur, ikhlas, tawakkal, cinta, ridha dan mengingat mati. Sifat-sifat itu disebut 

sebagai sifat-sifat terpuji (al akhlak al mahmudah), dalam pengertian ketaatan  kepada  

Allah. Setelah menempuh sepuluh maqam itu, barulah salik sampai pada makrifat yang 

sebenarnya, sehingga ia fana’ dalam makrifat tersebut. 

Hasil tesis Nyimas Umi Kalsum tahun 2004 dari Universitas Indonesia, berjudul, 

“Tuhfah ar-Raghibin fi Bayan Haqiqat al-Iman al-Mu’min; Suatu Kajian  tentang  

Tanggapan Terhadap Doktrin Wujudiyah di Palembang Abad ke-18 (Suntingan Teks dan 

Analisis Isi). Dalam kajiannya, Nyimas Umi Kalsum mengangkat inti pokok doktrin 

wujudiyah yang terdapat dalam teks Tuhfah ar-Raghibin fi Bayan Haqiqat al-Iman al- 

Mu’min kemudian menyatakan menafsiran al-Palimbani mengenai doktrin tersebut 

berdasarkan Qur’an, Hadits dan teks-teks yang terkait unsur tasawuf. Dari hasil 

penelitiannya, Nyimas Umi Kalsum menyimpulkan bahwa naskah Tuhfah ar-Raghibin fi 

Bayan Haqiqat al-Iman al-Mu’min merupakan karya al-Palimbani dan mengenai 

penafsirannya terhadap doktrin tersebut ia berada sebagai juru damai, menyetujui doktrin  

ini. 

Sebuah tulisan M. Kursani Ahmad, salah seorang Dosen pada fakultas Ushuluddin 

IAIN Antasari Banjarmasin, dia menulis mengenai tentang “Abd. Al-Shamad Al-Palimbani: 

Pelopor Tarekat Samaniyah di Indonesia”, yang dimuat dalam jurnal Kopertais Wilayah XI 

Kalimantan “Ittihad” Volume 8 Nomor 13 April 2010. Dalam tulisannya tersebut dia 
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membahas mengenai ajaran-ajaran tasawuf al-Falimbani serta perkembangan tarekat 

samaniyah pada masa al-Falimbani. Melalui al-Palimbanilah Tarekat al-Sammaniyah 

mendapatkan lahan subur bukan hanya di Palembang, tetapi juga di berbagai daerah di 

Nusantara. Adapun pendekatan tasawuf yang dikembangkan al-Palimbani lebih  spesifik 

pada pengamalan Ratib al-Samman di masyarakat, yang berisikan pendekatan ritual-ritual 

vertikal kepada Allah, tetapi juga mengandung pengaruh horizontal dalam memerangi 

kekufuran dan ketidak-adilan yang ditampikan oleh kaum kolonial pada saat itu. Sedangkan 

untuk saat ini ratib al-Samman masih tetap dibacakan di berbagai daerah di Nusantara ini, 

yang bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. walaupun telah mengalami 

berbagai modifikasi dalam pembacaannya. 

Hasil tesis Zulkarnain Yani pada tahun 2011, berjudul Al-‘Urwah al-Wuthqa karya 

Al-Falimbani : Tradisi dan Ritual Tarekat Sammaniyah di  Palembang,  yang  diterbitkan 

oleh Penamadani Jakarta. Kajian yang dilakukan oleh Zulkarnain Yani adalah studi tentang 

tradisi dan ritual tarekat Sammmaniyah di Palembang, mulai dari perkembangan tarekat 

Sammaniyah di Nusantara, sejarah masuk dan berkembangnya tarekat Sammaniyah di 

Palembang, sumber, ritual, ajaran-ajaran, tokoh-tokoh dan silsilah tarekat Sammaniyah di 

Palembang. Eksistensi komunitas tarekat Sammaniyah di Palembang, secara informal, tetap 

ada dan terus berkembang hingga dewasa ini. Dalam hubungannya dengan pihak keraton 

Palembang, hubungan tersebut tetap terjalin hingga sekarang ini. Di mana Sultan Iskandar 

Mahmud Badaruddin, sebagai Sultan Palembang, tetap menjalin hubungan tersebut dengan 

zuriat dan komunitas tarekat ini. Dalam berbagai kegiatan sosial keagamaan, Sultan 

mengundang dan mengajak komunitas ini untuk membaca ratib Samman.  Naskah  al- 

Urwah al-Wuthqa, bukan saja digunakan sebagai pedoman ritual keagamaan bagi 
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komunitas tarekat Sammaniyah di Palembang, juga digunakan dalam tradisi dan kegiatan 

sosial keagamaan bagi masyarakat di Palembang. Tradisi tersebut dikenal dengan istilah 

pembacaan ratib Samman atau beratib Samman. 

Uraian di atas secara tidak langsung memberikan gambaran penelitian mengenai 

Abdu al-Shamad al-Falimbani. Tetapi, hasil penelitian tersebut belum ada kajian khusus 

tentang naskah Zahrat al-Murid fi Bayan Kalimat al-Tawhid karya Abdu al-Shamad al- 

Falimbani. 

 
 

Metode Penelitian 

 

Jenis Data dan Sumber Data 

Jenis Data 

Dalam penelitian ini yang menjadi objek kajian adalah naskah ZMBKT karya Syaikh Abdu 

al-Shamad al-Falimbani tertulis yang menerangkan atau mengandung gagasan tertentu. 

Dengan demikian jenis data yang digunakan adalah data kualitatif. Data kualitatif dalam 

penelitian ini merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data  deskriptif  yang 

berupa data-data tertulis (Moleong,1991:3). Karena itu, berdasarkan jenis data dan tema 

penelitian yang akan digarap maka jenis penelitian ini merupakan  penelitian  pustaka 

(library reseach). 

Sumber Data 

 

Dilihat dari siapa dan kapan menyampaikan terdapat sumber sejarah  primer  (primer 

sources) dan sumber sejarah skunder (secondary sources). Sumber primer adalah sumber 

sejarah yang direkam dan dilaporkan oleh para saksi mata (eyewitness). Data-data dicatat  

dan dilaporkan oleh pengamat atau partisipan yang benar-benar mengalami dan  

menyaksikan suatu peristiwa sejarah (Daliman,2012:55). Dalam penelitian ini, sumber 
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primer yang digunakan berupa naskah-naskah ZMBKT karya Syaikh ‘Abdu al-Shamad al- 

Falimbani. 

Berbeda dengan sumber primer, sumber skunder merupakan sumber yang bukan 

berasal dari orang yang hadir dan menyaksikan sendiri suatu peristiwa, tetapi melaporkan 

apa yang terjadi berdasarkan kesaksian orang lain. Namun bukan berarti bahwa sumber 

sekunder tidak penting. Sumber sekunder sangat berguna untuk memahami secara tepat dan 

mendalam mengenai latar belakang sumber-sumber dan dokumen yang sezaman 

(Daliman,2012:55). Dalam penelitian ini sumber sekunder yang digunakan adalah semua 

bahan tertulis berupa jurnal, koran, buku teks yang berkaitan langsung dengan penelitian. 

Untuk memperoleh data tersebut dilakukan metode penelitian filologi yaitu inventarisasi 

naskah, deskripsi naskah, pengelompokan naskah dan perbandingan teks, trasnliterasi, 

terjemahan. 

1. Inventarisasi Naskah 

 

Langkah awal dalam penelitian filologi adalah inventarisasi naskah. Inventarisasi naskah 

dapat dilakukan melalui penelitian di museum atau perpustakaan dan penelitian di kalangan 

masyarakat (Suryani NS:2012:76). 

Berdasarkan jenis penelitiannya, penelitian ini adalah perpustakaan, maka yang  

dicari melalui berbagai katalog. Kegiatan katalog dilakukan dengan membaca bilbiografis 

yang terkait dengan Abdu al-Shamad al-Falimbani. Akan tetapi, sumber tetulis itu tidak 

selamanya terkoleksi secara rapi. Ternyata sumber-sumber itu terdapat pada koleksi swasta 

atau perorangan, maka yang terpenting ialah dapat diketahui tempat-tempat atau dimana 

koleksi dokumen-dokumen itu tersedia (Abdurahman,2012:104-105). Adapun tempat- 

tempat yang akan peneliti kunjungi sebagai langkah heuristik seperti Museum Sultan 

Mahmud Badaruddin II, Perpustakaan Daerah Sumatera Selatan, Perpustakaan UPT UIN 
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Raden Fatah, Perpustakaan UIN Syarif Hidayatullah, Perpustakaan Nasional Republik 

Indonesia, dan tempat-tempat yang berhubungan langsung dengan data yang akan diteliti. 

2. Deskripsi Naskah 

 

Setelah selesai menyusun daftar naskah, meminta salinannya dari tempat penyimpanannya 

berupa mikrofis atau cetakan fotografis lain. Hal ini dilakukan agar filolog dapat bekerja di 

tempat yang diminati, dan tidak harus berada di perpustakaan selama mengadakan 

penelitiannya. Langkah selanjutnya ialah menyusun deskripsi  masing-masing  naskah. 

Setiap naskah yang diperoleh diuraikan dengan cara terinci, teratur, dan masing-masing 

naskah diberi nomor/kode seperti A, B, C dan seterusnya. Informasi yang dicatat itu selain 

yang telah ada di dalam katalogus, ditambah lagi dengan gambaran tentang keadaan fisik 

naskah, kertasnya, apakah terdapat tanda pabrik pembuat kertas  yang disebut  watermark 

dan catatan lain mengenai naskah (Lubis:2007;79). Informasi seperti ini sangat diperlukan 

dan dapat membantu menentukan naskah mana yang akan dipilih untuk dasar edisi. 

3. Pengelompokkan Naskah dan Perbandingan Teks 

 

Untuk mengadakan pengelompokkan naskah, proses awal yaitu harus dilakukan oleh  

seorang editor atau filolog ialah mengadakan penelitian yang cukup mendalam sehingga 

akhirnya dapat diketahui hubungan antar varian, perbedaan, persamaan, dan hubungan 

kekerabatan antara berbagai naskah yang ada. Dalam hubungan inilah terdapat beberapa hal 

yang perlu diketahui oleh editor dalam rangka pengumpulan data yang akan membantunya 

dalam mengadakan pengelompokkan (Lubis:2007:82). 

Perbandingan naskah ditempuh melalui perbandingan kuantitas teks untuk 

mendapatkan gambaran isi naskah secara jelas dan untuk mengetahui adanya unsur-unsur 

baru dalam naskah. Unsur-unsur baru tersebut dapat menunjukkan perbedaan yang 

mengakibatkan adanya penyimpangan redaksional antarnaskah. Perbedaan yang dimaksud, 
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berupa: uraian peristiwa yang berlainan; urutan uraian peristiwa yang berbeda; gaya yang 

berbeda dengan kata yang sama; dan kata-kata yang berbeda (Suryani NS:2012:77). 

4. Transliterasi 

 

Transliterasi ialah penggantian huruf atau pengalihan huruf demi huruf dari satu abjad ke 

abjad yang lain. Misalnya huruf Arab-Melayu ke huruf Latin. Dapat juga transliterasi ini 

dilakukan terhadap huruf Jawa, Sansekerta, atau huruf bahasa-bahasa daerah, seperti ; 

Makassar, atau Batak ke dalam huruf Latin (Lubis:2007:86). 

Dalam mentransliterasikan naskah Zahrat al-Murid Fi Bayan Kalimat al-Tawhid, 

penulis menggunakan pedoman transliterasi Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987. 

5. Edisi Teks 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, penyuntingan merupakan suatu proses atau cara, 

pembuatan atau pekerjaan, menyiapkan naskah siap cetak atau siap terbit dengan 

memperhatikan segi sistematika penyajian isi dan bahasa (menyangkut ejaan diksi, dan 

struktur kalimat atau yang bisa dikenal dengan pengeditan) (Tim:2002:1106). 

Dikarenakan naskah yang berhasil diinventarisasi berjumlah dua buah naskah, maka 

dalam proses edisi menggunakan metode landasan. Metode landasan dipakai apabila  

menurut sekolompok naskah yang menonjol kualitasnya. Kalau semua uraian sudah 

diperiksa dari sudut bahasa, sastra, sejarah atau yang lain, naskah yang mempunyai bacaan 

yang baik dengan jumlah yang besar dapat dianggap naskah yang terbaik dan dapat  

dijadikan landasan atau teks dasar (Robson:1978:36). 

Tujuan penyuntingan teks dengan metode landasan adalah untuk mendapatkan teks 

yang autoritatif dan untuk membebaskan teks dari segala macam kesalahan yang  terjadi 

pada waktu penyalinannya sehingga teks itu dapat dipahami sebaik-baiknya. Cara yang 
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ditempuh untuk mencapai tujuan itu adalah membetulkan segala macam kesalahan, 

mengganti bacaan yang tidak sesuai, menambah bacaan yang ketinggalan dan mengurangi 

bacaan yang berlebihan. Selain itu bertujuan untuk membebaskan teks dari segala macam 

kesalahan yang diperkirakan di atas supaya dapat dipahami sejelas-jelasnya. Semua 

didasarkan pada kesesuaian dengan norma-norma tata bahasa lama, makna yang lebih jelas, 

gaya bahasa dan konteks yang sesuai. 

Naskah-naskah tersebut diperbandingkan kata demi kata. Dari perbandingan itu, 

pertama dipilih naskah dasar sesuai dengan ketentuan yang  dikemukakan  di  atas, 

sedangkan variannya dari naskah lainnya dapat dicatat dalam Apparatus Criticus. Kedua, 

bacaan naskah dasar diganti, ditambah atau dikurangi apabila ada bacaan naskah dasar yang 

tidak jelas, ketinggalan atau ada tambahan yang tidak sesuai. Bacaan naskah dasar yang 

diganti atau dikurangi itu dicatat pula Apparatus Criticus (Djamaris:26). 

6. Analisis Isi 

 

Analisis isi di sini adalah suatu upaya untuk menjelaskan isi atau kandungan naskah dan 

menempatkan naskah pada kedudukan dan fungsi sebagaimana mestinya, artinya penulis 

berusaha untuk juga melihat isi naskah dengan konteks agama. Dalam penelitian kali ini, 

peneliti akan menggunakan analisa isi dengan menggunakan pendekatan  sejarah  dan  

agama. 

Pendekatan sejarah (historis) dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis sejarah 

asal-usul tradisi dan peletak dasarnya serta meluruskan informasi sejarah yang terkait  

dengan tokoh yang bersumber pada naskah. Pendekatan agama dilakukan dengan mengkaji 

masalah-masalah yang dihadapi manusia, berupaya menjelaskan dan memberikan 

jawabannya (Abdullah:2006:68). 
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Sistematika Pembahasan 

 

Untuk mempermudah memahami Tesis ini, maka dipandang perlu menguraikan sistematika 

pembahasan pada masing-masing bab, yang terdiri dari Lima bab : 

Bab I Merupakan pendahuluan yang menjelaskan tentang Latar belakang, rumusan 

dan pembatasan masalah, tujuan penulisan, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan 

teori, metode penelitian dan sistematika penulisan 

Bab II Menjelaskan tentang Kalimat Tauhid sbagai Ajaran Dasar Tauhid, yang 

memaparkan tentang pengertian tauhid, pembagian tauhid, makna kalimat tauhid, rukun 

syahatain, syarat-syarat syahadatain. 

Bab III Menjelaskan tentang Tinjauan Singkat Syaikh Abdu al-Shamad  al- 

Falimbani, yang memaparkan tentang riwayat hidup Syaikh Abdu al-Shamad al-Falimbani, 

Konektivitas Keilmuan Syaikh abdu al-Shamad al-Falimbani, Peran Syaikh abdu  al-  

Shamad al-Falimbani, wafatnya Syaikh abdu al-Shamad al-Falimbani, karyanya. 

Bab IV Menjelaskan tentang Deskripsi Dan Suntingan Naskah Zahrat Al-Murid Fi 

Bayan Kalimat Al-Tawhid, yang memaparkan tentang inventarisasi dan deskripsi naskah, 

perbandingan naskah, metode penyuntingan. 

Bab V Merupakan Edisi Teks Naskah Kitab Zahrat al-Murīd fī Bayān Kalimat al- 

Tawhīd, yang memaparkan tentang suntingan teks naskah zahrat al-murīd fī bayān kalimat 

al-tawhīd, terjemahannya. 

Bab VI Analisis isi kandungan kitab Zahrat al-Murid Fi Bayan Kalimat al-Tawhid. 
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Bab VII merupakan penutup berisi tentang kesimpulan dari penulisan yang telah 

dilakukan dan jawaban dari masalah pokok yang menjadi sasaran penelitian  serta  

dilengkapi saran sebagai masukan untuk meningkatkan penelitian mengenai kajian lokal. 
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Bab 2 

 
KALIMAT TAUHID SEBAGAI AJARAN DASAR TAUHID 

 

 

 

 

 

Pengertian Tauhid 

 

Menurut al-Syaikh Sulaiman bin Abdillah dalam bukunya yang berjudul Taysiru al-‘Aziz al-

Hamid fi Syarhi Kitab al-Tawhid al-ladzi huwa haqqu Allahi ‘ala al-Abid : 

 

 ىلع هانبم نلأ ،اديــــــــــحوت ملاـــــــــــــسلإا نيد يسمو ،ادـــحـاو هلعــــج : يأ ،اديــــحوت دـــحـوي دــــحو ردصم ديـــــــــحـوتلا

ــــــحاو هللا نأ ـــــــــــشلا هلاعــــــــــفأو هكلم في دــــ  هل كيرـــــــــ
 

 

“Kata tawhid merupakan mashdar dari kata wahhada – yuwahhidu –  tawhīdan  

atau menjadikannya satu, seperti agama Islam dinamakan agama tawhīd 

dikarenakan bangunannya disandarkan langsung kepada Allah yang Esa dalam 

kerajaannya dan tidak ada sekutu baginya” (Abdillah,2002:17). 

 

 
Sedangkan menurut Shalih bin Fauzan al-Fauzan, tawhid adalah meyakini keesaan 

Allah dalam rububiyah, ikhlas beribadah kepada-Nya, menetapkan bagi-Nya  nama-nama 

dan sifat-sifat-Nya, serta menyucikan-Nya dari kekurangan dan cacat (al-Fauzan:2013:13). 

Iman kepada Allah SWT artinya meyakini sepenuh hati bahwa Allah adalah Rabb, 

pemilik dan pencipta segala sesuatu. Hanya dialah yang berhak untuk diesakan dengan 

ibadah berupa shalat, puasa, doa, harap, takut, kerendahan, dan ketundukan. Dia memiliki 

segala sifat kesempurnaan dan suci dari segala sifat kekurangan. Iman kepada Allah 
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mencakup pengesaan Allah swt dalam tiga hal : rububiyyah, uluhiyyah, dan al-asma wa al- 

shifat. (Muhammad Nu’aim Yasin,2001:19). 

Dari definisi ini, dapat dipahami bahwa Tauhid adalah konsep dalam aqidah Islam 

yang menyatakan akan keesaan Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya dalam rububiyah 

(ketuhanan), uluhiyah (ibadah), Asma` dan Sifat-Nya. 

Tauhid merupakan inti sari ajaran Islam yang terangkum dalam  kalimat La  Ilaha  

illa Allah (Tiada Tuhan melainkan Allah). Beitu juga dengan Nabi  Muhammad, sebagai  

nabi terakhir, juga mengajarkan tauhid. Firman Allah dalam surah al-A’raf ayat 158 : 

 

“Katakanlah, hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan Allah  kepadamu 

semua, yaitu Allah Yang mempunyai kerajaan langit dan bumi, tidak ada tuhan 

selain Dia, yang menghidupkan dan mematikan, maka berimanlah kamu kepada 

Allah dan Rasul-Nya, nabi yang ummi, yang beriman kepada Allah dan kepada 

kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya), dan ikutilah dia, semoga kamu mendapat 

petunjuk.” 

 

Dalam perkembangan sejarah kaum muslimin, tauhid kemudian menjadi nama dari 

salah satu cabang ilmu Islam yang penting, yaitu ilmu Tauhid. Cabang ilmu yang 

mempelajari dan membahas masalah-masalah yang berhubungan dengan keimanan,  

terutama yang menyangkut masalah ke-Maha Esa-an Allah. 

Idrus Alkaf dalam bukunya yang berjudul Mengupas Wahdatul Wujud Syaikh  

Abdus Shamad al-Palimbani mengatakan bahwa Al-Palimbani di dalam Zad al- 

Muttaqin,menyebut ilmu Tauhid sebagai ilmu yang ter-afdhal (ilmu yang paling utama), 

ilmu yang wajib dipahami dan dihayati karena menjadi dasar pondasi yang kuat bagi 



19  

 

 

seorang muslim untuk beribadah kepada Allah. Hanya dengan merealisasikan tauhid secara 

benarlah seseorang dapat mencapai kebahagiaan yang sebenarnya dan terhindar dari 

kehinaan di dunia dan akhirat (Alkaf:2011:154). 

 

Pembagian Tauhid 

 

Tauhid ada tiga macam, yaitu tauhid rububiyyah, tauhid uluhiyyah, dan tauhid asma wa al- 

shifat. Setiap macam tauhid memiliki makna yang harus dijelaskan agar jelas perbedaan 

antara ketiganya (Al-Fauzan:2013:13). Berikut ini adalah penjelasan lebih jauh tentang 

bentuk-bentuk tauhid tersebut : 

A. Tauhid al-Rububiyyah 

 

Tauhid al-Rububiyyah adalah menyakini dengan mantap bahwa Allah adalah Rabb 

segala sesuatu dan tiada Rabb selain dia (Muhammad Nu’aim Yasin,2001:19). Sedangkan 

menurut Shalih bin Fauzan al-Fauzan bahwa Tauhid rububiyyah adalah mengesakan Allah 

dalam segala perbuatan-Nya dengan menyakini bahwa Dia sendiri yang  menciptakan 

seluruh makhluq (al-Fauzan:2013:13). 

 

Berkenaan dengan penjelasan diatas, Allah berfirman : 
 

 

    
 

 
“Allah menciptakan segala sesuatu” (QS. Az-zumar:62). 

 

Sedangkan menurut Sulaiman bin Abdullah, tauhid rububiyyah adalah : 
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ــعـت هللا نأب رارقلإا وهو ــــــــــــــــ ـــــــــــــضلا عفانلا تيمسما ييسما هنأو ،هقزارو هقلاخو هكلامو ئش لك بر سماـــــــــــــــــــــــ ـــــــ ـــــــــــــــــــــــــــــــجإب درفتسما راـــــ  ،هلك سمسما هديبو ،هلك رملأا هل يذلا ،رارطلاا دنع ءاعدلا ةباــــــــ

ــــــــــــــــــــــــقلا ـــــــــــ ـــ  ام ىلع رداــــــــ

ـــــــخديو كيرش كلذ في هل سيل ،ءاشي ـــــــــــــ ــــــ  .ردقلاب نايملإا كلذ في لــــــــــــــــ

“Berikrar bahwa hanya Allah SWT Tuhan dari segala sesuatu,  Maha  Merajai, 

Maha Pemberi Rezeki, Maha menghidupkan dan mematikan, Maha  Pemberi 

manfaat dan bahaya, yang mengabulkan doa mereka dalam keadaan terhimpit, 

kepunyaan Dialah segala makhluk dan segala urusan, yang berkuasa atas segala 

sesuatu, tidak ada sekutu bagiNya, semuanya itu termasuk pada iman kepada 

taqdir” (Abdullah:2002:17). 

 

Berkenaan dengan pendapat diatas Allah swt. berfirman : 
 
 

                  
 

 
 

“Ingatlah ! Segala penciptaan dan urusan menjadi hak-Nya. Maha suci Allah,  

Tuhan seluruh alam” (QS. Al-A’raf:54). 

 

Pada ayat diatas, Sayyid Qutub dalam buku tafsirnya yang berjudul Fi Zilali al- 

Quran menjelaskan bahwa aqidah tauhid Islam tidak meninggalkan satu pun lapangan bagi 

manusia untuk merenungkan zat Allah yang Maha Suci dan bagaimana ia berbuat, Allah itu 

Maha Suci, tidak ada lapangan bagi manusia untuk menggambarkan dan melukiskan zat 

Allah (Qutub:2002:322) 

Dengan demikian, segala penciptaan alam semesta ini adalah kuasa Allah swt.  

karena hanya Dialah yang menguasai segala sesuatu, Dialah yang mempunyai sifat 

kesempurnaan, yang menyelesaikan segala urusan secara sempurna tanpa menahan dan 

menolak kemudian menerangkan kekuasaanNya. 
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Hal tersebut termasuk pada iman kepada qadar atau ketentuan Allah SWT yaitu 

wujud dari Tauhid al-Rububiyyah, yakni mengimani bahwa segala peristiwa terjadi 

berdasarkan pengetahuan, kehendak, dan kekuasaan Allah SWT. 

 

Selain Maha Kuasa, Allah juga Maha Pemberi rezeki, Allah swt berfirman : 
 

 
 

    
 

    
 

   

 
 

“Dan tidak ada suatu binatang melatapun di bumi melainkan Allah-lah yang 

memberi rizkinya" (QS. Hud:6). 

 

Ayat ini menyinggung dua masalah penting, yaitu rizki Allah yang berlimpah ruah, 

dan pengetahuan Allah yang mencakup segala sesuatu. Berdasarkan ayat tadi dan ayat-ayat 

yang serupa dengannya dalam kitab suci al-Quran, Allah Swt bukan hanya Pencipta seluruh 

makhluk yang ada di jagad ini, akan tetapi Allah Swt juga Pemberi rizki semua mereka itu. 

Artinya bahwa Allah Swt menyediakan berbagai fasilitas hidup mereka. Hal ini tidak  

terbatas hanya pada manusia, tapi setiap binatang baik kecil atau besar, tercakup dalam 

undang-undang ilahi ini. 

 

Sementara dari satu sisi, Allah Swt menciptakan segala apa yang diperlukan semua 

makhluk hidup ciptaan-Nya, termasuk air, makanan, oksigen, cahaya, panas dan lain-lain, 

dari sisi lain Allah juga mengajarkan kepada makhluk-makhluk tersebut, tata cara 

pemanfaatannya. Seorang bayi yang baru lahir ke dunia akan mendapatkan makanan yang 

diperlukannya, berupa air susu yang telah Allah ciptakan pada ibu bayi tersebut; dan Allah 

pun telah memberikan kemampuan kepada si bayi untuk menghisap air susu tersebut, 

sehingga dengan demikian bayi yang lemah dan tidak berdaya itu dapat memperoleh 
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makanannya. 
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Pemberian rizki secara umum dan meluas seperti ini, sudah barang tentu  

memerlukan pengetahuan yang luas tentang semua makhluk hidup dan keperluan-keperluan 

mereka. Di antara tuntutan mahkluk hidup yang bergerak ialah berpindah-pindah  tempat, 

dari satu tempat ke tempat lain. Sifat berpindah-pindah tempat ini juga diberikan oleh Allah 

Swt kepada sebagian makhluknya sebagai salah satu cara pemberian rizki. Dan semua 

keberadaan makhluk, rizki dan cara-cara mereka memperoleh riski tersebut, baik dengan 

bergerak ke sana ke mari, atau dengan diam di tempat tertentu, semua itu telah tercantum 

dengan jelas dan terang dalam kitab-Nya. 

 
Dari ayat tadi terdapat dua pelajaran yang dapat dipetik. Pertama, Allah Swt telah 

menjamin rizki semua makhluk-Nya, karena hal itu merupakan salah satu  hak  makhluk 

yang ada di sisi Khaliq-nya. Kedua, Rizki setiap makhluk yang telah dijamin oleh Allah, 

sama sekali tidak bertentangan dengan usaha dan upaya kita. Bahkan pada dasarnya, tanpa 

usaha seseorang tidak mungkin memperoleh rizki. 

 

Selain itu juga, Allah swt Maha Penguasa alam dan Pengatur semesta, Dia yang 

mengangkat dan menurunkan, Dia yang memuliakan dan menghinakan, Mahakuasa atas 

segala sesuatu. Pengatur rotasi siang dan malam, Yang menghidupkan  dan  Yang 

mematikan. Allah subhannahu wa ta’ala berfirman : 
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“Katakanlah: “Wahai Tuhan Yang mempunyai kerajaan, Engkau berikan kerajaan 

kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang 

Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau kehendaki dan Engkau 

hinakan orang yang Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah segala kebajikan. 

Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu. Engkau masukkan malam 

ke dalam siang dan Engkau masukkan siang ke dalam malam. Engkau keluarkan 

yang hidup dari yang mati, dan Engkau keluarkan yang mati dari yang hidup. Dan 

Engkau beri rizki siapa yang Engkau kehendaki tanpa hisab (batas)” (QS. Ali 

Imron:26-27). 

 
Jenis tauhid pada surat Ali Imran ayat 26 dan 27 diatas diakui oleh semua orang. 

Tidak ada umat mana pun yang menyangkalnya. Bahkan hati manusia sudah difitrahkan 

untuk mengakuiNya, melebihi fitrah pengakuan terhadap yang lain-Nya. Sebagaimana 

perkataan para rasul yang difirmankan Allah: 

 

  
 

 
 

    
  

    

 
 

“Berkata rasul-rasul mereka: “Apakah ada keragu-raguan  terhadap  Allah, 

Pencipta langit dan bumi?” (QS. Ibrahim:10). 

 

Adapun orang yang paling dikenal pengingkarannya dan  namanya  diabadikan  

dalam al-Quran adalah Fir’aun. Namun demikian di hatinya masih tetap meyakiniNya. 

Sebagaimana perkataan Musa ‘alaihissalam kepadanya: 

 

     
 

    
 

  
 

 
 

 
 

   
  

  
 

    

 

  
 
 

“Musa menjawab: “Sesungguhnya kamu telah mengetahui, bahwa tiada yang 

menurunkan mu`jizat-mu`jizat itu kecuali Tuhan Yang memelihara langit dan bumi 
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sebagai bukti-bukti yang nyata: dan sesungguhnya aku mengira kamu, hai Fir`aun, 

seorang yang akan binasa.” (QS. Al-Isra’:102). 

 

Ia juga menceritakan tentang Fir’aun dan kaumnya : 
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“Dan mereka mengingkarinya karena kezhaliman dan kesombongan (mereka) 

padahal hati mereka meyakini (kebenaran) nya.” (QS. An-Naml: 14). 

 

Selain peristiwa diatas, tidak pula jauh berbeda dengan orang-orang yang ingkar di 

zaman ini, seperti komunis. Mereka hanya menampakkan keingkaran karena 

kesombongannya. Akan tetapi pada hakikatnya, secara batin diam-diam mereka meyakini 

bahwa tidak ada satu makhluk pun yang ada tanpa Pencipta, dan tidak ada satu benda pun 

kecuali ada yang membuatnya, dan tidak ada pengaruh apa pun kecuali pasti ada yang 

mempengaruhinya. Firman Allah subhannahu wa ta’ala : 

 

    
 

   
 

    
 

 

 

       
 

     

 

 

      
 
 

“Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatupun ataukah mereka yang menciptakan 

(diri mereka sendiri)? Ataukah mereka telah menciptakan langit dan bumi itu?; 

sebenarnya mereka tidak meyakini (apa yang mereka katakan)” (QS. Ath-Thur:35- 

36). 

 

Dengan demikian, pembahasan diatas merupakan sebagian kecil saja dari sifat-sifat 

Allah, karena ada banyak lagi sifat-sifat Allah yang lainnya. Umat Islam harus yakin akan 

rububiyyahnya Allah, karena kalau tidak yakin dengan hal tersebut maka akan disamakan 

dengan seorang Fir’aun yang dilaknat oleh Allah karena kesombongannya. 

 

B. Tauhid al-Uluhiyyah 
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Tauhid al-Uluhiyah adalah keyakinan yang mantap bahwa Allah SWT adalah Ilah 

 

yang benar dan  tidak  ada Ilah  selain  Dia serta mengesakan  dalam beribadah (pengabdian). 
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Kata Ilah sama dengan ma’luh yang artinya adalah ma’bud artinya yang  diibadahi  atau  

yang menjadi tujuan dalam ibadah. Dan al-Ibadah secara bahasa bermakna tunduk, 

merendah, dan patuh. Sebagian ulama mendefinisikan ibadah sebagai puncak  kecintaan 

yang disertai puncak ketundukan (Muhammad Nu’aim Yasin,2001:22). 

Sedangkan menurut Muhammad bin Shalih al-Usaiman adalah  : 

 

 لاو امأ لاو اخيش لاو ايلو لاو ابين لاو اكلم دبعت لا ،هللا سمغل ادبع نوكت لاأب ،ةدابعلاب لجو زع هللا دارفإ وهو

 .هدحو هللا لاإ دبعت لا ،ابأ

“Mengesakan Allah dalam ibadah, jangan menjadi hamba selain hamba Allah, 

jangan menyembah malaikat, nabi, wali, syaikh, tidak ibu dan tidak bapak, jangan 

menyembah selain Allah satu-satunya. 

 
Sedangkan menurut Shalih bin Fauzan al-Fauzan, Uluhiyyah adalah ibadah, 

sedangkan Tauhid uluhiyyah adalah mengesakan Allah dengan perbuatan para hamba 

berdasarkan niat taqarrub yang disyariatkan seperti doa, nazar, kurban, raja’ (pengharapan), 

takut, tawakal, senang dan taubat (al-Fauzan:2013:39). Jenis tauhid ini adalah inti dakwah 

para rasul, mulai rasul yang pertama hingga yang terakhir. Allah berfirman : 

       
  

   
 

 

      
 

  

 
 

“Dan sungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat (untuk 

menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah thaghut itu" (QS. An-Nahl:36) 

 

Kata  (غو ت  ُ ُ  لطَّـ   thagha yang pada mulanya berarti (طغى) thaghut berasal dari kata (ا 
 

melampaui batas. Ia biasa juga dipahami dalam arti berhala-berhala, karana penyembahan 

berhala adalah sesuatau yang sangat buruk dan melampui batas. Dalam arti yang lebih 

umum, kata tersebut mencakup segala sikap dan perbuatan yang melampaui batas, seperti 
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kekufuran kepada Tuhan, pelanggaran, dan sewenang-wenangan terhadap manusia 

(Shihab:2002:224). 
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Keterangan ayat ini Allah menunjukkan perbandingan diantara  orang  yang 

mendapat petunjuk Tuhan dan orang-orang yang sesat. Manusia disuruh memandang dan 

merenungkan perbedaan diantara hidup kedua golongan itu. Kita disuruh berjalan dimuka 

bumi dan memperhatikan bagaimana akibat dari orang yang mendustakan Tuhan, orang  

yang tidak sudi menerima kebenaran. Dalam ayat ini Allah menjelaskan tidak akan selamat 

orang yang mendustakan ajaranNya (Hamka:2000:242-243). 

 

Dengan demikian, Allah SWT mengutus beberapa utusan kepada  tiap-tiap  umat 

yang terdahulu supaya dapat menyerukan seruan kebaikan, seperti halnya Dia mengutus  

Nabi Muhammad saw kepada umat manusia seluruhnya. Oleh sebab itu manusia hendaklah 

mengikuti seruannya, yaitu beribadat hanya kepada Allah SWT yang tidak mempunyai 

serikat dan larangan mengingkari seruannya, yaitu tidak boleh mengikuti tipu daya setan 

yang selalu-menghalang-halangi manusia mengikuti jalan yang benar. Setan-setan itu selalu 

mencari-cari kesempatan untuk menyesatkan manusia. 

 

Pada ayat yang lain, Allah berfirman : 
 

 

    
 

   
  

     
   

    

 
 

“Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum kamu melainkan Kami 

wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak ada Tuhan (yang hak) melainkan Aku, 

Maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku" (QS. Al-Anbiya’:25). 

Dari uraian tersebut dapatlah dipahami bahwa Allah tidak menghendaki hamba Nya 

menjadi kafir, karena Allah SWT telah melarang mereka itu  mengingkari Allah. Larangan 

itu telah disampaikan melalui Rasul-Nya.  Akan tetapi apabila ditinjau dari tabiatnya, maka 

di antara hamba Nya mungkin saja mengingkari Allah, karena manusia telah diberi pikiran 
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dan diberi kebebasan memilih sesuai dengan kehendaknya. Maka takdir Allah berlaku 
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menurut pilihan mereka itu. Maka apabila ada di antara hamba Nya yang tetap bergelimang 

dalam kekafiran dan dimasukkan ke neraka Jahanam bersama sama dengan setan-setan 

mereka, maka tidak ada alasan bagi mereka untuk membantah, karena Allah telah cukup 

memberikan akal pikiran serta memberikan pula kebebasan untuk memilih dan menentukan 

sikap jalan mana yang harus mereka tempuh. Sedang Allah sendiri tidak menghendaki 

apabila hamba Nya itu menjadi orang-orang yang kafir. 

 

C. Tauhid al-Asma’ wa al-Shifat 

 

Tauhid al-Asma wa al-Shifat adalah menyakini secara mantap bahwa Allah SWT 

menyandang seluruh sifat kesempurnaan dan suci dari segala sifat kekurangan, dan bahwa 

Dia berbeda dengan seluruh makhluk-Nya (Yasin:2001:28). 

Sedangkan menurut Shalih bin Fauzan al-Fauzan adalah beriman kepada  nama- 

nama Allah dan sifat-sifat-Nya sebagaimana yang dijelaskan dalam al-Qur’an dan Sunnah 

Rasulullah menurut apa yang pantas bagi Allah, tanpa ta’wil, ta’thil, takyif, dan tamsil (al- 

Fauzan:2013:71). 

Hal tersebut dilakukan dengan cara menetapkan dan mengakui nama-nama dan sifat-

sifat Allah yang disandangkan sendiri olehNya atau disandangkan  oleh  Rasulullah saw, 

dengan tidak melakukan tahrif (pengubahan) lafadz atau maknanya, tidak ta’thil 

(pengabaian) yakni menyangkal seluruh atau sebagian nama dari sifat itu, tidak takyif 

(pengadaptasian) dengan menentu kan esensi dan kondisinya, dan tidak pula tasybih 

(penyerupaan) dengan sifat-sifat makhluk (Yasin:2001:28). 

Dari defenisi diatas jelaslah bahwa umat Islam harus menyakini akan semua sifat- 

sifat Allah yang disebutkan dalam Al-Quran dan Sunnah. Barang siapa yang menyimpang 
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darinya atau tidak menyakini akan sifat-sifat tersebut maka ia tidak termasuk orang yang 

mengesakan Allah dalam hal nama dan sifat-Nya. 

Syaikh Abdu al-Shamad al-Falimbani juga mempunyai  pembagian  tersendiri 

tentang tauhid. Di dalam karya Sair al-Salikin-nya, ia berusaha melihat tauhid dari sisi yang 

lebih mendalam, tidak sekedar tauhid uluhiyyah dan rububiyah yang dikenal oleh kalangan 

awam dan menengah. Ia mengerjakan tauhid sifistik dalam empat tingkatan: 

Pertama, tauhid orang munafik, yaitu ketika seseorang mengucapkan La Ilaha illa 

Allah, tetapi ia tidak mencerna dan menyerap makna kalimat tersebut. Kedua, tauhid kaum 

mutakallimin, yaitu orang yang menyakini sepenuhnya makna kalimat tersebut. tauhid ini 

masih masih pada tingkatan tauhid awam, yang mengucapkan kalimat  itu  dengan  

mengingat serta mengimani maknanya, yaitu tiada Tuhan selain Allah. 

Ketiga, tauhid al-muqarrabin, yaitu tauhid seseorang yang telah mengucapkan 

kalimat syahadat secara kasyf melalui cahaya kebenaran. Tauhid ini merupakan tauhid orang-

orang yang selalu mendekatkan diri pada Allah. Mereka memandang segala yang particular 

sebagai satu kesatuan dalam perspektif tajalli yang bersumber dari Yang Maha Esa. Tetapi 

pandangan ini bukan merupakan hasil dari renungan dan reflektif mengenai Tuhan dan alam, 

pandangan ini hanya bisa dicapai oleh orang yang telah mendapatkan pancaran cahaya Nur 

al-Haq melalui pembinaan ruhani di dalam tarekat. 

Keempat, Tauhid al-Shiddiqin. Tauhid ini merupakan tingkatan tauhid  yang 

tertinggi, karena orang yang sudah mencapai tingkatan tauhid ini tidak lagi memandang 

wujud yang lain, sehingga mereka tidak menyadari wujud diri mereka sendiri,  yang  

menurut kaum sufi adalah tabir terbesar antara Tuhan dan manusia. Orang yang sudah 
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mencapai tingkatan tauhid yang tertinggi ini, menurut penjelasan di atas, tidak lagi 

memandang sesuatu selain esensi Tuhan. Menurut al-Falimbani,  tauhid  yang  menjadi 

tujuan para salik adalah tauhid tingkatan ketiga dan tingkat keempat ini, yaitu tauhid al- 

muqarrabin dan tauhid al-shiddiqin. Sedangkan tauhid tingkat pertama dan kedua adalah 

tauhid orang awam, yang tidak sedang menempuh jalan suluk. (Alkaf:2011:154-155) 

 

 

 
Makna Kalimat Tawhid 

 

Kalimat Tawhid adalah suatu bahasan yang amat penting dalam ilmu  tawhid.  

Karena memaknai kalimat tersebut tidak hanya dengan melafazkan dengan lisan dan 

menyakini dengan hati saja, melainkan dituntut juga untuk tidak ada keraguan dan 

kebimbangan dalam hati. 

Menurut Shalih bin Fauzan al-Fauzan, makna kalimat tawhid adalah meyakini dan 

mengikrarkan bahwa tidak ada yang berhak disembah dan menerima ibadah kecuali Allah, 

menaati hal tersebut dan mengamalkannya. Lā ilāha menafikan hak penyembahan  dari 

selain Allah, siapapun orangnya. Illā Allāh adalah penetapan hak Allah semata untuk 

disembah (al-Fauzan:2013:43). 

Sedangkan menurut pendapat Syaikh al-‘Allamah Hafidz bin Ahmad al-Hakami 

dalam bukunya yang berjudul ma’āriju al-qabul bisyarhi sullami al-wusul ilā ‘ilmi al-ushul 

fi al-tawhid yaitu : 

 

ــــــــج ايفان – ـــــــــــــــــــ  لاف هللا نود نم دبعي ام عيمــــــــــــــ

 

 لهإ لا

 

ــــــــــــــــــــبح دوبعم لا : هللا لاإ هلإ لا نىعمف ـ ــــــــ  ،هللا لاإ قــ
 

ـــــــعلا ابتثم – هللا لاإ ،دبعي نأ قحتسي ـــــ ـــــــ ـــــ ــ ــــــــــلحا هللإا وهف الله ةدابــــــ ـــــــ ـــــــ  ةدابعلل قحتسلما قـــــــــــــــ
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Artinya : Makna lā ilāha illā Allāh adalah tidak ada sesembahan yang berhak untuk 

disembah selain Allah, lā ilāha adalah menafikan semua yang  disembah  selain 

Allah maka dia tidak berhak disembah, illā Allāh adalah menetapkan bahwa ibadah 

hanya untuk Allah maka Dia adalah Allah yang benar yang berhak disembah (al- 

Hakami: 1424 H:516). 

Dengan demikian, terdapat kesamaan pada kedua pendapat diatas yang menyatakan 

bahwa makna lā ilāha illā Allāh adalah tidak ada sesembahan yang paling berhak disembah 

melainkan Allah, karena sesembahan tersebut adalah ciptaan Allah dan bahkan ciptaan 

manusia seperti berhala, kuburan, pohon dan sebagainya. Senada dengan hal tersebut, Allah 

berfirman dalam al-Quran : 

 

           
  

     

 

    
 

      

 

   
 

 
“Apakah mereka mempersekutukan (Allah) dengan berhala-berhala yang tidak 

dapat menciptakan sesuatupun? Sedangkan berhala-berhala itu sendiri buatan 

orang, dan berhala-berhala itu tidak mampu memberi pertolongan kepada 

penyembah-penyembahnya dan kepada dirinya sendiripun berhala-berhala itu tidak 

dapat memberi pertolongan.” (QS. Al A’raf: 191-192) 

 

Ayat diatas sangatlah jelas yang menjelaskan bahwa berhala, kuburan, pohon, dan 

lain sebagainya yang dijadikan sebagai Tuhan adalah tidak dapat memberikan pertolongan 

kepadanya dan bahkan kepada dirinya sendiri. Oleh karena itu, umat Islam dilarang untuk 

berbuat syirik kepada-Nya supaya dapat digolongkan kepada hambanya yang taqwa yaitu 

taat dan patuh atas segala perintah dan laranganNya. 

Rukun Syahadatain 

 

a. Rukun Syahadat La Ilaha illa Allah 
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La Ilaha illa Allah mempunyai dua rukun  : 
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1. An-Nafyu atau peniadaan : لهإ   membatalkan syirik dengan  segala bentuknya لا 

dan mewajibkan kekafiran terhadap segala apa yang disembbah selain Allah. 

2. Al- Itsbat (penetapan) : لاإ الله  menetapkan bahwa tidak ada  yang  berhak  

disembah kecuali Allah dan mewajibkan pengamalan sesuai dengan 

konsekuensinya. 

Makna dua rukun ini banyak disebut dalam ayat Al-quran, seperti firman Allah : 
 

 

             
  

    
 

    

 
 

 

 

     
 

 
“Barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, Maka 

sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang Amat kuat  yang  tidak  

akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi Maha  mengetahui.”  (Al-Baqarah: 

256) 

 

 
Firman Allah “Siapa yang ingkar kepada taghut” adalah makna dari لهإ  yang لا 

merupakan rukun pertama. Sedangkan firman Allah, “dan beriman kepada Allah” adalah 

makna dari rukun kedua لاإ الله . Begitu pula firman Allah kepada Nabi Ibrahim : 

 

      
  

       
  

  
 

 

 
"Sesungguhnya aku tidak bertanggung jawab terhadap apa yang kamu sembah, 

tetapi (aku menyembah) Tuhan yang menjadikanku;  karena  Sesungguhnya  Dia 

akan memberi hidayah kepadaku". 
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Firman Allah, “Sesungguhnya aku berlepas diri” ini adalah makna  nafyu 

(peniadaan) dalam rukun pertama. Sedangkan perkataan, “Tetapi (aku menyembah) Tuhan 

yang menjadikanku” adalah makna itsbat (penetapan) pada rukun kedua. 

b. Rukun syahadat muhammadur rasulullah 

 

Syahadat ini juga mempunyai dua rukun, yaitu kalimat هعبد   (hamba-Nya)  dan 

سولهور  (utusan-Nya). Dua rukun ini menafikan ifrath (berlebih-lebihan) dan tafrith 

(meremehkan) pada hak Rasulullah. Beliau adalah hamba dan rasul-Nya. Beliau adalah 

makhluk yang paling sempurna dalam dua sifat yang mulia ini (Al-Fauzan:2013:45). 

Al-abdu di sini artinya hamba yang menyembah. Maksudnya, beliau adalah manusia 

yang diciptakan dari bahan yang sama dengan bahan ciptaan manusia lainnya. Demikian 

pula berlaku atas beliau apa yang berlaku atas orang lain sebagaimana firman Allah : 

 

      
 
 
 

 

“Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu.” (Al-Kahfi:110) 

 

Beliau telah memberikan hak ubudiyah kepada Allah dengan sebenar-benarnya, dan 

karenanya Allah memujinya : 

 

         
 

 
“Bukankah Allah cukup untuk melindungi hamba-hamba-Nya ?”. (Az-Zumar:36) 
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“Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada hamba-Nya Al kitab (Al- 

Quran)”. (Al-Kahfi:1) 

 

         
 

  
 

   
 

 
 

Maha suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam dari Al 

Masjidil Haram”. (Al-Isra’:1) 

 

 
 

Adapun rasul artinya orang yang diutus kepada seluruh manusia dengan misi  

dakwah kepada Allah sebagai basyir (pemberi kabar gembira) dan nadzir (pemberi 

peringatan). 

Persaksian untuk Rasulullah dengan dua sifat ini meniadakan ifrath dan tafrith pada 

hak beliau. Karena banyak orang yang mengaku umatnya lalu melebihkan haknya atau 

mengkultusnya hingga mengangkatnya di atas martabat sebagai hamba hingga kepada 

martabat ibadah (penyembahan) untuknya selain dari Allah. Mereka beristighatsah (minta 

pertolongan) kepada beliau, dari selain Allah. Juga meminta kepada beliau apa yang tidak 

sanggup melakukannya selain Allah, seperti memenuhi hajat dan menghilangkan kesulitan. 

Tetapi, di pihak lain sebagian orang mengingkari kerasulannya atau mengurangi haknya 

sehingga ia bergantung kepada pendapat-pendapat yang menyalahi ajarannya serta 

memaksakan diri dalam menakwilkan hadits-hadits dan hokum-hukumnya. 

Syarat-syarat Syahadatain 

 

a. Syarat-syarat La Ilaha illa Allah 

Bersaksi bahwa La Ilaha illa Allah harus dengan tujuh syarat.  Tanpa  syarat-syarat  

tersebut syahadat tidak akan bermanfaat bagi yang mengucapkannya. Secara global tujuh 
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syarat (Al-Fauzan:2013:47) itu adalah : 
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1. ‘Ilmu, yang menafikan jahl (kebodohan) 

 

Mengetahui makna La Ilaha illa Allah adalah mengetahui apa yang ditiadakan dan 

apa yang ditetapkan, yang menafikan ketidaktahuannya dengan hal tersebut. Allah 

berfirman : 

 

           
 

 
 

 

“Akan tetapi (orang yang dapat memberi syafa'at ialah) orang yang mengakui yang 

hak (tauhid) dan mereka meyakini(nya)” (Az-Zukhruf:86) 

 

 
Maksudnya, orang yang bersaksi dengan La Ilaha illa Allah dan ia  memahami 

dengan hatinya apa yang diikrarkan oleh lisannya. Seandainya ia mengucapkannya, tetapi 

tidak mengerti apa maknanya, maka persaksian itu tidak sah dan tidak berguna. 

2. Yaqin (yakin), yang menafikan syak (keraguan) 

 

Orang yang mengikrarkannya harus meyakini kandungan syahadat tersebut. jika ia 

meragukannya maka persaksiannya tidak berguna. Allah berfirman : 

 

  
 

  
  

   

 

    

 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang yang percaya 

(beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu” (Al- 

Hujurat:15) 

 
Kalau ia meragukan akan kandungan syahadat tesebut maka ia menjadi munafik. 

 

Nabi bersabda : 

 
ئا سمُ   ا اذ  ه ُ  ءارُ  و  تُ  

إ  لا نُ   ُ  أ د  ه  ش   ي طِ ِ
يُ   ـتس  م   هللا َّلاُِ إ  هلُِ 

َّن سم  اِب  هر شِّ  بـ ف  ه بلُ  ُ  قـ اُ  øِاًنقِ
 ةِ

 
 يقْلَِ نْ مَ  
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“Siapa yang engkau temui di balik tembok (kebun) ini, yang menyaksikan bahwa 

tiada Ilah selain Allah dengan hati yang menyakitinya, maka berilah kabar gembira 

dengan (balasan) surga” (HR. Al-Bukhari) 

 

 
Dengan demikian, kebalikannya adalah siapa yang hatinya tidak menyakininya,  

maka ia tidak berhak masuk surga. 

 

 
3. Qabul (menerima), yang menafikan radd (penolakan) 

 

Yakni menerima dan konsekuensi dari syahadat, menyembah Allah semata dan 

meninggalkan ibadah kepada selain-Nya. Siapa yang mengucapkan, tetapi tidak 

menerima dan menaati, maka ia termasuk orang-orang yang difirmankan Allah : 

 

  

 

       
  

        
   

   
 

  

 

   
 

“Sesungguhnya mereka dahulu apabila dikatakan kepada mereka: "Laa ilaaha 

illallah" (Tiada Tuhan yang berhak disembah melainkan Allah) mereka 

menyombongkan diri. Dan mereka berkata: "Apakah Sesungguhnya Kami harus 

meninggalkan sembahan-sembahan Kami karena seorang penyair gila?". (As- 

Shaffat:35-36) 

 

Ini seperti halnya penyembah kuburan pada hari ini. Mereka mengikrarkan La Ilha 

illa Allah, tetapi tidak mau meninggalkan penyembahan terhadap kuburan. Dengan 

demikian, berarti mereka belum menerima makna La Ilha illa Allah. 

4. Inqiyad (patuh), yang menafikan tark (meninggalkan) 

Allah berfirman : 
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“Dan Barangsiapa yang menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang  Dia  orang 

yang berbuat kebaikan, Maka Sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali 

yang kokoh. dan hanya kepada Allah-lah kesudahan segala urusan”. (Luqman:22) 

 

 
Al-‘Urwatul wutsqa adalah La Ilha illa Allah. Dan makna yuslim wajhahu adalah 

 

yanqadu lillah atau patuh kepada Allah dengan ikhlas kepada-Nya. 

 

5. Ikhlash, yang menafikan syirik 

 

Yaitu membersihkan amal dari segala debu syirik, dengan jalan tidak 

mengucapkannya karena tamak terhadap dunia, riya’, atau sum’ah. Dalam hadits 

‘Itban, Rasulullah bersabda : 

إ لاُ   ل  ا ق ن  مُ  
لذِب يِغ تبُ  ُ  ـي  هللا لاَُِّ إ  هلُِ 

ِ
 راَِّنلا ىلَعَ   ِهللا  هجُ   و  ك  

 
 اللهَا نَّ إِفَ مرََّحَ  

“Sesungguhnya Allah mengharamkan atas neraka orang yang mengucap La Ilha   

illa Allah karena menginginkan ridha Allah.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

 
6. Shidq (jujur), yang menafikan kadzib (dusta) 

 

Yaitu mengucapkan kalimat ini dan hatinya juga membenarkannya. Jika lisannya 

mengucapkan, tetapi hatinya mendustakan, maka ia adalah munafik dan pendusta. 

Allah berfirman : 
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“Di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami beriman kepada Allah dan hari 

kemudian," pada hal mereka itu Sesungguhnya bukan orang-orang yang beriman. 

Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman, Padahal mereka 

hanya menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak sadar. Dalam hati mereka ada 

penyakit, lalu ditambah Allah penyakitnya; dan bagi mereka siksa yang pedih, 

disebabkan mereka berdusta.” (Al-Baqarah:8-10) 

 

7. Mahabbah (kecintaan), yang menafikan baghdha’ (kebencian) 

 

Maksudnya adalah mencintai kalimat ini beserta konsekuensinya. Allah berfirman : 
 

   
  

  
 

    

 

“Dan diantara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan-tandingan 

selain Allah; mereka mencintainya sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun 

orang-orang yang beriman Amat sangat cintanya kepada Allah.” 

Ahli La Ilaha illa Allah mencintai Allah dengan cinta yang tulus bersih, sedangkan 

ahli syirik mencintai Allah dan mencintai yang lainnya. Hal ini sangat bertentangan dengan 

isi kandungan La Ilaha illa Allah. 

 

b. Syarat syahadat Muhammadur rasulullah 

 

1. Mengakui kerasulannya dan menyakininya di dalam hati. 

 

2. Mengucapkan dan mengikrarkan dengan lisan. 

 

3. Mengikutinya dengan mengamalkan ajaran kebenaran yang telah dibawanya serta 

meninggalkan kebatilan yang telah dicegahnya. 

4. Membenarkan segala apa yang dikabarkan dari hal-hal yang gaib, baik yang sudah 

lewat maupun yang akan datang. 

5. Mencintainya melebihi cintanya kepada dirinya sendiri, harta, anak, orang tua serta 

seluruh umat manusia. 

6. Mendahulukan sabdanya atas segala pendapat dan ucapan orang lain serta 
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mengamalkan sunnahnya. (Al-Fauzan:2013:51) 
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Bab 3 

 

TINJAUAN SINGKAT TENTANG 

SYAIKH ABDU AL-SHAMAD AL-FALIMBANI 

 
 

Riwayat Hidup Syaikh Abdu al-Shamad al-Falimbani 

 

Nama lengkap Abdu al-Shamad adalah Abdu al-Shamad Ibn Abdu al-Rahman al-Jawi al- 

Falimbani, selanjutnya disebut Syaikh Abdu al-Shamad, ada suatu diskusi yang sangat 

menarik dikalangan para cendikiawan Muslim. Quzwain pada tahun 1984 melakukan 

penelitian melalui disertasinya terkait dengan Syaikh Abdu al-Shamad dan Tasawuf yang 

kemudian diterbitkan menjadi sebuah buku pada tahun 1995 dengan judul Mengenal Allah : 

Suatu Studi Mengenai Ajaran Tasawuf Syaikh Abdu al-Shamad al-Falimbani Ulama 

Palembang Abad ke-18 Masehi menyatakan bahwa tahun kelahiran Syaikh Abdu al-  

Shamad yaitu empat tahun setelah tahun 1112 H / 1700 M (Chatib Quzwain:1985:12). 

Pernyataan tersebut bersumber dari Tarikh Salasilah Negri Kedah dengan mengutip 

“menurut sumber tersebut (maksudnya= Tarikh Salasilah Negri Kedah), penobatan Sultan 

Kedah terjadi pada tahun 1112 H / 1700 M. Tidak lama kemudian, Syaikh ‘Abdu al-Jalil 

diangkat menjadi mufti dan dikawinkan dengan Wan Zainab, putri Dato Sri  Maharaja  

Dewa. Tetapi tidak berapa lama setelah perkawinan itu mereka melahirkan melahirkan 

seorang anak yaitu al-Falimbani, Syaikh Abdul Jalil dijemput oleh utusan dari Palembang 

untuk berkunjung ke sana melepaskan rindu kepada murid-muridnya yang sudah  sangat 

lama ditinggalkan. 

Selanjutnya Azra dalam bukunya Jaringan Ulama Timur Tengan dan Kepulauan 

Nusantara Abad XVII & XVIII: Akar Pembaharuan Islam menyatakan bahwa “dari seluruh 

sumber yang ada, Tarikh Salasilah Negri Kedah yang memberikan angka tahun kelahiran 
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dan kematian al-Palimbani. Menurut sumber ini, al-Palimbani dilahirkan sekitar tahun 1116 

H / 1704 M di Palembang dan ayahnya adalah seorang  sayyid,  sedangankan  ibunya 

seorang wanita Palembang (Azra:2013:319). 

Ini karenanya menguatkan sumber-sumber Arab yang menyatakan, al-Falimbani 

adalah seorang Sayyid, ayah al-Falimbani dikatakan berasal dari Sana’a Yaman dan sering 

melakukan perjalanan ke India dan Jawa sebelum menetap di Kedah di Semenanjung 

Melayu. Selanjutnya dia ditunjuk menjadi qadi kesultanan Kedah sekitar tahun 1112 H / 

1700 M dia pergi ke Palembang, di mana dia menikahi seorang wanita setempat  dan  

kembali ke Kedah dengan putranya yang baru lahir, yaitu al-Falimbani”. 

Sedangkan Wan Mohd Shaghir Abdullah dalam bukunya Syaikh Abdus Shamad 

Palembang : Ulama Sufi dan Jihad Dunia Melayu tahun 1996 dan buku Penyebaran Islam 

dan Silsilah Ulama Sejagat Dunia Melayu Jilid 9 terbit tahun 2000 menyatahan bahwa 

“sampai buku ini saya tulis, tahun kelahiran Syaikh Abdus Shamad al-Falimbani belum 

diketahui secara tepat” (Wan Mohd. Saghir Abdullah:1996:25). 

Pendapat terakhir dari Mal An Abdullah dalam buku yang berjudul Jejak Sejarah 

Abdus-Samad Al-Palimbani menyatakan bahwa Syaikh ‘Abd al-Shamad lahir dan  

dibesarkan di Palembang pada tahun 1150 H / 1737 M pada saat Kesultanan Palembang 

berada di bawah pemerintahan Sultan Mahmud Badarudin I (1727-1756). Data tersebut 

bersumber dari manuskrip yang berjudul Faydh al-Ihsani pada halaman 11-12 yang secara 

jelas menceritakan tahun kelahiran Syaikh Abdu al-Shamad secara utuh dan lengkap : 

“bermula diperanakkan Syaikh radiya Allahu ‘anhu dan marda a Allahu ta’ala akan 

dia dan menjadikan ia akan shurga ma’rifat akan Allah ta’ala akan tempat hatinya 

seribu seratus lima puluh tahun hijrah Nabi Muhammad Salla Allahu ‘alaihi wa 
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sallama segala nabi yang bermula di dalam negeri Palembang” (al-Falimbani,11-  

12). 

Dari keempat pendapat di atas, terjadi perbedaan mengenai tahun kelahiran daripada 

Syaikh Abdu al-Shamad. pertanyaan yang muncul kemudian, kapan tahun kelahiran Syaikh 

Abdu al-Shamad yang tepat dan pasti seperti pernyataan dari Wan Mohd.  Shaghir  

Abdullah? berdasarkan dari keempat penjelasan tadi, penulis mempunyai suatu kesimpulan 

mengenai kepastian tahun kelahiran Syaikh Abdu al-Shamad yaitu pada tahun 1150 H  / 

1737 M. 

Adapun alasan penulis sampai kepada kesimpulan bahwa tahun kelahiran Syaikh 

Abdu al-Shamad pada tahun 1150 H / 1737 M berdasarkan pendapat Mal An Abdullah 

tersebut, antara lain pertama dari berbagai sumber yang digunakan oleh Quzwain dan Azra 

yakni Tarikh Salasilah Negri Kedah dibantah oleh Wan Mohd. Shaghir Abdullah dalam 

kedua bukunya tersebut diatas, bahwa tahun 1112 H / 1700 M tersebut tidak pernah tertulis 

dalam buku Tarikh Salasilah Negri Kedah. Kedua, sumber yang digunakan oleh Mal An 

Abdullah yaitu manuskrip Faydh al-Ihsani merupakan manaqib Syaikh ‘Abdu al-Shamad al-

Jawi al-Falimbani. 

Syaikh Abdu al-Shamad lahir dan dibesarkan di Palembang dalam lingkungan 

keraton Kuto Cerancangan (sekarang dikenal dengan daerah 17 dan 20 Ilir di Palembang). 

Ayahnya selain seorang ulama juga merupakan kepala penjaga istana Kuto Cerancangan 

Kesultanan Palembang Darussalam pada masa Sultan Agung dan Sultan Mahmud 

Badaruddin I. Mengenai nama ayah dari Syaikh Abdu al-Shamad sendiri, ada berbagai 

pendapat yang menyatakan bahwa ayah dari Syaikh Abdu al-Shamad adalah Syaikh Abd 

Allah al-Jawi al-Falimbani dan Syaikh Abd al-Rahman al-Jawi al-Falimbani, berdasarkan 

dari beberapa naskah Melayu yang masih ada dan disimpan oleh keturunannya sekarang ini 



 

 

diperoleh informasi bahwa ayah dari Syaikh Abdu al-Shamad adalah Syaikh Abdu al- 

Rahman al-Jawi al-Falimbani bukan Syaikh Abdu Allah al-Jawi al-Falimbani. Ibunya 

meninggal dunia tatkala usianya baru satu tahun (Faydh al-Ihsani,9-10). 
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Hampir seluruh kehidupannya, Syaikh Abdu al-Shamad bermukim di tanah Arab. 

Sebelum berangkat ke tanah suci, ia menikahi salah seorang putri wazir Sultan Palembang, 

setelah sesampainya di Makkah, ia menikah pula dengan wanita wanita setempat yang 

bernama Halmah, dari pernikahannya ini ia dianugrahi seorang putri yang  bernama  

Fatimah. Selanjutnya ia menikah dengan seorang wanita yang berasal dari Yaman Selatan 

bernama Aisyah Ibn Idrus Aden, oleh sebab itulah ia sering melakukan perjalanan ke Aden, 

Zabid, Ruayah dan tempat-tempat lainnya untuk menjalin tali silaturahim dengan keluarga 

mertuanya serta berdakwah (Zulkarnain Yani,2011,40). 

Dari pernikahannya ini, ia dikaruniai seorang putri yang diberi nama Rukiyah, 

Rukiyah kemudian menikah pula dengan pemuda asal Palembang yang bernama Kgs. H. 

Muhammad Zayn Ibn Kgs. Shamsu al-din, salah seorang cucu ulama besar Palembang 

Tuanku Faqih Jalal al-din. Putrinya Rukiyah ini kemudian memperoleh 4 orang anak, 3 

orang anak perempuan dan 1 orang anak laki-laki, masing-masing bernama  Nyayu 

Zubaidah, Nyayu Aisyah, Nyayu Hausah dan Kgs. Abdul Karim. Dari para cucunya inilah 

keturunan daripada Syaikh Abdu al-Shamad berkembang terus hingga sekarang ini bahkan 

ada diantara mereka yang menjabat sebagai kepenghuluan Palembang seperti Khatib 

Penghulu, Imam Masjid Agung, Khatib, guru agama dan pejabat lainnya di kota Palembang 

dimana mereka berdomisili di permukiman khusus yang dikenal dengan Guguk pengulon 

yang berada di belakang Masjid Agung Palembang (Andi Syarifuddin,10-11). 

 
 

Konektivitas Keilmuan Syaikh abdu al-Shamad al-Falimbani 

 

Selain belajar kepada ayahnya sendiri, Syaikh Abdu al-Shamad juga mendapatkan 

pendidikan dari ulama-ulama besar Palembang pada waktu itu, antara lain  : Tuan Faqih  

Jalal al-din, Hasan al-din ibn Ja’far dan Sayyid Hasan Ibn Umar al-Idrus. Syaikh Abdu al- 
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Shamad termasuk anak yang cerdas, melalui gurunya Sayyid Hasan Ibn  Umar al-Idrus 

inilah ia belajar al-Qur’an dan ilmu-ilmu agama lainnya hingga hafal al-Qur’an dalam usia 

10 tahun, pada usia tersebut ia memperoleh malam Lailatul Qadar (Faydh al-Ihsani,14-15). 

Syaikh Abdu al-Shamad mengawali pendidikannya di Kedah dan Patani, barangkali 

di sebuah pondok (lembaga pendidikan tradisional Islam) setelah itu ayahnya mengirimnya 

belajar ke Arabia. Tidak ada penjelasan kapan dia berangkat ke Mekkah melanjutkan 

pendidikannya (Azra,Jaringan Ulama’,10-11). Menurut Asrina sebagaimana yang dikutip 

oleh Zulkarnain Yani bahwa sebelum melanjutkan pendidikannya di Mekkah, Syaikh Abdu 

al-Shamad sudah tertarik mempelajari ilmu tasawuf. Ia mempelajari kitab karangan Syaikh 

‘Abd al-Rahman Ibn ‘Abd al-Aziz al-Maghribi yang berjudul  al-Tuhfah  al-Mursalah. 

Selain itu juga mempelajari kitab-kitab tasawuf para sufi Aceh karena di dalam Siyar al- 

Salikina dia menyebutkan nama Shamsu al-din al-Sumatrai dan ‘Abd al-Rauf al-Jawi al- 

Fansuri. Namun sumber lain mengatakan bahwa ia pernah bertemu dan berguru  pada 

Shamsu al-din al-Sumatrai dan ‘Abd al-Rauf al-Jawi al-Fansuri di Mekkah. Dalam bidang 

ilmu tauhid, ia pernah mengkaji kitab karangan Syaikh Mustafa al-Bakri (Zulkarnain 

Yani,2011,41). 

Kemudian Syaikh Abdu al-Shamad melanjutkan studinya ke Mekkah dan Madinah 

bersama-sama dengan sahabatnya dari Palembang yaitu Kemas Ahmad Ibn Abd Allah al- 

Falimbani dan Muhammad Muhyi al-din  Ibn Shihab  al-din  (Andi Syarifuddin,7).  Setelah 

di Makkah, Syaikh Abdu al-Shamad menuntut ilmu dan bermukim di sana. ia termasuk 

dalam komunitas Jawi yang ada, dan seorang di antaranya yang lebih dulu masuk dalam 

komunitas tersebut adalah al-Banjari, yang kemudian menjadi salah satu sahabat dekatnya 

(Mal An Abdullah,35). 
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Syaikh Abdu al-Shamad mempunyai banyak guru, beliau berguru kepada sejumlah 

guru dan ulama terkenal dan masyhur, diantaranya: Syaikh Muhammad Ibn Abd al-Karim al-

Samman al-Madani (w. 1190 H/2776 M) ia belajar ilmu tawhid  dan  tasawuf  yang darinya 

juga ia mengambil tarekat Khalwatiyah dan Sammaniyah, Muhammad  Ibn Sulayman al-

Kurdi dan Syaikh Ahmad Ibn Abd al-Rahman Ibn Abd al-Aziz al-Maghribi  dari Maroko 

(Andi Syarifuddin,7). 

Selain itu, Syaikh Abdu al-Shamad juga berguru kepada guru-guru yang lainnya, 

seperti: Syaikh Mustafa al-Bakri (w. 1162 H/1749 M); ia belajar kitab tauhid, Syaikh Abdu 

al-Rahman Ibn Abd al-Aziz al-Maghribi dengan kitabnya al-Tuhfah al-Mursalah karya 

Muhammad Fadlu Allah al-Burhanpuri (w. 1030 H/1620 M). Tuan Faqih Jalal al-din (w. 

1748 H) kepadanya ia belajar ilmu ushul al-din, Sayyid Hasan Ibn Umar  al-Idrus,  

kepadanya ia belajar ilmu al-Quran, Syaikh Abd al-Ghani Ibn Muhammad al-Hilal, Syaikh 

Sa’id Ibn Muhammad, Syaikh Ibrahim Zamzami al-Ra’is (w. 1780 H), kepadanya ia belajar 

ilmu falq, Syaikh Ibn Sulayman al-Kurdi (w. 1779), kepadanya ia belajar ilmu fiqih, Syaikh 

Sulayman Ujayli (w. 1789), kepadanya ia belajar ilmu tafsir, Syaikh Ahmad Abu  al- 

Sa’adah, kepadanya ia belajar ratib Ahmad al-Qushashi, Syaikh Muhammad Khalil Ibn Ali 

al-Husayni (w. 1791) kepadanya ia belajar ilmu tarikh, Syaikh Muhammad Mirdan, Syaih 

Hasan al-din Ibn Ja’far al-Falimbani, Syaikh Murtada al-Zabadi, Syaikh Abd  al-Rahman  

Ibn Mustafa al-Aydarus, Syaikh Tayyib Ibn Ja’fa ja’far  al-Falimbani,  Syaikh  Sayyid 

Ahmad Ibn Muhammad Syarif Makbul al-Ahdal, Syaikh Ibrahim al-Kurani al-Madani, ia 

mengambil tarekat Shattariyah. Selanjutnya, guru dari Syaikh Abdu al-Shamad adalah 

Muhammad Ibn Ahmad Jawhari al-Misri (w. 1772), seorang  muhaddits  terkenal,  

kepadanya ia belajar hadits, dan guru terakhir dari Syaikh Abdu al-Shamad adalah Syaikh 

Ata Allah Ibn Ahmad al-Azhari al-Masri al-Makki, seorang muhaddits terkenal, darinya ia 
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belajar ilmu hadits (Andi Syarifuddin,7). Dengan demikian sangat pantas beliau banyak 

menguasai ilmu-ilmu keislaman seperti ilmu al-Quran, ilmu Tawhid, ilmu Hadits, ilmu 

Tafsir, ilmu Falaq, ilmu Fiqih, ilmu Tarikh, dan kemungkinan besar masih banyak lagi ilmu 

keislaman yang ia kuasai. 

Selama belajar di Mekkah dan Madinah, Syaikh Abdu al-Shamad bersama-sama 

dengan Muhammad Arshad al-Banjari, Syaikh Adb al-Wahhab Bugis dan Syaikh Abd al- 

Rahman al-Masri dari Jakarta, mereka membentuk empat serangkai  yang  sama-sama  

belajar tarekat di Madinah kepada Syaikh Muhammad al-Samman al-Madani (w. 1162 

H/1749 M). Selain itu, ada juga Murid yang langsung belajar dari Syaikh Muhammad al- 

Samman al-Madani yang berasal dari Palembang yaitu Muhammad Muhyi al-din al- 

Falimbani dan Kemas Muhammad Ibn Ahmad al-Falimbani (Zulkifli,2001,74). 

Syaikh Abdu al-Shamad telah menghabiskan hampir seluruh hidupnya dengan 

mencari ilmu di tanah Arab, terutama di Mekkah dan Madinah selama 20 tahun, tetapi ia 

juga mengunjungi Yaman untuk mencari ilmu pada ulama besar di sana. selain dikenal 

sebagai tokoh tasawuf, Syaikh Abdu al-Shamad juga mendalami ilmu-ilmu agama lainnya. 

Seorang ulama Yaman yang telah berguru kepadanya menyebutkan guru Syaikh Abdu al- 

Shamad dan ternyata mereka ulama fiqih. Selain itu juga Syaikh Abdu al-Shamad mengajar 

ilmu fiqih ketika berada di Mekkah, terutama kepada para jama’ah “jawa” orang nusantara 

lainnya yang berada di tanah Arab pada zaman itu (Martin van Bruinessen:63). 

 
 

Peran Syaikh Abdu al-Shamad al-Falimbani 

 

Syaikh Abdu al-Shamad dikenal sebagai ulama tasawuf Nusantara yang  berhasil 

memadukan antara tasawuf akhlaqi-nya Imam al-Ghazali dan tasawuf falsafinya Ibn Arabi. 

Inti ajaran kedua tokoh tersebut diletakkan sebagai dua tingkatan pengalaman kesufian 
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yang berbeda namun saling melengkapi satu sama lain yang  harus  dicapai oleh  seorang 

sufi. Penerjemahan kitab-kitab al-Ghazali yang dilakukan oleh Syaikh Abdu al-Shamad 

dalam abad ke-18 Masehi itu bukanlah suatu tanda bahwa para sufi abad itu telah kembali 

kepada tasawuf sunni al-Ghazali dengan meninggalkan ajaran wahdat al-wujud Ibn ‘Arabi 

(Quzwain, 141-142). Upaya dengan mendamaikan ajaran tasawuf al-Ghazali dengan ajaran 

tasawuf Ibn Arabi menjadi salah satu karakteristik Neo sufisme di Nuasantara pada abad ke 

18 sebagai bentuk awal pembaharuan Islam di Nusantara (Azra,341). 

Dalam menafsirkan tasawuf akhlaqi-nya Imam al-Ghazali dan  tasawuf  falsafinya 

Ibn Arabi, Syaikh Abdu al-Shamad menafsirkan ajaran tersebut dari sudut pandang al- 

Ghazali. Ia memberi tekanan dalam tasawufnya lebih banyak daripada pencarian mistisisme 

spekulatif dan filosofis. (Sunanto:2012:234). Dengan demikian, tasawufnya lebih 

menekankan tasawuf akhlaki daripada tasawuf falsafi. 

Dipuncak karirnya, Syaikh Abdu al-Shamad dapat menyamai ulama Timur Tengah 

pada abad ke- 18 M dan menjadi ulama yang sangat berpengaruh di antara ulama asal 

Palembang (Ris’an Rusli:2013:207). Ia adalah juru dakwah Tarekat Sammaniyah yang 

pertama di Palembang (Mulyati:2004:193). Dalam mengembangkan tasawuf, Syaikh Abdu 

al-Shamad menggunakan pendekatan tasawuf yang lebih spesifik pada pengalaman Ratib 

Samman di masyarakat. Ratib-nya ini mengandung  pendekatan  ritual-vertikal  kepada 

Tuhan dan pendekatan horizontal dalam rangka memerangi kekufuran dan ketidakadilan 

yang dilakukan oleh kolonial ketika itu (Amin:2012:350). 

Syaikh Abdu al-Shamad memiliki beberapa murid yang diantaranya sangat terkenal 

dan turut andil dalam menyebarkan tarekat Sammaniyah di Palembang, diantaranya 

menantunya sendiri Syaikh Kgs. Muhammad Zayn Ibn Kgs. Shamsu al-din Ibn Faqih Jalal 

al-din, Syaikh Kgs. Muhammad Aqib Ibn Kgs. Hasan al-din, Syeikh H. Muhammad Saleh 
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Ibn Hasan al-din, Kgs. H. Ma’ruf Ibn Hasan al-din, Mgs. H. Mahmud Ibn Kanan, Syaikh 

Diyau al-din al-Falimbani, Syaikh Abd al-Jalil al-Jawi, Abd al-Manan Termas, Syeikh 

Amrullah Ibn Abd al-Khaliq Mizjaji, Syaikh Yusuf Ibn Muhammad Adau al-din Mizjaji, 

Syaikh Umar Ibn Ismail al-Shari’, Syaikh Muhammad Ibn Abdu Allah Ibn Sayyid Ahmad al-

Rifa’i, Sayyid Abdu ar-Rahman Ibn Sulayman Makbul, Faqih Abd Allah Ibn Ahmad al- 

Khayri, Ali Ibn Abd Bar al-Wina’i, Syaikh Muhammad Adb al-Khaliq Ibn Ali  Mizjaji,  

Jamal al-din Ibn Abd Karim al-Fatani, Syaikh Dawud Ibn Abdu Allah al-Fatani, Uthman al-

Dimyati dan Wajihu al-din Abdu al-Rahman Ibn Sulayman Ibn Yahya Ibn Umar  al- Ahdal 

(Andi Syarifuddin,10). 

 
 

Wafatnya Syaikh Abdu al-Shamad al-Falimbani 

 

Mengenai kapan Syaikh ‘Abdu al-Shamad al-Falimbani wafat, ada beberapa 

perbedaan pendapat di kalangan cendikiawan muslim Nusantara, diantaranya Quzwain 

memperkirakan bahwa Syaikh Abdu al-Shamad al-Falimbani meninggal setelah tahun 1203 

H / 1788 M, tidak berapa lama setelah ia menyelesaikan karya terbesarnya yang terakhir 

Siyar al-Salikin (Chatib Quzwain, 11). Hal senada juga dinyatakan oleh Azra yang 

bersumber dari Al-Baytar bahwa Syaikh Abdu al-Shamad al-Falimbani meninggal dunia 

setelah 1203 H / 1788 M, yaitu tahun ketiga dia menyelesaikan karyanya yang terakhir dan 

paling masyhur Siyar al-Salikin, ketika dia menyelesaikan karya ini, mestinya umurnya 

adalah 85 tahun (Azyumardi Azra, 308). Dalam sumber yang lain yaitu Tarikh Salasilah 

Negri Kedah diriwayatkan bahwa Syaikh Abdu al-Shamad al-Falimbani terbunuh dalam 

perang melawan Thai yang terjadi pada tahun 1244 H / 1828 M. 

Sedangkan Wan Mohd. Shaghir Abdullah sendiri tidak dapat memberikan kepastian 

tahun wafatnya Syaikh Abdu al-Shamad dan menentang pendapat bahwa wafatnya Syaikh 
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Abdu al-Shamad dalam tahun 1203 H/1788 M setelah menyelesaikan karyanya  yang 

terakhir tersebut. Wan Mohd. Shaghir Abdullah berkeyakinan bahwa Syaikh Abdu al- 

Shamad terlibat langsung dalam peperangan yang terjadi di antara Kedah dan Fatani 

melawan Siam yang terjadi sesudah tahun 1203 H/1788 M yang bersumberkan dari sebuah 

manuskrip salinan Haji Mahmud bin Muhammad Yusuf Terengganu murid Syaikh Abdu al-

Shamad (Wan Mohd. Saghir Abdullah:25). 

Sedangkan pendapat dari Kms. Andi Syarifuddin dalam makalah yang berjudul 

Peranan Abdus Samad Al-Palimbani dalam penyebaran Tarekat Sammaniyah di Sumatera 

Selatan menyatakan bahwa Syaikh Abdu al-Shamad meninggal pada tahun 1818 M. Hal ini 

berdasarkan dari informasi yang terdapat dalam naskah lokal yang menerangkan mengenai 

riwayat hidup Syaikh Abdu al-Shamad dan juga berdasarkan  dari  berbagai  informasi 

naskah lain yang setelah tahun 1818 M nama Syaikh Abdu al-Shamad tidak pernah disebut 

lagi (Zulkarnain Yani:38). 

Adapun Mal An Abdullah menyatakan bahwa Syaikh Abdu al-Shamad meninggal 

pada tahun 1254 H / 1839 M di medan perjuangan Kedah melawan Siam. Letak kuburnya 

di temukan di sebuah perkebunan karet di Ban Trap, yang kini berada dekat dengan jalan 

raya menuju Chana, provinsi Songkhla, di selatan Thailand (Mal An Abdullah:2012:67-69). 

Dari kelima pendapat di atas, terjadi perbedaan mengenai tahun kelahiran daripada 

Syaikh Abdu al-Shamad. Berdasarkan penjelasan, ada beberapa rujukan yang dapat penulis 

simpulkan terkait dengan tahun wafatnya Syaikh Abdu al-Shamad, sumber al-Baytar yang 

menyatakan bahwa Syaikh Abdu al-Shamad wafat setelah tahun 1203 H/1788 M  atau  

setelah dia menyelesaikan Siyar al-Salikin yang dalam hal ini menjadi rujukan tahun 

wafatnya Syaikh Abdu al-Shamad oleh Quzwain dan Azra ditentang oleh pendapatnya Wan 

Mohd.   Shaghir   Abdullah   yang  berkeyakinan  bahwa   Syaikh   Abdu   al-Shamad terlibat 
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langsung dalam peperangan yang terjadi antara Kedah dan Fatani melawan Siam  yang 

terjadi sesudah tahun 1203 H / 1788 M yang bersumberkan dari sebuah manuskrip salinan 

Haji Mahmud bin Muhammad Yusuf Terengganu murid Syaikh Abdu al-Shamad. 

Penulis mempunyai suatu kesimpulan mengenai kepastian tahun wafatnya Syaikh 

Abdu al-Shamad yaitu pada tahun 1254 H / 1839 M. Adapun alasan penulis sampai kepada 

kesimpulan bahwa tahun wafatnya Syaikh Abdu al-Shamad pada tahun 1254 H / 1839 M 

menurut pendapat Mal An Abdullah yang berdasarkan informasi dari para pengkaji sejarah 

Patani pada tahun 1994 yang menyatakan bahwa kubur Syaikh Abdu al-Shamad terletak 

diantara kampung Sekom (Thai:Sakom) dan Cenak (Thai:Chana), dalam kawasan Tiba 

(Thai:Thepa), yang disebutnya berada di utara Patani. 

 
 

Karyanya-karya Syaikh Abdu al-Shamad al-Falimbani 

 

Dalam perlawanannya terhadap kolonial Belanda, Syaikh Abdu al-Shamad menulis sebuah 

kitab yang menjelaskan tentang anjuran dan keutamaan jihad. Kitab itu adalah Nasihat al- 

Muslin wa Tadzkirat al-Mukmini fi Fadha’il al-Jihad fi Sabilillah. Kitab jihad ini telah 

mengangkat semangat jihad Sultan Palembang beserta rakyatnya dalam berperang melawan 

kompeni belanda. Tidak hanya itu, kitab jihad ini juga banyak memberikan inspirasi kepada 

Teuku Cik Ditiro dalam membuat Hikayat Perang Sabil di Aceh pada abad ke- 19. 

Selain menulis kitab tentang anjuran dan keutamaan jihad, Syaikh Abdu al-Shamad 

juga telah menulis dua buah surat yang ditujukan langsung kepada Pangerang Mangkubumi 

untuk meneruskan semangat perjuangan Sultan Agung. Tidak hanya itu, Syaikh juga 

menjelaskan bagaimana tingginya derajat orang berjihad di sisi Allah. Dalam  hal  ini,  

Syaikh Abdu al-Shamad al-Falimbani mengutip  surat al-Baqarah ayat 154 dan 269, surat  

Ali Imran ayat 169 (Darmawijaya:2010;57). 
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 :154)رةلبقا(

Artinya : Dan janganlah kamu mengatakan orang-orang yang terbunuh  di  jalan 

Allah (mereka) telah mati. Sebenarnya (mereka) hidup, tetapi kamu tidak 

menyadarinya (Hatta:2011:230. 

 

         
  

            
  

   

 

     :269)رةلبقا(
 

 

Artinya : Dia memberikan hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki. Sapa yang 

diberi hikmah, sesungguhnya dia telah diberi banyak.kebaikan. dan tidak ada yang 

dapat mengambil pelajarankecuali orang-orang yang mempunyai akal 

sehat.(Hatta:2011:45) 
 

  

 
 

 
         

    
    

 

 :169)انعمرال (

Artinya : Dan janganlah sekali-kali  kamu  mengira  bahwa orang-orang yang gugur 

di jalan Allah itu mati; sebenarnya mereka itu hidup seraya mendapat rezeki di sisi 

Tuhannya (Hatta:2011:72). 

Syaikh Abdu al-Shamad merupakan salah seorang ulama Nusantara yang cukup 

produktif dalam menghasilkan karya-karya di bidang keagamaan walaupun  tidak  

seproduktif Nur al-Din al-Raniri, Abdu al-Rauf al-Fansuri, dan Syaikh Muhammad Yusuf al-

Makassari. Akan tetapi untuk ulama Palembang, Syaikh Abdu al-Shamad selain seorang 

yang terpelajar dia juga seorang yang paling produktif. Berdasarkan dari berbagai sumber, 

dia menulis sebanyak 21 karya yang sudah dapat dipastikan, besar kemungkinan masih 
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banyak lagi tulisan-tulisan beliau yang belum ditemukan. 

Adapun karya-karya Syaikh Abdu al-Shamad adalah sebagai berikut (Mal An 

Abullah,2002,84-95) : 
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1. Zahrat al-Murid fi Bayan Kalimat al-Tawhid (selesai ditulis pada hari Rabu 23 

Dzulhijjah 1178 H atau 12 Juni 1765). Kitab ini adalah kitab pertama yang ditulis oleh 

Syaikh Abdu al-Shamad, yang ditulis atas permintaan sahabatnya sesama murid Jawi 

ketika belajar Ilmu Tahuhid di Masjid al-Haram pada Ahmad bin Abdu al-Mun’im al- 

Damanhuri. Dalam bentuk manuskrip. Dalam bentuk manuskrip, karya ini  di 

Palembang terdapat pada koleksi Kemas Andi Syarifuddin. Perputakaan Nasional 

Republik Indonesia dengan kode W. 49. Versi cetakan diterbitkan pertama kali pada 

tahun 1331/1912 di Makkah oleh Mathba’at al-Taraqqi al-Majidiyah al-Utsmaniyah. 

Koleksi Pusat Manuskrip Melayu Perpustakaan Negara Malaysia 

2. Risalah fi Bayan Asbab Muharrama li al-Nikah (1179/1765). Risalah ini merupakan 

karya Abdu al-Shamad kedua yang diketahui, tersimpan dalam bentuk manuskrip pada 

perpustakaan Negara Malaysia nomor MSS 2824 (A). Selain itu juga ditemukan  

dengan judul Melayu, Risalah pada Menyatakan Sebab yang diharamkan bagi Nikah. 

3. Risalah Mi’raj. Risalah ini ditulis di Mekkah, selesai pada Jum’at 11 Rajab 1181/2 

Desember 1767. Judul ini disebutkan dalam Daud al-Patani, Kifayat al-Muhtaj fi al- 

Isra’ wa al-Mi’raj (1224/1809) sebagai Kitab Mi’raj. Naskahnya terdapat pada koleksi 

Pusat Manuskrip Melayu Perpustakaan Negara Malaysia nomor MSS 3923 (A): 

“mengenai isra’ dan mi’raj yang dilalui oleh Rasulullah saw dan pengajaran yang 

diperolehi melalui kejadian tersebut”. 

4. Nasihat al-Muslimin wa Tadzkirat al-Mu’minin fi Fadhail al-Jihad wa Karamat al- 

Mujahidin fi Sabil Allah. Kitab ini menurut Quzwain ditulis berbahasa Arab pada tahun 

1186/1772 terdiri atas tujuh bab, menjelaskan landasan normatif jihad dan kebajikan- 

kebajikan yang diberikan kepada orang yang berjihad. Dalam bentuk naskah, kitab ini 



53  

 

 

terdapat dalam koleksi Kemas Andi Syarifuddin di Palembang, Perpustakaan Nasional 

Republik Indonesia di Jakarta dan koleksi Perpustakaan Universitas Leiden. 

5. Zad al-Muttaqin fi Tawhid Rabb al-‘Alamin. Risalah ini merupakan kumpulan hasil 

pengajian al-Samman di Madinah mengenai wahdat al-wujud. Setelah ditulis, ia 

diperiksa kembali oleh Shiddiq bin Umar al-Khan, murid al-Samman  yang  lebih  

senior, yang juga memberikan judul atasnya. Dalam bentuk manuskrip, salinan risalah 

ini juga terdapat di Palembang, koleksi Kemas Andi Syarifuddin. 

6. Al-Urwat al-Wutsqa wa Silsilat al-Waliy al-Atqa. Risalah ini berisi kumpulan awrad 

yang diperoleh Abdu al-Shamad dari al-Samman. Manuskrip karya ini terdapat di 

Palembang, koleksi Kemas Andi Syarifuddin. Selain itu ia ditemukan Abdullah dan 

ditransliterasikannya ke dalam huruf Latin, diterbitkan dengan judul Al-‘Urwatul 

Wutsqa Syaikh Abdu al-Shamad al-Falimbani: Pegangan yang Kukuh Golongan Shufi 

(Kuala Lumpur: Khazanah Fathaniyah,1996) 

7. Al-Risalat fi Kayfiyat al-Ratib Laylat al-Jumu’ah. Risalah ini terdapat di Palembang 

dalam bentuk manuskrip, koleksi kemas Andi Syarifuddin, pada kumpulan yang sama 

dengan Al-‘Urwat al-Wutsqa. 

8. Hidayat al-Salikin fi Suluk Maslak al-Muttaqin, selesai penulisanya di Makkah pada 

Selasa 5 Muharram 1192 (1778). Buku ini telah dicetak berkali-kali di berbagai tempat, 

yang dalam versi terkininya sudah ditransliterasi ke dalam huruf  Latin.  Menurut 

Ahmad al-Patani (Abdullah, 1996,112-116), Hidayat al-Salikin adalah “ permulaan 

kitab Melayu yang dicapkan dia pada negeri Mesir,” yaitu pada 1298/1881. Hidayat al-

Salikin diambil dan diadaptasi dari karya al-Gazali, Bidayat al-Hidayah yaitu salah satu 

dari tiga buku tasawuf paling awal yang dipelajari oleh Abdu al-Shamad. 
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9. Risalah mengenai Hukum Syara’. Karya ini selesai ditulis pada  Ahad  10  Rajab 

1201/28 April 1787 di Makkah. Tersimpan dalam bentuk  manuskrip  pada  

Perpustakaan Negara Malaysia nomor 2308 (D); menerangkan mengenai hukum syara’ 

dan hukum orang yang melanggarnya, dalam iktikad, hukuman dan amalan. 

10. Syair al-Salikin ila Ibadat Rabb al-‘Alamin. Kitab ini terdiri atas empat jilid: jilid 

pertama dimulai penulisannya di Makkah pada tahun 1193/1779, sedang jilid keempat 

selesai penulisannya di Thaif pada malam Ahad 20 Ramadhan 1203/1789. Kitab ini 

telah dicetak berkali-kali, dan versi terkininya juga tersedia dalam bentuk yang telah 

ditransliterasi ke dalam huruf Latin. Versi cetakan pertama yang diketahui diterbitkan 

oleh Mathba’at al-Miriyat al-Ka’inah, Makkah, pada 1306/1888. Syair al-Salikin 

dipandang sebagai karya terbesar Abdu al-Shamad dalam bahasa Melayu, diadaptasi  

dari al-Gazali, Mukhtashar Ihya’ Ulum al-Din, dengan berbagai komentar dan 

tambahan. Syair al-Salikin, menurut Moris (2007), memperlihatkan kedalaman 

pemahaman Abdu al-Shamad terhadap ajaran-ajaran al-Gazali, disertai kreativitas dan 

kemampuan adaptifnya agar ajaran-ajaran tasawuf tersebut berguna bagi masyarakat 

Melayu-Nusantara yang sebelumnya didominasi oleh perspektif Ibn al-Arabi. 

11. Ratib al-Syaikh Abdu al-Shamad al-Falimbani. Karya ini disebut dalam Muhammad 

Utsman el-Muhammady (1972), ketika menjelaskan tentang konsep pendidikan Islami 

menurut Abdu al-Shamad dan arti pentingnya dalam hubungan dengan isu keutuhan 

kepribadian seseorang. 

12. Mulhiq fi Bayan al-Fawai al-Nafi’ah fi Jihad fi Sabil Allah (Suatu Perhubungan pada 

Menyatakan akan Beberapa Faedah di dalam Perang Sabilillah). Risalah ini juga 

merupakan karya tulis Abdu al-Shamad mengenai jihad, memuat empat  bagian 

(faedah). Faedah yang pertama pada menyatakan ayat Quran yang jadi ‘azimat yang 
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bermanfaat di dalam perang sabilillah, dan pemeliharaan yang menengahkan dari pada 

kejahatan orang kafir, faedah yang kedua pada menyatakan doa yang manfaat di dalam 

perang sabilillah dan lainnya, faedah yang ketiga pada menyatakan doa yang 

membinasakan bagi segala seteru dan bagi sejahtera dari pada kejahatan seteru, faedah 

yang keempat pada menyatakan doa membinasakan seteru dan segala kafir, dan bagi 

sejahtera dari pada kejahatan mereka itu. Karya ini seperti sebuah suplemen atas 

Nashihat al-Muslimin. 

13. ‘Ilm Tashawwuf. Risalah ini ditulis dalam bahasa Melayu, menjelaskan pemehaman  

atas konsep-konsep dasar tasawuf (seperti syari’ah, tauhid, ma’rifah, ilmu) menurut 

jenjang seorang salik (mubtadi’, mutawassith, dan muntahi) agar dirinya terhindar dari 

posisi syirik jali dan syirik khafi. Manuskripnya terdapat dalam koleksi Kemas Andi 

Syarifuddin, pada kumpulan yang sama dengan Zad al-Muttaqin. 

14. Mulkhis al-Tuhbat al-Mafdhah min al-Rahmat al Mahdhah ‘Alaihi al-Shalat wa al- 

Salam. Buku ini merupakan saduran dari Tuhfat al-Mursalah karangan Syaikh 

Muhammad bin Fadhl Allah al-Burhanpuri al-Hindi (w. 1619),  diberi  gantungan  

makna dalam bahasa Melayu. Abdu al-Shamad melakukan semacam modifikasi atas 

ajaran tasawuf tingkat tinggi (martabat tujuh) yang filosofis untuk dapat memudahkan 

(taysira) pemahamannya bagi kalangan Muslim awam (mubtadi). Naskahnya terdapat 

dalam kumpulan yang sama dengan ‘Ilm al-Tashawwuf, koleksi Pusat Manuskrip 

Melayu Perpustakaan Negara Malaysia nomor kelas MSFB (A) 1004. 

15. Anis al-Muttaqin. Risalah ini menguraikan tema-tema akhlak yang utama menurut 

perspektif tasawuf. Manuskripnya tersimpan dalam koleksi Perpustakaan Nasional, 

Jakarta dan koleksi Wan Mohd. Shaghir Abdullah. 
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16. Puisi Kemenangan Kedah. Puisi ini tertulis dalam bahasa Arab diatas kain sutera 

berwarna jingga, bertarikh 1254/1838, tersimpan di Musium Negeri Kedah dalam 

bentuk panji peperangan berukuran 82 x 179 cm. Puisi terdiri atas sepuluh  baris,  

diawali dengan nukilan ayat suci Quran surat 48 (al-Fath)ayat 1-3, dan diakhiri dengan 

ujung ayat al-Kursiyy (surat al-Baqarah ayat 255). Mempelajari kode-kode angka di 

dalamnya, Bin Zamzam memperkirakan puisi ini digubah menjadi Abdu al-Shamad 

untuk mengabdikan perjuangan dan kemenangan angkatan Tunku Kudin 1831. Tetapi 

panji itu sendiri, menurut Yusuf (2002), adalah panji perang Langkawi yang digunakan 

Dato’ Pekerma Ali untuk mengobarkan semangat  pasukannya  dalam  peperangan 

Kedah melawan Siam 1254/1838. 

17. Wahdat al-Wujud. Karya ini sekarang terdapat dalam koleksi Kemas Andi Syarifuddin, 

dalam bentuk salinan yang sudah dibuat dengan huruf Latin. Pada kolofon tertulis: Ini 

kitab karangan Tuan Sjech Abdu al-Shamad bin Abdu al-Rahman Palembang. Diturun 

ini kitab pada hari Kamis malam Djum’at tanggal 16 Hapit 1379 bersamaan pada 

tanggal 12-5-1960. Wassalam. Dan dilarang orang membatjanja djika belum mengadji 

sipat dua puluh takut kalau salah paham dan salah pengertian. 

18. Sawathi’ al-Anwar. Judul tulisan ini disebut dalam Faydh al-Ihsani, dengan 

menyertakan penjelasan singkat bahwa tekandung “di dalamnya ma’rifat dan asrar.” 

Melihat tajuknya, besar kemungkinan karya ini adalah saduran dari al-Gazali, Misykat 

al-Anwar. 

19. Irsyada Afdhal al-Jihad. Judul ini juga disebut dalam Faydh al-Ihsani,  tanpa  

penjelasan apa pun mengenai isinya. 

20. Risalah fi al-Awrad wa al-Adzkar. Faydh al-Ihsani menyebut judul ini sebagai “risalah 

yang lainnya di dalam awrad dan segala zikir.” 
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21. Fadha’il al-Ihya’ li al-Gazali. Karya tulis ini selalu disebut dalam  sumber-sumber 

Arab, yang (karena itu) dapat dipastikan berbahasa Arab, dan merupakan tulisan Abdu 

al-Shamad yang paling terkenal di Timur Tengah. 
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Bab 4 

 
DESKRIPSI DAN SUNTINGAN NASKAH ZAHRAT AL-MURID FI 

BAYAN KALIMAT AL-TAWHID 

 

 

 

 
 

Inventarisasi dan Deskripsi Naskah 

 

Dalam proses pengumpulan data atau inventarisasi terhadap keberadaan naskah-naskah 

ZMBKT tersebut, penulis menggunakan metode studi pustaka (library reseach) berupa 

pengumpulan atau inventarisasi naskah yang terdapat di masyarakat. 

Dalam proses inventarisasi naskah dilakukan penelusuran dari berbagai katalog dan 

koleksi pribadi yang ada. Ada beberapa katalog yang dijadikan sumber dalam penelusuran 

dan inventarisasi naskah. Katalog tersebut antara lain; buku T.E Behrend (ed) dengan judul 

Katalog Induk Naskah-Naskah Nusantara Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, jilid  

4 yang diterbitkan oleh Yayasan Obor Indonesia Jakarta tahun 2004, buku Achadiati Ikram 

(ed) dengan judul Katalog Naskah Palembang, yang ditebitkan oleh Yanassa Jakarta tahun 

2004. 

Dari penelusuran melalui katalog, didapat dua naskah ZMBKT melalui koleksi 

pribadi, yaitu saudara Kms. H. Andi Syarifuddin dan koleksi Perpustakaan Nasional 

Republik Indonesia. 
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Dalam memberikan deskripsi naskah ZMBKT, penulis memberikan kode untuk 

masing-masing, antara lain : manuskrip disingkat MS, untuk koleksi Kms. H. Andi 

Syarifuddin MS KAS dan untuk koleksi Perpustakaan Nasional Republik Indonesia MS 

PNRI. Dalam deskripsi naskah-naskah tersebut, penulis menggunakan ilmu kodikologi, 

dimana Barried (1985:55) menguraikan sebagai berikut “Kodikologi mempelajari seluk 

beluk semua aspek naskah, antara lain bahan, umur, tempat penulisan dan perkiraan 

penulisan naskah”. 

Kodikologi menurut S.W.R. Mulyadi yang dikutip oleh Yani (2011:30) adalah satu 

bidang ilmu yang biasanya bekerja bareng dengan bidang ilmu ini. Kalau filologi 

mengkhususkan pada pemahaman isi teks atau kandungan teks, kodikologi  khusus 

membahas seluk-beluk dan segala aspek sejarah naskah. Dari bahan naskah, judul naskah, 

nomor naskah, ukuran halaman, jumlah halaman, jumlah baris, panjang baris, huruf dan 

aksara, tempat penulisan, perkiraan penulis naskah, jenis dan alas kertas, bentuk dan  alas  

cap kertas, jenis tulisan, gambar atau ilustrasi, hiasan atau iluminasi, garis tebal dan garis 

tipis, kuras, panduan keadaan naskah, pemilik naskah, kolofon dan lain-lain. 

Berikut ini adalah deskripsi dari masing-masing naskah : 

 

1. Manuskrip Kms. H. Andi Syarifuddin ( MS KAS ) 

 

Naskah versi MS KAS ini merupakan bagian dari koleksi pribadi Kemas Andi 

Syarifuddin yang diperolehnya dari warisan nenek moyangnya secara turun temurun.  

Naskah ini menggunakan bahasa Arab dalam huruf Arab dan huruf Melayu  dalam huruf 

Jawi (huruf Jawi yang dimaksud adalah huruf Arab yang disesuaikan dengan bahasa 

Melayu). Naskah  ini berjumlah 54 halaman dengan  jenis kertas berwarna coklat dan ukuran 

sampul  7   X  21,  ukuran   halaman  7X  21,  ukuran   blok  teks   11,5   X  17   dan   jumlah 
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baris/halaman yaitu 10. Kondisi keadaan fisik naskah dalam keadaan baik. Bahan naskah 

yang digunakan berupa kertas Eropa tanpa cap kertas (water mark), tulisan menggunakan 

tinta hitam. Penjilidan sudah mulai rusak, banyak halaman yang sudah lepas dari 

punggungnya. Dijilid dengan kertas karton berwarna biru muda. 

Sedangkan isi naskah membahas tentang hakikat ketuhanan, sifat-sifat tuhan, yang 

disertai dengan dalil aqli (yang berdasarkan akal) dan dalil naqli (yang berdasarkan al-  

Quran dan hadits). Berdasarkan informasi dari dalam naskah pada halaman  empat, naskah 

ini berjudul Zahrat al-Murid fī Bayan Kalimat al-Tawhīd sebagaimana terdapat dalam 

naskah yang berbunyi : “Wa Sammaituhu Zahrat al-Murīd fī Bayān Kalimat al-Tawhīd” 

karangan Abdu al-Shamad al-Jawi al-Falimbani. 

Naskah ini disalin oleh Husain bin Abi Bakar bin Ahmad Ba Syu’aib, yang telah 

diselesaikan penyalinannya pada hari ahad tanggal 20 bulan Jumadil Awal 1334 yang 

berbunyi : “telah selesai daripada menulis ini kitab pada hari Ahad  dua puluh daripada  

bulan Jumadil Awal tahun 1334 H bi qālami al-Faqīr ila robbih Husain bin Abi Bakar bin 

Ahmad Ba Syu’aib ‘afa Allahu ‘anhu amin tammat”. 

Berikut ini merupakan bagian dalam teks asli yang terdapat dalam naskah. Bagian 

awal teks berbunyi “Bismillāhi al-rahmān al-rahīm. Kumulai risalah  ini  dengan  nama 

Allah yang amat murah di dalam negeri dunia lagi amat mengasihani akan hambanya yang 

mukmin di dalam negeri akhirat. Al-hamdulillāhi al-wāhidi al-ghaffār wa afdholu al- 

sholātu wa al-salāmu ‘alā sayyidinā Muhammad al-mukhtār artinya bermula segala puji itu 

tertentu bagi Allah Tuhan Yang Esa lagi amat mengampuni akan dosa hambaNya dan yang 

terafdhol itu sholawat dan salam atas penghulu  kita  nabi Muhammad  yang dipilih  daripada 

segala makhluk wa’alaā  ālihī wa  ashhābihī al-akhyār dan  atas keluarganya dan sahabatnya 
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yang pilihan mereka itu. Isinya mengenai pelajaran yang diperolehnya dari  Ahmad  bin 

Abdu Allah al-Mun’im al-Damanhuri, seorang ulama Mesir yang berkunjung ke Mekkah 

musim haji tahun 1178 H dan penutup naskah ini berupa kolofon yang menyatakan akhir  

dari penulisan ataupun penyalinan naskah ini berupa kalimat : “Telah selesai daripada 

menulis ini kitab pada hari Ahad 20 daripada bulan Jumadal Awal tahun 1334 H biqolami al-

Faqir ila robbi Husain bin Abi Bakar bin Ahmad Ba Syu’aib ‘afa Allahu ‘anhu amin 

tammat”. 

Naskah ini merupakan karangan dari Syeikh Abdu al-Shamad al-Falimbani 

berdasarkan informasi dari dalam naskah pada halaman kedua yang berbunyi “wa anā al- 

Haqīr al-Faqīr ilā Allah Ta’ālā Abdu al-Rahman al-Jawī Falimbānī hadhara ma’ahum”. 

Kemudian naskah MS KAS ini ditulis ulang oleh Husain bin Abi Bakar bin Ahmad Ba 

Syu’aib pada tahun 1334 berdasarkan informasi pada kolofon naskah MS KAS  pada 

halaman lima puluh empat yang berbunyi : “telah selesai daripada menulis ini kitab  pada 

hari Ahad dua puluh daripada bulan Jumadil Awal tahun 1334 H bi qolami al-Faqīr ila 

robbih Husain bin Abi Bakar bin Ahmad Ba Syu’aib ‘afa Allahu ‘anhu amīn tammat”. 

2. Manuskrip Perpustakaan Nasional Republik Indonesia ( MS PNRI ) 

 

Naskah versi MS PNRI ini merupakan bagian dari koleksi Perpustakaan Nasional 

Republik Indonesia Jl. Salemba Raya 28 A Jakarta dengan kode W 049. Naskah ini 

menggunakan bahasa Arab dalam huruf Arab dan huruf Melayu dalam huruf Jawi (huruf 

Jawi yang dimaksud adalah huruf Arab yang disesuaikan dengan bahasa Melayu). Naskah  

ini berjumlah 23 halaman dari 111 jumlah keseluruhan halaman  dengan  penomoran 

halaman tambahan dari orang lain dan menggunakan angka Arab. Ukuran sampul 20,5 X 
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32, ukuran halaman 20,5 X 32, ukuran blok teks 13 X 22 dan jumlah baris/halaman yaitu 

 

17. 

 

Kondisi keadaan fisik naskah dalam keadaan baik dengan kertas coklat dan patah- 

patah serta jenisnya import tebal. Cap kertas (water mark) bergambar  singa  dalam  

lingkaran (pro patria eendragt maakt magt). Kondisi tulisan jelas terbaca  dan  ditulis  

dengan tinta coklat tua dan merah. Penjilidan sudah mulai rusak, banyak halaman yang  

sudah lepas dari punggungnya. Dijilid dengan kertas karton berwarna coklat. 

Sedangkan isi singkat naskah terdiri dari beberapa pasal yang membahas tentang 

hakikat ketuhanan, sifat-sifat tuhan, yang disertai dengan dalil aqli (yang berdasarkan akal) 

dan dalil naqli (yang berdasarkan al-Quran dan hadits). Pasal berikutnya adalah mengenai 

hakikat jiwa dan hakikat manusia. Selanjutnya mengenai iman, islam dan ihsan. Teks 

disajikan dalam bentuk tanya jawab. 

Naskah ini ditulis langsung oleh Syaikh Abdu al-Shamad di kota Mekkah al- 

Musyarrafah pada hari Kamis tanggal 23 bulan Dzul Hijjah 1178 H dan diselesaikan 

penulisannya pada tahun 1181 H yang berbunyi “al-Harām pada hari kamis dua puluh tiga 

hari bulan Dzul Hijjah pada tahun 1178 tahun daripada hijrah an-nubuwwah afdlalu al- 

shalāt wa azka at-taslīm tammat balagha muqōbalatan ‘alā yadin mutarajjimin hāzihi al- 

risālah al-faqīr ilā Allahi ta’alā ‘Abdu al-Shamad al-Jawi al-Falimbani al-faqīr fi Makkah 

al-Musyarrafah fi al-Syawwāl sanah 1181”. 

Berikut ini merupakan bagian dalam teks asli yang terdapat dalam naskah. Bagian 

awal teks berbunyi “Bismillahi al-rahmān al-rahīm. Kumulai risalah  ini  dengan  nama 

Allah Yang amat Murah di dalam negeri dunia lagi amat mengasihi akan hambanya yang 
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mukmin di dalam negeri akhirat. Al-hamdu lillāhi al-wāhidi al-ghoffār wa afdholu al- 

sholātu wa al-salāmu ala sayyidinā Muhammad al-mukhtār artinya bermula segala puji itu 

tertentu bagi Allah Tuhan Yang Esa lagi amat mengampuni akan dosa hambanya dan yang 

terafdhol itu mengucap sholawat dan salam atas penghulu kita nabi Muhammad  yang  

dipilih daripada segala makhluk wa ‘alā ālihi wa ash-hābihi al-akhyār  dan  atas 

keluarganya dan sahabatnya yang pilihan mereka itu. Ammā ba’du 

Bagian akhir teks berbunyi “al-Harām pada hari kamis dua puluh tiga hari bulan 

Dzul Hijjah pada tahun 1178 tahun daripada hijrah an-nubuwwah afdlalu al-shalāt wa azka 

at-taslīm tammat balagha muqōbalatan ‘alā yadin  mutarajjimin  hāzihi al-risālah al-faqīr 

ilā Allahi ta’alā ‘Abdu al-Shamad al-Jawī al-Falimbanī al-faqīr fī Makkah al-Musyarrafah  

fī al-Syawwāl sanah 1181”. 

Dengan demikian Naskah MS PNRI lebih tua usianya daripada naskah MS KAS, 

Naskah MS PNRI 1334 H – Naskah MS KAS 1181 H = 153.  Kesimpulannya  adalah 

Naskah MS PNRI lebih tua 153 tahun dari pada naskah MS KAS. Sedangkan  jika dilihat 

dari aspek tulisan, Naskah MS PNRI lebih jelas tulisannya dari pada Naskah KAS dan benar-

benar menggambarkan tulisan seorang yang sudah ahli dalam menulisnya dengan 

menggunakan kaidah tulisan campuran antara khat Riq’ah dan khat Naskhi. 

 

 

 
Perbandingan Naskah 

 

Suatu teks diasumsikan diwakili oleh lebih dari satu naskah yang tidak selalu sama 

bacaannya atau yang berbeda dalam berbagai hal, untuk menentukan teks yang paling dapat 

dipertanggungjawabkan sebagai dasar edisi perlu diadakan perbandingan naskah. Adapun 
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hal yang diperbandingkan dalam penelitian ini mencakup antara lain; struktur teks, 

kandungan isi serta bahasa dan ejaannya dan lain sebagainya. 

Berikut ini beberapa aspek yang menjadi unsur perbandingan naskah MS KAS dan 

MS PNRI : 

1. Aspek judul naskah. 

 

Dari apek judul naskah, Naskah MS KAS dan naskah MS PNRI memiliki  judul  

yang sama terdapat dalam teks naskah. Judul naskah MS KAS dan MS  PNRI berbunyi:  

“Wa sumiyathu Zahrat al-Murid fi Bayan Kalimah al-Tawhid”. 

2. Aspek Kolofon 

 

Dalam MS KAS tedapat kolofon yang menerangkan nama penyalin naskah, waktu 

penyelesaian, tahun dan tempat penyalinan naskah dilakukan : ”Telah selesai daripada 

menulis ini kitab pada hari Ahad 20 daripada bulan Jumadal Awal tahun 1334 H biqolami 

al-Faqir ilā robbih Husain bin Abi Bakar bin Ahmad Ba Syu’aib ‘afa Allahu ‘anhu amīn 

tammat”. 

Sedangkan dalam MS PNRI juga terdapat nama penyalin naskah, waktu 

penyelesaian, tahun dan tempat penyalinan naskah dilakukan : “al-Harām  pada  hari 

arbi’āu dua puluh tiga hari bulan Dzul Hijjah pada tahun 1178 tahun daripada hijrah an- 

nubuwwah afdlalu al-shalāt wa azka at-taslīm tammat balagha muqōbalat ‘alā yadin 

mutarajjimin hāzihi al-risālah al-faqīr ilā Allahi ta’alā ‘Abdu al-Shamad al-Jawī al- 

Falimbanī al-faqīr fī Makkah al-Musyarrafah fī al-Syawwāl sanah 1181”.. 

3. Aspek kondisi naskah 
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Secara umum naskah MS AS dan MS PNRI baik, akan tetapi naskah MS PNRI 

kondisinya lebih baik, selain mudah dibaca, jelas, mudah di akses dan halamannya lengkap 

dan kitab manuskripnya terdiri dari beberapa pasal yang merupakan kumpulan  dari  

berbagai tulisan dari banyak penulis seperti Syaikh Abdu al-Shamad,  Syaikh  Yusuf,  

Syaikh Nur al-Din dll. Sedangkan naskah MS KAS kondisinya baik, bisa dibaca, jelas, 

mudah di akses. 

4. Aspek Stuktur naskah 

 

Secara struktur, Naskah MS KAS terdiri dari pembukaan, isi dan penutup. 

Pembukaan berupa kalimat “Bismillahi al-rahmān al-rahīm. Kumulai risalah ini dengan 

nama Allah yang amat murah di dalam negeri dunia lagi amat mengasihani akan hambanya 

yang mukmin di dalam negeri akhirat. Al-hamdulillāhi al-wāhidi al-ghaffār wa afdlalu al- 

sholātu wa al-salāmu ‘alā  sayyidinā  Muhammad al-mukhtār  artinya bermula segala puji 

itu tertentu bagi Allah tuhan yang esa lagi amat mempuni akan dosa hambanya dan yang 

terafdhol itu sholawat dan salam atas penghulu kita nabi Muhammad yang dipilih daripada 

segala makhluk wa’alaā ālihī wa ash-hābihī al-akhyār dan atas keluarganya  dan 

sahabatnya yang pilihan mereka itu. Isinya mengenai pelajaran yang diperolehnya dari 

Ahmad bin Abdu Allah al-Mun’im  al-Damanhuri, seorang ulama  Mesir yang berkunjung 

ke Mekkah musim haji tahun 1763 dan penutup naskah ini berupa kolofon  yang 

menyatakan akhir dari penulisan ataupun penyalinan naskah ini berupa kalimat : “Telah 

selesai daripada menulis ini kitab pada hari Ahad 20 daripada bulan Jumadal Awal tahun 

1334 H biqolami al-Faqīr ila robbi Husain bin Abi Bakar bin Ahmad Ba Syu’aib ‘afa 

Allahu ‘anhu amin tammat”. 
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Sedangkan naskah MS PNRI terdiri dari pembukaan, isi dan penutup. Pembukaan 

berupa kalimat “Bismillahi al-rahmān al-rahīm. Kumulai risalah ini dengan nama Allah 

Yang amat Murah di dalam negeri dunia lagi amat mengasihi akan hambanya yang mukmin 

di dalam negeri akhirat. Al-hamdu lillāhi al-wāhidi al-ghaffār wa afdhalu al-sholātu wa al- 

salāmu ala sayyidinā Muhammad al-mukhtār artinya bermula segala puji itu tertentu bagi 

Allah Tuhan Yang Esa lagi amat mengampuni akan dosa hambanya dan yang terafdhol itu 

mengucap sholawat dan salam atas penghulu kita nabi Muhammad yang dipilih daripada 

segala makhluk wa ‘alā ālihi wa ash-hābihi al-akhyār dan atas keluarganya dan sahabatnya 

yang pilihan mereka itu. Ammā ba’du. 

Isi singkat naskah ini merupakan kumpulan dari berbagai tulisan ulama nusantara 

yang membahas tentang hakikat ketuhanan, sifat-sifat tuhan, yang disertai dengan dalil aqli 

(yang berdasarkan akal) dan dalil naqli (yang berdasarkan al-Quran dan hadits). Pasal 

berikutnya adalah mengenai hakikat jiwa dan hakikat manusia. Selanjutnya mengenai iman, 

islam dan ihsan. Teks disajikan dalam bentuk tanya jawab. 

Bagian akhir teks berbunyi “al-Harām pada hari arbi’āu dua puluh tiga hari bulan 

Dzul Hijjah pada tahun 1178 tahun daripada hijrah an-nubuwwah afdlalu al-shalāt wa azka 

at-taslīm tammat balagha muqōbalat ‘alā yadin mutarajjimin hādzihi al-risālah al-faqīr ilā 

Allahi ta’alā ‘Abdu al-Shamad al-Jawī al-Falimbanī al-faqīr fī Makkah al-Musyarrafah fī 

al-Syawwāl sanah 1181”. 

 

 

 
Metode Penyuntingan Naskah 
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Pada kajian ini, penulis akan memfokuskan kajian pada tugas utama dari seorang filolog 

berupa kritik teks. Kata kritik berasal dari bahasa Yunani yaitu krites yang berarti seorang 

hakim, krinein yang berarti menghakimi dan kriterion yang berarti dasar penghakiman 

(Oman Fathurrahman,2010:25). Sedangkan teks adalah kandungan atau isi naskah, sesuatu 

yang abstrak yang berupa teks lisan dan teks tulisan tangan yang terdiri dari isi dan bentuk 

(Nabilah Lubis,2007:34). Dengan demikian yang dimaksud dengan kritik teks adalah upaya 

mengembalikan teks sedekat mungkin dengan aslinya dengan melakukan perbaikan. 

Kritik teks memiliki tujuan yaitu menyajikan sebuah teks dalam bentuk seasli- 

aslinya (as close as possible) dan betul berdasarkan bukti-bukti yang terdapat dalam naskah 

yang ada. Dengan membersihkan teks itu dari kesalahan yang terjadi  selama penyalinan 

yang berulang kali. Demikian juga dengan isi naskah yang telah tersusun kembali seperti 

semula, juga bagian-bagian naskah yang tadinya kurang jelas, dijelaskan sehingga sehingga 

seluruh teks dapat dipahami sebaik-baiknya (Edward Djamaris,1991:11). 

Reynolds dan Wilson (1991:11-12) mengemukakan dua tahapan dalam kaitannya 

dengan kritik teks, adapun tahapan tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Tahapan pertama 

 

a. Menentukan hubungan satu dengan yang lainnya dari naskah yang ada. 

 

b. Menyisihkan naskah yang dengan jelas merupakan turunan naskah yang ada 

karena tidak memiliki independen (eliminatio condicum descriptorum). 

c. Menggunakan hubungan yang tersusun untuk merekonstruksi manuscript naskah 

yang hilang yang merupakan nenek moyang naskah saksi atau naskah varian. 

2. Tahapan Kedua 
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Tahapan kedua yakni pengujian, apakah termasuk teks yang asli atau bukan asli 

(examinatio). Jika bukan asli maka tugas selanjutnya ialah  memperbaiki (emendatio). Hal  

ini bisa dilakukan dengan mengisolasi atau memisahkan kerusakan yang ada. 

Sementara itu, menurut Robson (1994:55) ada dua tahapan yang harus  dilakukan 

oleh filolog, yaitu penyajian dan penafsiran. Menyajikan teks dianggap lebih ilmiah, 

sedangkan menafsirkan teks dianggap lebih populer. Namun, pada dasarnya kedua proses 

tersebut merupakan aktivitas yang tidak bisa dilepaskan keberadaannya satu sama lain. 

 

 

 
Pertanggungjawaban Transliterasi 

 

Dalam melakukan suntingan edisi teks, penulis menggunakan beberapa tanda sebagai 

pedoman dalam melakukan suntingan atau edisi teks sebagai upaya memudahkan penulis 

tentunya dengan berbagai pedoman-pedoman penyuntingan. Oleh karena itu, dibutuhkan 

pertanggungjawaban edisi teks untuk memudahkan penulis untuk  melakukan  suntingan  

atau edisi teks. Berikut ini adalah pertanggungjawaban edisi yang digunakan penulis, antara 

lain: 

1. Edisi teks Zahrat al-Murīd fī Bayān Kalimat al-Tawhīd disesuaikan dengan  

pedoman transliterasi Arab-Latin menurut Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987. 

2. Pembagian paragraf yang dibuat berdasarkan kesatuan ide serta penggunaan 

pungtuasi, dimaksudkan untuk memudahkan pemahaman isi teks. 

3. Perbaikan teks meliputi penggantian, penambahan, dan penghapusan bacaan yang 

dianggap menyimpang. Bacaan pengganti diusahakan berasal dari teks pendukung, 
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sedangkan bacaan teks standar yang diganti, diletakkan dalam aparat kritik. 

Sedangkan penghapusan bacaan dilakukan pada bagian yang benar-benar dianggap 

sebagai bacaan menyimpang dan diperkuat oleh teks pendukung, atau merupakan 

pengulangan. Bagian bacaan yang dihapus ini selanjutnya diletakkan dalam aparat 

kritik supaya tidak mengganggu kelangsungan teks utama. 

4. Kata yang berasal dari bahasa Arab dan al-Qur’an disunting sesuai dengan pedoman 

di atas. 

5. Dalam suntingan teks Zahrat al-Murīd fī Bayān Kalimat al-Tawhīd ini, digunakan 

beberapa tanda, yaitu : 

a. Garis miring dua (//.....//) dipakai untuk menandai nomor halaman atau 

pergantian halaman dan garis miring tiga (///.....///) digunakan untuk penutup 

naskah. 

b. Tanda tanya (?) digunakan untuk menandai kata yang sulit terbaca karena kabur 

akan ditulis sesuai dengan dugaan penulis. 

c. Tanda kurung dua siku [.....] dipakai untuk menandai kata yang diduga hilang 

atau lupa menuliskannya akan dimunculkan sebagai kata  tambahan  yang  

berasal dari penulis. 

d. Dua tanda kurung (......) digunakan untuk menandai kata-kata yang  susah  

dibaca atau rusak. 

6. Untuk kata Allāh yang bersambung dengan kata sebelumnya, maka kata Allāh 

tersebut tidak disambung akan tetapi dipisah, seperti Rasulu Allāh, ‘Abdu Allāh. 

7. Keterangan sumber hadits serta surat dan ayat al-Qur’an, diletakkan dalam aparat 

kritik. 
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8. Kata atau kalimat yang ditulis dengan tinta merah pada teks yang berupa rubrikasi, 

ayat-ayat al-Qur’an, hadits, dan pokok pikiran, ditulis dengan bentuk tulisan bold 

(tebal). 

9. Kata atau kalimat yang ditulis dengan bahasa Arab pada teks akan ditulis dengan 

bentuk tulisan Italic (miring). 

10. Kata ulang yang tertulis dengan angka 2 (dua) dalam dalam teks akan 

ditransliterasikan sesuai dengan EYD Bahasa Indonesia, seperti : tiap2 menjadi tiap- 

tiap dan sebagainya. 
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Bab 5 

 

EDISI TEKS NASKAH KITAB 

 

ZAHRAT AL-MURĪD FĪ BAYĀN KALIMAT AL-TAWHĪD 

 

 

 

 
Suntingan Teks Naskah Zahrat Al-Murīd Fī Bayān Kalimat Al-Tawhīd 

 

 ميحرلا نسمرلا هللا مسب

 
 لمدد نمؤم عي ثابهم نكا سماهسعم تما ـكلا ايند يركن لمدد ةروم تما عي هللا مان نعد نيا هلاسر يئلامك

 
 ةرخا يركن

ـــــــــحاولا الله مدلحا ـــــــ ـــــــــ ـــــ ــــــــــــ ــــــــــسلاو ةلاصلا لضفاو رافغلا دـــ ـــــ ـــــــ ـ ـــــــــــ ـ ـــ ـــــ ـ  راتخلما دممح انديس ىلع ملاــــــ

 عي ناد ثابهم ىسود نكا سموفمعم تما كلا ىسا عي نهوت هللا ـكب وتنترت تيا جوف للاكس لومرب ثيترا

 قولمخ لاكس دفرد هليفد عي دممح بين تيكلوعف ستا ملاس ناد ةولص فجوعم تيا لضفارت

ـــــــحصاو هلا ىلعو ـ ــــــــــــــ ـــــــ ـــــــــــــــــ  رايخلاا هباــــــ

 
 تئكيرم نهيليف عي ثتباحص ناد ثاكرولك ستا ناد
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ـــــــثمو ةئامو فلا ةنس ملسو هيلع هللا ىلص بينلا ةرجه فى ناك املف ،دعب اما ـــــــ ـــــــ ـــــ ـــــــ ــــــــــــ  نم ءاج ينعبسو ةيناـــــــــ
 

 

ــــــــلحا دصقب ةفرشلما ةكم لىا رصم ـــــــــــ ـ ـــــــ ـــــــ ـــــ ـ  معنلما دبع نب دحما خيشلا روهشلما فيلأتلا بحاص ةملاعلا لماعلا جــــــ

 
 روهمدلا

 

 

 نهات نفلاود هلوف هحوت ستارس بيرس ملسو هيلع هللا ىلص بينلا ةرجه دف دا لكتت ـكم تيا دفد نيدمك

 يئايوفمم عي ةملاعلا لماع عرئس جح دوصقم نعد ةفرشم عي ةكم يركن ادفك يرصم يركن دفرد عتاد يه كم

 يروهمدلا معنلما دبع نبا دحما خيش تئياي باتكنعارك نيعي فيلأت فابرب
 

ـــــــــلحا يذ رهش فى سرد املف ـ ــــــــ ــــ ـــــ رضاح فلؤم ديحوتلا ملع ةجـــــــــــــ
1
 رصلما ءاملعو ةكم ءاملعلا رثكا هيف 

 

 

ـــــــجولما ــــــــــــ ـــــ ــــــــــ ــــ ـ ـــ ــــــــلجا دمصلا دبع لىاعت هللا هيلا يرقفلا اناو ةفرشلما ةكم فى نودوــــ ــــ ـــــ ـــ ــــ ـــــ ــــ ـــ ــــــــــ  رضاح سمابملف يواــــــ

 
 .هرخا لىا باتكلا لوا نم مهعم

 

 

 نكايبك تيا ثسرد لمدد رضاح كم ثنعارك عي ديحوت ملع نكا ةجلحا ىذ نلوب لمدد يا رجاعم لكتت كم
 

 

 نبا دمصلا دبع تئياي لىاعت هللا دفك يرقف عي بهم ناد ةكم يركن لماد دا عي رصم ءاملع ناد ةكم ءاملع

 ثرخا اكعهس باتك لوا دفرد تيئكرم ترس رضاح نوف سمابملف يوالجا هللا دبع

 

 

 
 

1 
Dalam teks aslinya tertulis حضر 
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ــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــغب ررك ديحوتلا ةملك ثسم سما لصو اسمو ــــغ هنم تعسم اناو سميبتلا ةياـــ ـــــــ ــــــــــــ ـــــــ ـــــ ـــــــ  كلذ دعبو حوضولا ةياــــــ

 
 .نايسن افوخ هريرقت تبتك

 

 

 هلدا ناد نأتيك 2اكنهس تيا خيش نكايتم ـم هللا لاا هلالا نيعي ديحوت هملك رابج ادفك يفسم لكتت لكتت ناد

 خيش ريرقت ةروس وكا ـكم تيا جاعم دفرد نيدمك ناد تاي اكنهس 2سباهس تيا ثريرقت دفراد رعنم وكا

 افول ةوكات بهم نراك تيا
 

 

ـــــــلجا هلعجاو ـــــــــ ـــ ـــــــــــ ـــــ ـــــــ ــــــــــــــــلمحا ضعب نيم بلط ثم باوثلل بلاط يواــــــــ ــــــــــــــــــــــــ  ملاكب بوتكلما اذه مجرت نا ينبـــ
 

 

ــــــــلما ةرهز تيسمو حرشلاك هيرغو تنلماك ــــــــ ـــــــ ـــــ ـــــــ  ىرخاو ايند يرخ ديري نلم هب هللا عفن ديحوتلا ةملك نايب في ديرـــــــــــ

 
 .ينما

 

 

؟قتننم( هلت كم
2
 كم يواج ساø نعد نيا ةروس وكعي نكاسø وكا وø وكهسكاكدفرد هعتس وكا ادفرد )

 

 

 نيلا عي ناد تنم ةرفس نيا ةروس وكا عي نكيدج وكا ناد لاهف يكاب قنننم نراك ثنونتت نكا نكتكرف وكا
 

 

 يدنعد لىاعت هللا ةعفنم يبرمم نهادهمدم ديحوتلا ةملك نايب في ديرلما ةرهز يدنكا يئانم وكا ناد حرش ةرفس

 تيا ةروس يرقف عي نأتيك هلنيا كم ينما ةرخا ناد ايند نكيجبكنكا ث يكادنهكد عي عرؤس كب

 

 

 
 

2 
Dalam teks asli tertulis مننتق, tetapi kemungkinan hanya kesalahan penulisan saja 
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ـــــعاو هللا لوسر مدسم هللا لاا هلالا ـــــــسما يفنل لا نا ةفرشسما ةملكلا هذه بارــــــــــــــــــــــــــــــــــــ ـــــ ــــــــــــــ  ليبس ىلع سنـــــــــــــ

 
 قارغتسلاا

 

 ناد ثمكح نكيفنم نيعي سنج نكا نكيفنم تيا لا ثسوø نيا ةفرشم عي هملك بارعا لومرب ثترا

 نناهتك ةفص نعد ةفصرب لىاعت هللا دفرد نيلا عيعرب 2فيت نكيفنم نيعي يسباهعم عي نلاج ستا ثهبسن

 ةفص نكونتت ناد نكريدقت تيكعي رخا دفك يفسم اكنه نكوضرفد تيك ناد نكريدقت تيك عي نءلامرف دفرد

 لىاعت هللا دفكتيا نناهتك

 

 
ــــــــــــجوم ريدقتلاو فوذمخ اهبرخو اهسما هلاو برلخا عفرتو مسلاا بصنت نا نا لمع لمعي ــــــــــــ ـــــ ـــــ ـــــــ  فى وا دوــ

ـــــــــجولا ـــ ــــــــــــــ ــــــــــ ــ ـــــفلا بئان وهو اهبرخ فى يرمض نم لدب هللاو دوــــ ــــــــــــ ـــــ  أدتبمو دممحو ءانثتسلاا فرحلااو لعاـــــــــــــ

 هبرخ هللا لوسرو

 
 ناد ثسما تيا هلا ناد ثبرخ نكا نكعفرم ناد ثسما نكا نكبصنم نا لمع نكا نكلمعرب تيا لا ثيترا

 

 

 هللا لاا دوجوم هلا لا نيعي دوجولا فى وتا دوجوم تيا ثريدقت ناد نكتوبسد دايت نيعي نكفذخد تيا لا برخ

 ثيترا هللا لاا دوجولا فى اوتا دوجوم دوبعملل قحتسم لا تيا ريدقت ود نيعم ناد هللا لاا دوجولا فى هلا لا وتا

 لا تيا اي ناد برخ لماديدعييرمض دفرد لدب تيا هللا ناد لىاعت هللا ثاه ث2ربنس نعد هبسم يئايوفمم عي دايت
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 لوسر ناد ءادبتم تيا دممح ناد ءانثتسا فورح تيا لاا ناد دوجولا فى اوتا دوجوم كىب لعافلا بئان تيا
 

 

 نكا نكتبسد عي ةرفس لوق فابرب دفرد هليفد عي نأتكرف هلنيا ناد لاوقلاا نم راتخلما وه اذهو ثبرخ تيا هللا

 
 ينهابرلا ما حرش لمادد يسونس ماما هلوا تيا لوق لكس

ــــــلما سفن هنم مزلي هنلأ قلطلما هللا لاا هلا لا فى يفنلما سيلو ــــــــــــ ـــــــــ ــــــــــــ ـــــ ـــــ ــــــ  بذكهل لاا قلطـــ

 نكا نكيفنم تيا دف يراد مزل ثسوø نرك قلطلما هلا تيا هللا لاا هلا لا تاك ادف نكيفند عي حص دايت ثترا

 اتسد تيا ينكمد عي ـكم دوجوم وتا ردقم دا اسم قلحا هلا اوتا لطابلا هلا هلدا اسم هللاا قلطم

ـــــــــــلا هللاا و ـــــ ــــــــــــ ـــــــلاب دوبعلما يفن هنم مزلي نلا لطابــــــ ـــ ـــــــــــــــــــــ  اضيا بذكاذهو هيرغو مانصلااك لطابــــ
 

 

 هبسم دعي لكس نكا نكيفنم ثيا دفرد مزل ثسوø نارك لطابلا هلا لاا تيا نكيفن دعي حص دايت ناد ثيترا
 

 

 تيك حص دايت تيا لاهرب تاذ نراك لوف اتسد تيا ينكمد عي ناد ثئينلا ناد لاهرب ةرفس رفاك عروا هلوا

 د عي ةرفس ث2رنبس نعد هبسم يا ايفص تيا ثلاهرب نأد ءاك تيا نكيفن دعي ثهكعس ثاه ناد نكيفن

 لىاعت هللا ءاش نا تيا ثرابج عتادنكا كلا عي رفاك عروا هلوا تيا يدنكا نكدقتعا

ــــــــــــــلحاو ـــــــــــــــــفاو يلك هللاا نلا ردقلما قلحا هللاا كلذ في يفنلما نا قـــ ــــــــــجومو هللا يرغ وهو ردقم هدارـــــــــــــ ـــ ـــــــــ  دوــ

 
ــــــــعتو هناحبس وهو ــــــــــــــ ـ  لىاـــــــ
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 نيعي ثدوجو نكريدقت دعي قلحا هللاا تيئاي تيا هللا هلا هلا لا تاك دف نكيفن دعي ث2رنبس لومرب ثيترا
 

 

 عي دا اسم نكيفن تيك ايهجسن ث2ربنس نعد يئايوفمم هللا دفرد نيلاعي دا نكوضرفرد ناد نكريدقتد ولكج

 دقتعا لماد دفرد ثينئلا اوتا نلوب ناد يرهاتم ناد لاهرب نكا هبميم عي رفاكلكس دقتعا لمادد تيا نكريدقتد

 ردقم عي درف ناد دوجوم عي درف ثيكاب دا ناد يلكقيطنم ملع رابج دف تيا هلا نراك تيا رفاك عروا

 كلا دوجوم عي درف نوفدا ينلكس ناكي داجنم عي لىاعتو هناحبس هللا تئياي كم ىسا عي درف نوفدا لماع
 

 

 دوجوم دايت ناد نهذ دف لىاعت هللا دف رد نيلا عي دارفا دوجوم دايت نيعي نكريدقتد عي تيئاي كم تيا ردقم

 نعد تيا هلا ظفل ـكيلت تيك ولكيج نيعي اوج ضرف ناد ريدقت دف دوجوم ثهكعس ثاه ناد جراخ دف

 نعد ـكليت تيك فياتت ثعلبرب نكا لقع روصت ادف نكترت دايت ياجسن ثلولدم نيعي تيا ظفل انعم 2يركس

 دايت ثهكعس ثاه ناد عليب رب لحتسم ستا نكجنم ستوف عي ناهرب فابرب ناد لقن ليلد ناد لقع ليلد

 نكيداجنم عي قحتسلما دوجولا بجاو عي تاذ تيئاي اوج تاس نكينلم تيا ثدارفا جراخ دف هيلوارفرد

 تيك نهوت ادفك وتنترت نيا نيعم ناد ةدابعلا قحتسلما دوجولا بجاو تيئاي تيا هلا نيعك نرك لماع ينلكس

 ينكمد عي نعد ةفصرب دايت تيا ثادفرد نيلا عي ناد زعّ لّ ج

ـــــــــــــــعت هللا وهو دوجوم درف هيف تبثلماو ــ ــــــــــــ ــــ  لىاـــــ
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 لىاعتو هناحبس هللا تئياي سا كلا دوجوم عي درف تئياي تيا هللا لاا هلا لا تاك دف نكتبثا دعي لومرب ثيترا
 

 

 ناد يسونس ماما دفرد لقانم يا يدهده كاب حرش لمادد يميحش خيش تاك ناد دوجولا بجاو ةفصرب عي

 نعد هبسمد عي نيعي قبح دوبعلما هللاا تئياي تيا هللا لاا هلا لا تاك دف نكيفند عي لومرب يسوب خيش

 رفاك هلوا هبسمد عي نرك ثنئيلا ناد نلوب ناد يراهتم ناد لاهرب هبميم عي رفاك عروا دقتعا لماددعي ث2ربنس

 كلانيكمد ناد نكيفند دايت تيا ثتاذ نراك نكيفند حص دايت جراخ دف ثناد دوجو ثيطاب دا لطاب نعد

 هبسمد ثنأداك نراك تيا لطاب ثنأداك ةفصرب نعد نمؤم عروا نهذ دف ثدوجو 2ركس نكيفند حص دايت

 ثاه ناد اتسد تيا ينكمدعي نكا نكيفنم نراك نكيفن حص دايت جراخ دف دوجوم تيا لطاب نعد

 ثنأداك نكا رفاك ينلكس دقتعا لمادد ناد نهذ لماديد ث دوجو 2يركس دفرد تيا نكيفندعي ثهكعس
 

 

 عي ريرقت دفرد يدنعد يرقف عي نأيتك نعد نيا نأتكرف فياتت نكا لىاعت هللا دفرد ينئلاعي ث2رنبس نعد هبسمدعي

 نأتكرف ناد ماع تيا ريرقت دفرد يدنعد يرقف عي تنم دف نأتكرف نراك اوج تاس ثدارم تيا تنم دف ةوبسرت

 لوصا باتك لمادد تيا ثارابج ةوبسرت عي ةرفس ماع لمادد قسام تيا صاخ ناد صاخ تيا يميحش خيش

 ينهابرلا ما حرش لمادد يسونس ماما تاكناد هيقف

ــــــــف لك يفنلماف ــــــ ـــــ ــــــــــــــ ـــــــــح دارفا نم درــ ــــ ــــــــ ــــــــــــــ ـــــــــلحا كلت نم تبثلماو هللاا ةقيقـــ ـــــــــ ـــــــ ــــــــــــ  انلاوم وهو دحاو درف ةقيقـــــــــ

 عز جل
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)لاا( هلا لا تاك دف نكيفند عي كم ثيترا
3
 عي لومرب هللاا ةقيقح دفرد دارفا تاس 2فيت تيئاي تيا هللا 

 

 

 زع لج تيكنهوت تيئاي ناد دحاو درف ةقيقح ينكمد دفرد نكتبثاد

 هللا دفرد ينئلاعش ثدوجو نكوضرفد ناد نكريدقتد عي دارفا لكس دفرد تاس 2فيت تيا نكيفند عي ثيترا

 قبح دوبعم عي دارفا دفرد تاس 2فيت تيا نكيفند عي اوتا ثاربج تيا لوهد تنم دف للا هلت عي ةرفس لىاعت

 ةرابع ينلكس ناد تيا لوهد يميحش خيش هلوا نكتبسد عي ةرفس لاهرب هبميم عي رفاك عروا دقتعا لماددعي

 زع لج تيك نهوت تيئاي سا عي درف تئياي تيا هلا ةقيقح دفرد نكتبثا دعي لومرب اوج تاس ثانعم تيا

 لىاعتو هناحبس هللا تئياي سا كلا دوجوم عي درف تيا هللا لاا هلا لا تاك دف نكتثباد عي ثيترا

 غلاب لقاع عي تيك 2فيت ستا بجاو ثسوø ءاملع نكابيك ثيترا روهجم نأتكرف لكس دفرد لصاح نادهش
 

 

 بجاو اوتا ةدابعلل قحتسم نيعم دف هيلهلاا ةفص ةفص نكيفنم تيئاي كم تيا هللا هلا هلا لا انعم نكدقتعأعم

 دفرد نيلا عي ادفك نكاسعبد وø هادع ام لك هيلا ارقتفمو هاوسام لكنع اشنغتسم اوتا قبح دوبعم اوتا دوجولا

 لىاعت هللا ادفك نكاسعبد تيا تبسرت عي ةفص لكس نكتبثا تيك بجاو ناد نكيفند عي هلتيا لىاعت هللا

 نعروكاك لكس دفرد يا جوسام ناد تلاامكنعد ةفصرب كلا لماع ينلكس نكيدجنم عي تيكنهوت تيئاي
 

 

 

 

 

 

 

 

3 
Dalam teks aslinya kata tersebut tidak tertulis, tetapi kemungkinan hanya kelupaan dalam penulisan saja  
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 تاذ دف يريدرب عي نناهتك ةفص نكيفنم تيا هللا لاا هلا لا انعم ثسوø ءاملع هعتس نأتكرف سمعم هلينا ناد
 

 

 ماوع عروا هلوا نكدقتعاد بجاو عي هلنيا نيعي ماوعلا ديحوت تيا نأتكرف نكا نكانمد ناد لىاعت هللا

 خيش ةملاعلا لماعلا انخيش هلاسر لمادد تبسرت تيئاي كم صاولخا صاوخ ديحوت ناد صاولخا ديحوت نوفدا

 كم هللا لاا هلا لا نعد يركذ قدنه تيك ولكج ناد ديحوتلا ةملك قيقتح فى ديحوتلا دقع مانبرعي هللا ءاطع

 لمادد ثنكرضاحد وتا بارع ساø نعد ولكج هللا لاا قبح دوبعم لا تيك تاه لمادد رضاح تيك ثايكيس

 نعد هبسم يئايوفمم عي نهوت دايت اوتا هللا نكنيلم ث2ربنس نعد هبسمد عي نهوت دايت يواج ساø نعد ثيتاه

 عيعراب 2فيت ثادفك قدنهكرب ناد ث نيلا عيعراب 2فيت دفرد ياك عي نهوت دايت اوتا هللا ثاه ث2ربنس

 ثدوصقم اوج ةاس نيا نيعم نأتكرف ينلكس ناد هللا ادفكثنيلا
 

 

 ققلمحا ةملاعلا لماعلا انخيش هلوا نكتبسد عي نأتكرف هلتيئاي كم تيا ثتبسد للا هلت عي نأتكرف ينلكس نوفدا

 ةملك قيقتح في ديزلما دقع مانبرعي ثتلاسر لمادد كيلما ثم يرهزلاا رصلما دحما نبا هللا ءاطع خيش ققدلما

 ةفص سفن دفك فداهرب دايت ناد تاذ سفن دفك فداهرب دايت تيا تاثبا ناد يفن ثهكعس وø ديحوتلا

 2تاسم تيا نكيند عي وø نكاتكد حص دايت ناد تاذ 2تاسم تيا نكيفند عي وø نكاتكد حص دايت ثيترا

 ةفص هبسن تئياي تيا نكبتثاد عي ناد نكيفن دعي نيعي ةفص تيا نكبتثاد عي نكاتكد حص دايت ناد ةفص

 تاذ ادفك
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 راتنا نتابتمرف اوتا هيفقلا لوصا ملع رابج دف هيلع مكمح ناد هب مكمح راتنا نتابتمرف تيئاي تيا هبسن نيعم لومرب
 

 

 ملع رابج ادف لوممح ناد عوضوم رانتا نتابتمرف اوتا نايب ناد سماعم ملع رابج ادف هيلا دنسم ناد هب دنسم

 تيا ةرابع لكس ناد ونح ملع رابج ادف لعاف ناد لعف راتنا اوتا برخ ناد ءادتبم راتنا نتابتمرف اوتا طقنم

 اوج وتاس تيا ثانعم
 

 

 تيا تماق نكاسعبد كم مئاق ديز ةرفس ةاوس ادفك ةاوس نكاسعبمم تيئاي ويلام ساø دف تيا هبسن نوفدا

 نكا تيا عرؤس يوهتعم دايت وø نيا نأتكرف دفرد مهف ثاس وø بلاط يه ملهوا يوهتك ديزس تاذ ادفك

 ثاس وø نكنيلم ثلوتب ناد ثلهاس دفرد ثينئ لا ناد ثتابثا ناد ثيفن دفرد هللا لاا هلا لا رابج ةقيقح

 نكا يوهتعم عي روك دفرد لبمعم يا فىاتت ملع جاعم دايت يا اوتا تيا ةفما ملع دفرد يوهتعم هلت تئيعروا

 ماك رادوس كب ثايكيس نعد تيا دفرد لوف ملهوا يوهتك ناد ححص كلا كيأب عي نلبمعف نعد نيا ملع

 يفن دفرد ناد ثتابثا ناد ثيفن دفرد هللا لاا هلا لا هملك دفرد رابج نكا نكعيبمم ماك هلنعاج يدتبم عي

 تيك ستا نكبجاود عي 2يركس نعد نكنيلم هكتفص اوتا هكتاذ تيا ثتابثا ناد هكتاذ يفن اوتا هكتفص
 

 

 رابج نكعيابمم هلنعاج ثايكيس كم ديحوتلا ملع لوف اومتسا تيا ثارابج للا هلت عي ةرفس اوج يدنكا لنعم

 باوج ناد لؤسم ثنكيدجد ثسوø نعا هوابد لهاج عيعروا نكقيابك نهلاسرب اوج نكبجاود عي نكنيلم

 تيا ينكمد عي نراك كم سراه دايت تيا ينكمد عي كم لماع نكاتكد يافس نراك ثنهاكمكيداج يافس
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 بجاو تيك ستا نكبجاود عي ثهكعس ثاه ناد ينع ضرف نيعي ينع بجاو تيك ستا نكبجاود دايت
 

 

 نعد ثيكاب سراه عي ناد ثيكب لحتسم ناد لىاعتو هناحبس هللا كاب بجاو عيعراب لنعم تيئاي تيا ينع

 تيا لىاعت هللا كب بجاوعي هلوف ود عيىلاعت هللا ةفص دفراد تاس 2فيت نكا يا يوهتعم ةرفس يلجم ليلد

 عي ةرفس ليلد نعد ثباواجنم هيلوب عروا يئايتد ولكج 2يركس نعد يلجم ليلد نعد نيعي ثليلد نعك
 

 

 ينهابرلا ما تنم لمادد يسونس ماما هلوا نكبتسد

 وج ليلد تاس نعد تيا هلوفود عي ةفص ينلكس هليئدمم وø يدهده كاب لمادد يميحش خيش تاك ناد

ــــــــجو ثسوø تاكد ةرفس تيا هلوفود ةفص دفرد ةاي ليلد نكا نيا لماع راø نكيدجد تيئاي ـــ ـــــــــــ ـ  ثيترا دوــــــــــــ

ـــــــــق ناد نيا لماع راø ثليلد تيا لىاعت هللا دا ـــــــ ـــــ ـــــــ  ناد نيا لماع راø ثليلد تيا لىاعت هللا يدوس ثيترا مادــــــ

)... ءاقب(
4
ــــــمخ  ــــ ـــــ ـــــــ  نيا لماع راø ثليلد تيا راهبعي لكس كب لىاعت هللا نه2لاسرب ثيترا ثداوــــــحلل ةفلاـــــــ

 هسفنب لىاـــــــــــــــعت همايق ناد نيا لماع راø تيا ثليلد ثيريدنس نعد لىاعت هللا يريدرب ثيترا ناد
 

 

ــحاو ــــــــــ ـ ـــــــ ـــــ ــــــــــــق ناد نيا لماع راø تيا ثليلاد لىاعت هللا سا ثيترا ةنيادــــــــ ـــــ ــــــــــــــ  ثليلد لىاعت هللا ساوك ثيترا ةردـــ
 

 

 وهات ثيترا مــــــــــــــــــــــلع ناد نيا لماع راø ثليلد تيا لياعت هللا قادنهكرب ثيترا ةدارا ناد نيا لماع راø تيا
 

 

ــــــــيح ناد نيا لماع راø تيا ثليلد لىاعت هللا ـــــــــ ـــ  ناد نيا لماع راø تيا ثليلد لىاعت هللا فوديه ثيترا هاــــــــــ
 

 

 
 

4 
Dalam teks aslinya kalimat tersebut tidak tertulis, tetapi kemungkinan hanya kelupaan dalam penulisan saja.  
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ــــــــسم ـــــصب ناد نيا سماع راø تيا ثليلد سماعت هللا رعنم ثيترا عـــــ ــــــ  راø تيا ثليلد سماعت هللا تهيلم ثيترا رــــ
 

 

ـــــــــــك ناد نيا لماع ــق ناد نيا لماع راø تيا ثليلد لىاعت هللا 2تاكرب ثيترا ملاـــــــــــــ ــــ ــــــــــــ  هللا ساوك عي ثيترا رداــــــــ

ـــــــــــــــم ناد نيا لماع راø ثليلد تيا لىاعت  عي ثيترا لماع ناد نيا لماع راø ثليلد تيا قدنهكرب عي ثيترا ديرـ

ـــــــح ناد نيا لماع راø ثليلد وهات ــــــــــــ ــــــــــــسم ناد نيا لماع راø تيا ثليلد فوديه عي ثيترا يــ ـ  عي ثيترا عيــــــــ

ـــــــــــصب ناد نيا لماع راø تيا ثليلد رعنم ـــــــ ـــــ ــــــــــــــــــــتم ناد نيا لماع راø تيا ثليلد تهيلم عي ثيترا يرـــ  ملــكــــــ

 يلجم ليلد تيا ينلكس نكانم ناد نيا لماع راø تيا ثليلد 2تاكرب عي ثيترا

 هللا يكب سراه عي لومرب تيا هلوف ودعي ةفص كب نناول لكس تيئاي تيا لىاعت هللا كب لحتسم عي لومرب

 بجاو عيعراب نكا لنعم بجاو كلاينكمد يد نكلكعنم اوتا نكمم ينلكس نكا نكيدجنم تيئاي تيا لىاعت

 هلوا نكتبسد عي ةرفس لوف يلجم ليلد نعد ثيكاب سراه عي ناد ثيكب لحتسم عي ناد لوسر لكس كب

ـــــــــــص تيئاي تيا لوسر لكس كب بجاو عي لومرب ينهابرلا ما تنم لمادد يسونس ماما ـــــــــــــــــ  رنب ثيترا قيدــ
 

 

ـــــــــــــلبت ناد ياجرفك نيعي ةناــــــــــــــــــــــــما ناد  ثقولمخ دفك نكيفسمد لىاعت هللا هروسد عيعراب نكيفميم نيعي غيــــــ
 

 

 ناسكبج نيعي ةناطـــــــــــــــــف ناد
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 تيا لوسر كب سراه عي لومرب نيا تفما عي ةفص نناول لكس تيئاي تيا لوسر كب لحتسم عي لومرب

 اردج يبرمم دايت عي تكاس ناد روديت ناد مينم ناد نكام ةرفس يسنام يعارافرب نيعي هيرشب ضرع تيئاي

)ث ينكعتك( ةبترم نكا
5
 ثيكابس عراب ناد حاكن ناد تيا 

 
 عروا هلوا نكعتادد ولكج تهبش نكقلونم ناد ليلد نكيرعم ةرفس تيا ينكمد دفرد هبل عي نكارجبمم نوفدا

 

 

 تيا ثتابثا ناد هكتفص وتا هكتاذ يفن رابج نعد ديحوت هملك دف تابثا ناد يفن نكرا جبمم ناد تهبش نكا

 وج هيافك ضرف تيا ينكمد عي ثهكعس ثاه ناد ينع ضرف نكوب تيا ينكمد عي كم هكتفص وتا هكتاذ

 ملع ناد هللا ملع نيعي رهام عي ناهوتعف نعد تئيعرؤس يوهتعم نكنيلمتيا ينكمدعي نكارجبمم سراه دايتفاتت

 ديحوت ملع رابج نكابيمم نيعي هلنيا اوø هيقف لوصا ملع ناد نايب ملع ناد سماعم ملع ناد قيطنم ملع ناد ونح

 نكا لوهد عي ءاملع روهجم لكس دف يراد ثنيئ لا ناد يعفاش ماما هلوا نكهكتد ةلا ملع نعد دايت لاح
 

 

 دفك وابمم عادكرت تيا ينع ضرف دفرد هبل عي رابج نكايبمم نراك ديحوت ملع دف نأتكرف ناد ثرابج نكايبمم
 

)يمدق( عي نكثدمح عم ناد ثدمح عي نكمدقم ةرفس هلاس عي دقتعا دفك وابمم عداكرت ناد مارح
6
 ينكمد ناد 

 

 

 رفاك دفك وابمم تيا
 

 

 

 

 

 

 

5 
Dalam teks aslinya tertulis لتعكين ث 

6 
Dalam teks aslinya tertulis مzدzق 
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 دايت لاح دف عروا نكهليم يا نعا وابد يسنام نكايبك ةرفس ملاسا عروا نكرفاكعم يا ولكج كلا سمكمد
 

 

 نكتبسد عي ةرفس ثيريد ادفك ثرفك لابمك ايهجسن عروا نكرفكعم يا كم ثøاس ةقيقح نكا يوهتعم

 ناد نك رفاك تيك سراه دايت تيا ملاسا عروا قنا نراك هدرلا باتك دف هفتح لمادد رجح نبا خيش هلوا تيا

 ةوبرب يا ولكج ناد هلوفود ةفص يهوتعم يا دايت اوتا نوفلكس ثفديه رمعس ةداهش فجوعم دايت ولكج

 اوتا نكرفكعم عي ةوبرف يا ةوبرب نكنيلم رفك يدنكا نكمكح تيا دايت ناد نوفلكس ثفديه رمعس ةيصعم

 تنم لمادد رفكعم عي لكس تبسرت عي ةرفس رفك دفك هوابمم عي نكدقتعاعم وتا نكرفكعم عي نااتكرف انعم
 

 

 عطاوق مانرب عي باتك لمادد رجح نبا خيش هلوا نكتبسد كلانيكمد ناد هدرلا باتك دف هفتح ناد جاهنم

 هنوبد بجاو كم ةبوت ؤام يدايت ولكج ةبوت هروسد بجاو دترم تيا عروا هليدج تيا كيتكس ملاسلاا

 عي دايت ناد تيا ثلهاس نكا يوهتك تيك هدوس ولكج نكنيلم عرؤس نكا نكهليم سراه دايت كلا ناد

 دف عي ديحوت ملع ناد هقف دفرد عرش ملع يوهتعم يا نكينلم تيا عرؤس نهلاساك ةقيقح نكا يوهتعم

 ةلا نعد ترس ديحوت ملع ناد هقف ملع دف رهام كلا روعشم كلا برتعم عي ءاملع دفك تيه ثلبمعم تفتم

 نايب ناد سماعم ملع ناد قيطنم ملع ناد ونح ملع ةرفس ةلا ملع ينلكس دفرد بادا ملع نكا يا يهوتعم ناد

 ملع رابج لاوف اومتسا تيا لوهد تهيل يهوتك وكعا عي ةرفس ثنئيلا ناد هقف لوصا ملع ناد عيدب ناد
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 ناد تيا تبسترعي ةلا ملع نعد نكنيلم تيا ثتقيقح يوهتعم دايت تيا ينع ضرف دفرد هبل عي ديحوتلا
 

 

 قيطنم تيا ديحوت ملع ث2ربنس

 قطنم لا ليازغلا ماما ادفرد لقانم يا قيطنم ملع رابج ادف يجوغاسيا حرش لماديد ملاسلاا خيش تاك ترفس

 ياجرف هلوب دايت كم قيطنم ملع يوهتعم ثيكاب دايت فايسعراب ثيترا مولعلا رايعم هاسمو هملعب تفش لا هل

 ديحوت ملع نكارجبمم فايسعراب ملع لكس كب وجارت تيا قيطنم ملع نكا نكانمد ناد تيا ثوملع نكا

 نراك وجارت دايت نعد عبمنم ةرفس تيئعروا كم قيطنم ملع يوهتعم دايت نعد تيه ينع ضرف دفرد هبل عي

 ناد قيطنم ملع نعد نكنيلم تيا يلقع ملع يوهتعم دايت ناد يلقع ملع رابج لمادد نكيبك تيا ديحوت ملع

 لا هملك نيعي ديحوت هملك رابج لوف اومتسا تئيكيرم اوج ونح ملعد تيا ديحوت ملع ناد ةلا ملع يئدمم دايت

 ناد قيطنم ملع دف يراد ةلا ملع يهوتعم قياب نعد نكنيلم تيا ثتقيقح نكا يوهتعم دايت تيا هللا لاا هلا

 
 نايب ناد سماعم ملع دفرد ينئلا ناد ونح ملع

 عروا نكايبك ةرفس ثنكرابج هلوب مولب عي نكارجبمم يسنام نكايبك فاتب نيا ةوبسرت عي دف يرد يوهتكد ناد

 ملع نكا هل يوهتعم ثيريد ىوعدنم كم ينهابرلا ما ناد هيمورج جاعم يا هدوس هلوراø كج وø ينغا هوابد

 كم يسنام ثهعتس نكا ثهعتس نكرفكعم عداكرت ناد نيدلا لوصا ملع ارابج دفرد نأتكرف نكقيابمم ةرس

 دف نكراجبمم يا سراه دايت كم نوفلكس ونح ملع رابج دف رهام يا ولكج ناد سراه دايت تيا ينكمدعي
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 ملع دفرد نيلاعي يهوتعم دفرد دايت ةفادت ناد اوج ونح ملع يدنعد يهادمم دايت نارك نيدلا لوصا ملع رابج

 
 ثنيلا ناد قيطنم ملع ةرفس تيا ونح

 ام تيئاي قيطنم ملع رابج دف تيا يلك ةقيقح لومرب يئزج ناد يلك ةقيقح نكاتيم دف ةدئاف تاس نلا ةدئاف

ـــــــصت سفن عنتيم لا ـــــ ـــــــ ـــــقو هموهفم روــــــ ـــــــــ ـــ ــــــــ ـ ـــــــ ــــ ـــ ـــــ  تفادنف نكهكتد دايت عيعراب ثيترا ناسنلااك هيف ةــــــــكرشلا عوــ

 كم ثنيئلا ناد ناويح ظفل ناد ناسنا ظفل ةرفس ثلمادد توكسرب هتاج نكريدقتد حص نكا لقع ثانعم

 دفيد تاس 2فيت نراك تيا ثانعم علبرب هكترت دايت يا ايهجس ةيا ظفل لولمدكيلت تيك ولكج 2يركس

 ناسنا نكانمد تيا ينكمد عي دفرد تاس 2فيت ةدئافيرب وتا ليجكدا اسم ناوفمرف وتا 2كلا دا اسم يسنام

 ياجسن تيا ثمهوفم ناد ثلولدم ناد ثانعم نكا كيلتد ولكج 2ركس كم تيا ناويح ظفل كلانيكمد

 ادوك نيعي سرف ناد يدلك نيعي راحم ناد يسنام نيعي ناسنا دفرد 2فيت نراك ث علبرب لقع دف هكترت دايت

 ناد ناويح تيا ينكمد دفرد تاس 2فيت نكانمد حص ايجسن ثئنلا اوتا ةسدد دا اسم عتانب ينلكس ناد

 ناد ديز دفرد يسنام ينلكس ناد يلكنكا تيا عليبرب ثانعم عي ظفل ينلكس دفرد ثنيكابسعراب ناد ناسنا

 نكانمد عروا انم ينلكس ناد دلاح ناد رمع

ـــــــــــــــــــصت سفن عنتيم لا ام ــــــــكرشلا عوقو هموهفم روـــــــ ــــــ ـــــــ ـــــ  ديزك هيف ةــــ
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 ديز ظفل ةرفس ثنيلا ترس توكسرب هتاج ثانعم نكريدقتد حص نكا لقع ثتفادنف نكهكنم عيعرب ثيترا

 ركب وتا رمع وتا ديز ظفل ةرفس تيا ثمهوفم ناد ثلولدم ناد ثانعم علبرب نكا لقع دف هكترت عيعراب نيعي

 ايهجسن تيا ثانعم نكا كيلت تيك ولكج تيا ثينلا ناد ديز ظفل نراك تاس مان ينلكس ناد دلاخ وتا

 ثنيلا دفك فياجرب هلوب دايت ثامنس تاذ نعد وتنترت تيا ينكيمد عي دفرد تاس 2فيت نراك ثعلبرب هكترت

 ثسوø تيا تبسترعي دفرد لصاح هلدا ناد يصخش ملع مسا ونح ملع رابج دف تيا يئزج نكانمد ناد

 تيئاي كم تيا ثانعم علبرب يا كم ولكج تيا ثانعم نكا كليت تيك كم ظفل ادا عيعراب ظفل 2فيت

 يئزج نكانمد تيئاي كم تيا ثانعم علبرب دايت ولكج كم يلكنكانمد

 تبسرت عي ةرفس كاø نما ستاد كاøرت تيا ثلمادد دارفا نكا كليت ولكج 2ركس تيا يلك لومبرس نادهش

 تيا يلك يكب دارفا هلوارفد ماترف قيطنم ملع رابج دف يجوغاسيا حرش لمادد ايركز ملاسلاا خيش هلوا يدنكا

 عي عنب تيه ثانعم ناد يلك نكانمد نيا ظفل ناد رايسلا بكاوك ظفل ةرفس اكعهرب كلا جراخ دف علبرب

 دعي لاوركج لمادد ثتيبرت تفتم رمق يدنكا نكانمد ماترف وج هجوت نكنيلم يا دايت تيا ثدارفا ناد نلاجرب

 كيتك اودك عي تعلا ستاد عي لاوركج لمادد ثيتبرت تفتمد راطع يدنكا نكانمد اودك ماترفعي تعلا ستا

 تفتم سشم يدنكا نكانمد تفماك كتيك عي تعلا ستا دعي لاوركج مادد ثتيبرت تفتم هرهز يدنكا نكانمد
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)تمفاك( عي تعلا ستاد عي لاوركج لمادد ثتيبرت
7
 لاوركج لمادد ثتيبرت تفتم حيرم يدنكا نكانمد ميلك 

 

 

 نماك عي تعلا ستاد عي لاوركج لمادد ثتيبرت تفتم يترشم يدنكا نكانمد نماك ميلك عي تعلا ستاد عي

 هجوتك عي تعلا ستاد عي لاوركج لمادد ثيتبرت تفتم لحز يدنكا نكانمد هجوتك

 ثلامكةفص نراك لىاعت هللا ةفص ةرفس اكعهرب دايت كلا جراخ دف علبرب تيا يلك يكب دارفا هلارفد ودك ناد

 اوج تاس كم جراخ دف تيا يلك دارفا هلارب دايت كيتك ناد اكعهرت دايت فياتت جراخ دف هلارفد تيا لىاعت هللا

 تيئاي دوجولا بجاو اوتا قبح دوبعم انعم دف هلا ظفل ةرفس جراخ دف نيلاعي دارفا دوجو لقع دف هكترت ةرفس

 دفرد نيلاعي جراخ دف دوجو نكهكنم ستوف عي ناهرب ناد لقن ليلد ناد لقع ليلد نراك لىاعت هللا كب وتنترت

 دوجولا بجو وتا قبح دوبعم نعد ةفصرب لىاعت هللا
 

 

 نكا لقع روصت دف هكترت دايت فىاتت اوج ةاس نكينلم جراخ دف تيا يلك كب دارفا هلوارفد دايت تفماك ناد

 فاتت اوج ةاس نكنيلم جراخ دف هلوارفد دايت تيا يراهتم ثاك يرهاتم نيعي سشم ظفل ةرفس نيلاعي دوجو

 قياب وتا اكت وتا ود دفرد عليبرب يدنكا لىاعت هللا هلوا نكيدجد لقع روصت دف حص

 لبج ظفل ةرفس لقع روصت دف ثدوجو حص فاتت جراف دف تيا يلككب دارفا دوجو هلوارفد دايت ميلك ناد
 

 

 دايت ايهجسن نيا ظفل انعم كيلتد ولكح 2يركس ثسوø نارك هيرم تامرف دفرد تكوب ثيترا توقاي نم
 

 

 
 

7 
Dalam teks aslinya tertulis كليم مفة 



89  

 

 ثدارفا دوجو هلوارفد دايت سماك ناد جراخ دف تيا ثدارفاسموا دارفا ادا دايت سماتت ثادا لقع روصت دف هكترت
 

 

 نوفهمرب ثيترا نيدض ينب معلجا ظفل ةرفس جراخ دف تيا دوجو لقع دف هكترت ةرس جراخ دف تيا يلك يكب

 دف هلوارفد دايت تيا ينكمد عي ناد دايت ناد ادا نوفهمرب ناد عيس ناد لمام نوفهمرب ةرفس ننولرب عي ود رانتا

 ثاه ناد لقع دف لحتسم تيا دوجو ناد مادع نوفهمرب ناد لمام ناد عيس نوفهمرب نراك جراخ ناد لقع

 :اوج ظفل انعم ريدقت دف ناد روصت دف هلوارفد ثس

 
ــــــــــــــلحاو  ىضرلا ققلمحا هركذ امك هللا لاا هلا لاب يفنلا نع هنم نىثتسلما لخدي لا نىثتسلما نا قــــــــــــــــــــــ

 

ـــــقلاو ـــــــ )ءاتثنسلاا( فرح هلوخد في مدع في ةنيرـــــــــــــــــــــــــ
8
ــــــحلام جاتحلا ذئنيح لاا وهو  ـــــــــ ــــــــــ ــــــ ـ ـــــ ــــ ــ ـ  في ركاذلا ةظــ

 

 

 .هللا لاا هلا لا ركذ دنع هنم نيتثسلما نع نيثتسلما جارخا
 

 

 تيا هلا نيعي تيا هنم نيثتسم لمادد قساجم دايت تيا هللا ظفل نيعي تيا نيثتسم وø ث2ربنس ناد ثيترا

 نكقجننم عي ةملاع نيعي نيرق ناد ىقرلا ققمح هلوا يدنكا نكتبسد عي ةرفس هللا لاا هلا لا نعد نكيفند لكتت

 هلوا رضاحعم قدنهكرب دايت تيا لكتت ناد لاا ظفل تيئاي اثنتسلاا فرح تيا هنم نيثتسم لمادد ثقسام دايت

 تفادت ثسوهي ءاملع هعتس تاك نهلاسرب هنم نيثتسم دفرد تيا نيثتسم نكرولعم نكا تيا يركذرب عيعروا

 نيلاعي هللاا ةقيقح نكيفنم وø تيا هللا لاا ادفك يفسم كلا ملبس تيا هلا لا تبيم لكتت نكرضاحد وø دايت

8 
Dalam teks aslinya tertulis الاستثنا 
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 تيا هلا لا تبيم لكتت كم تيا سمكمدعي نكرضح دايت ولكج نراك نكيفن دايت تيا هللا ناد سماعت هللا دفرد
 

 

 فيعض تيا لوق فىاتت ملاسا يدجنم ياجسن تيا هللا لاا لكتت ناد رفاك يداجنم ياجسن

ــــــــــــــــقف عطقف ما لصتم انه انتثسلاا لهو ـــــ ـــــــ  لاقي نع حصي لا ينققلمحا نم ينهابرلا ما حارش هللا دبع خيش لاـــــ

ـــــــــــج هللا نا مزلي هنلا لصتم انه ءاثنتسلاا ـــــــ ـــــ ـــــــ  ءاوس هللاا دارفا عيجم يفن مزلي هنلا عطقنم لاو رفك اذهو اسنــــــ

ــــــــــــلا هللاا تابثاو اققمحو اردقم ناك ـــــ ــ ـــــ ـــــــ  .ديحوتلا لصيح لا هنلا لطاب اذهو لطابـــــــــــ
 

 

 عي هللا دبع خيش تاك كم عطقنم وتا لصتم تيا هللا لاا هلا لا هملك دف نيعي نيسد ءانثتسا هلدا ثيترا

 مزل ثسوø نراك لصتم نيسد ءاثنتسا نكتكد حص دايت ينققمح عي ءاملع دفرد هعتس ينهابرلا ما نكحرشنم

øنراك عطقنم دايت ناد رفك هلنيا لومرب سنج تيا هللا كب ثسو øينلكس نكيفنم تيا دفرد مزلا ثسو 

 طلب تيا ينكمد عي ناد لطابلا هلا نكا نكثبتاعم لوف مزلا ناد دوجوم عي اوتا ردقم عي دا اسم هللاا دارفا

)؟لصاح دايت( تيا ينكمدعي ثسوهي نراك حص دايت كلا
9
 ديحوت 

 

 

ــــــــــلخا ضعب نلا لصتم انه انثتسلاا نا قيقحتلا نكلو ـــــ ـــ ــــ ـــــ ــــــــــــــ  نوكي لا يذلا وه لصتلما انثتسلاا ناركذ ناــــــ
 

 

ــــــــــــــلما انتثسلااو هنم نىثتسلما ضعب نىثتسلما ــــــــــــ ـــــ  لا ةيضعبلاو هنم نيثتسلما ضعب نيثتسلما نوكي لا يذلا وه عطقنــــ

 
ـــــــــلجا مزلي  ةيسنـــــــــــــــــــــ

 

 
9 

Dalam teks aslinya kalimat tersebut tertulis akan tetapi tidak jelas, karena ada sobekan pada lembaran kertas. 
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 انثتسا وø نكتيبم سمل وسم ءاملع دفرد هعتس ثسوø نراك لصتم سميسد ءانثتسا ثسوø ثرنبس سماتت ثيترا
 

 

 نيثتسم دا دايت تيئاي تيا عطقنم ءاثنتسا ناد هنم نيتثسم دفرد هعتس تيا نيثتسم دا عي تيئاي تيا لصتم

 
 سنج ةاس نكا نكمزلام دايت تيا هيضعب ناد هنم نيثتسم دفرد هعتس تيا

 وø نكاتعم عي لوق لومرب يرهوج خيش دفرد لقانم يا يدهده كب حراش لمدد يميحش خيش تاك ناد

 دمتعم نيعي قيقتح عي لوق تئياي تيا عطقنم ءانثتسا نكوب ناد لصتم اتثنسا تئياي تيا اثنتسا

 نادهش فيعض عي تيئاي كم عطقنم ثنكوب ناد لصتم ثنكوب نيسد ءانثتسا وø نكتاعم عي لوق نوفدا

 هللا ظفل نيعي هنم نتثسم انعم 2ركس نعد نيا ديحوت هملك دف لقع دف نكريدقتد عي نيعم وø لصاح لومرب

 عي كم تيا لطاب عي كاب كيت نوفدا ححص كاø ةاس ناد لطاب كاب كيت كاø ةفما ستا كاøرت تيئاي تيا

 كيتك يلك هب نيثتسم ناد يلك هنم نيثتسم ودك يئزج هب نيثتسم ناد يئزج هنم نيثتسم تيئاي تيا ماترف

 هب نيثتسم ناد يلك هنم نيثتسم تيئاي كم ححص عي كاب ةاس نوفدا يلك هب نيثتسم ناد يئزج هنم نيتثسم

 يئزج تيا
 

 

 سراه 2ركس تئياي تيا هللا لاا هلا لا هملك دف يئزج ناد يلك نيعم ثسوهي بلاط يه ملهوا يوهتك
 

 

 نكاتكد وø سراه دايت تيئاي كم تيا لىاعت هللا تاذ نوفدا وج ظفل انعم روصت دف تيا ينكمد عي نكاتكد
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 خيش هلوا نكتبسد ناد هللا لاا هلا لا رابج دف ثتلاسر لمادد رهوج خيش هلوا نكتبسد عي هلينا يئزج وتا يلك
 

 

 يدهده كب حارش لماد يميحش

 نراك رد ناد لىاعت هللا دفك نكينلم يدنكا نكاتكد سراه دايت تيا قلحا هلا ثسوø لوف ملهوا يوهتك ناد

 ديحوتلا ةملك قيقحتىف ديرغلا دقع مانرب عي ثتباسر لمادد ءاطع خيشلا ةملاعلا لماع انخيش تاك هلينا

 ناد ناطلس ناد روك ناد فاب ناد بيا ةرفس لىاعت هللا دفرد نيلا عي سا تيا قلحا هلا نكاتعم فايسعراب

 كم عرش ملع يوهتعم دايت عي يسنام هعتس نهلاسرب رفك كلا تيا عروا ستا مارح تيئاي كم ثنيئلا

 ةقفاوم دايت تسا عروا نأتكرف رفاك كم ثينئلا ناد ناطلس ناد فاب ناد بيا ةرفس تيا قلحا هلا ثنكاتعم

 نيا انعم ناد لىاعت هللا ترس نهوت هلادا ثيترا هللا عم نارق لمادد لىاعت هللا تامرف نراك عرش ملع دعاوق نعد

 هلا نكانمد تيا لىاعت هللا دفرد نيلا نكيفنم

ــــــــــــــلما ىلع ةفصلا رصق هللا لاا هلا لا في رصقلاو ـ ـــ ــــ ـ ــــــ ـــــ ـ ـــ  ىلع در نا بلق رصق نوكي نا حصي انه رصقلاو ةيفوصوـ

ـــــــــــــــــــــــــقتعا نم ىلع در نا دارفا رصق حصي و هللا يرغ هل لاا نا دقتعا نم ـــــ ـــــــــــــ  حصيو اكيرش الله نا داـ

ــــــــــــــــــــق ــــــــــــ  ينيعتم هللا يرغ هنكل ددعتم هل لاا نا دقتعا نم ىلع در نا ينيعت رصـــــ

 تيا ةيلهلاا ةفص نكيفسمد نيعي ثفوصوم ستا ةفص رصق تئياي تيا هللا لاا هلا لا تاك دف رصق وø ثيترا

 
 تيا ثنأدأك وø حص نيسد رصق ناد لىاعت هللا دفرد نيلا عي ادفك فياجرب دايت 2يركس لىاعت هللا تاذ دفك
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 ناد ةيرهد دقتعا ةرفس لىاعت هللا دفرد نيلا تيا نهوت وø نكدقتعاعم عرؤس نكا نكقلونم ولكج بلق رصق
 

 

 : قلابرب اوتا علافرب تيا بلق نيعم نراك ححص عي دقتعا دفك تيا لطاب عي دقتعا دفرد نكعلافد نيعي ةيعبط
 

 

 هللا ىكاب دا وø نكدقتعاعم عي عرؤس دقتعا نكا نكقلونم ولكج دارفا رصق نيسد رصق نكانمد حص ناد
 

 

 ثنيلا ناد يسومج دقتعا ةرفس لىاعت

 
 تيا نناهتك ةفث نكيفن ناد لىاعت هللا تيئاي سا كلا دوجوم دارفا دفك تيا نناهتك ةفص نكيفسمد ثيترا

 

 

 يئايوفمم ثنأداك نعد ةفصرب ثدقتعا دف رفك هلوا هبسم عي لاهرب ةرفس لىاعت هللا دفرد ثنيلا دفك يريدرب

 عيعرؤس دقتعا نكا نكقلونم ولكج ناد يا ينيعت نيسد رصق نكانمد حص ناد ث2رنبس نعد هبسم

 نناهتك نكوتنتد ثيترا نهوت ناوتنتك نكا كش عروا دقتعا ةرفس وتنترت دايت فىاتت عليبرب تيا هلا وø نكدقتعاعم

 ث نيلا دفك دايت لىاعت هللا تاذ دفكتيا

 رابج دف صيخلت حرش لمدد سمزاتفتلا نيدلا رفس هلوا يدنكا نكبتسدعي ةرفس تيا رصق انعم لومبرس هتماخ

 كم تيا ةفل دف رصق نوفدا حلاطصا دف انعم اودك ناد ةفل دف ماترف انعم ود تئياي عيدب ناد سماعم ملع

 قاركرت هيلوب دايت عي تينهرت اوتا رابجرت ثيترا سبلخا تيئاي

 ثيترا صوصخلما قيرطب ئيشب ئيش صيصتح تئياي كم سماعلما لها ءاملع حلاطصا دف نيا رصق انعم نوفدا

 ثيترا اديز لاا لماعام تاك ةرفس ثادفك وتنترت عي نلاج نعد ثنيلا عي ةاوس نعد ةاوس يفسمرت ناد وتنترت



10
Dalam teks aslinya tertulis تلاميذنه 
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 كاøرت تيا رصق لومرب لماع نعد ةفصرب دايت تيا ثادفرد نيلا عي ناد ديز س ةرفس تيا لماع ةفص نكوتنتد
 

 

 فياضيا رصق يدنكا نكانمد اودك يقيقح رصق يدنكا نكانمد ماترف كاø ود ستا

 يرجرب هيلوب دايت 2يركس ما سفن ادف ناد ةقيقح تيا ةاوس نعد وتنترت تئياي كم تيا يقيقح رصق نوفدا

 نيعي ةيهوللاا ةفص ثسوø كم هللا لاا هلا لا هملك ادف رصق ةرفس 2لكس ثينلا دفك ةاوس دفرد تيا ةاوس

 ثنيلا ادفكتيا ثادفرد يرجرب 2لكس دايت لىاعت هللا تاذ دفك وتنترت تيا نناهتك ةفص

 رصق : يقيقح دف نكوب اوج فياضيا 2ركس نيلاعي ةاوس نعد ةاوس وتنترت تيئاي كم تيا فياضا رصق نوفدا

 دايت نيعي قودود نعد يا ةفصرب دايت اوج يريدرب نكنيلم تيا ديزك دا دايت ثيترا مئاق لاا ديزام تيك اتك دف

 دفرد تيلا عي ةفصرب تيا ديزك فاتت قودود نعد ةفصرب ادفك يريدرب نعد تيا ديزك تاذ يرجرب هيلوب

 ناد يقيقح رصق دفرد 2فيت ناد ث نيلا وتا رتوترب نعد ةفصرب وتا 2واترت نعد ةفصرب ةرفس تيا قودود

 ثلاكدا ناد هللا لاا هلا لا تاك دف رصقد ةرفس فوصوم ستا ةفص رصق نكانمد ثلاكدا نيا فياضا رصق

 كاø ةمفا ستا تيا رصق هليدج كم لماع لاا ديزام ةرفس ستا فوصوم رصق يدنكا نكانمد

ــــــــعلا خيشلا ريرقت نم تعسم هلك اذه ــــــــــــــــــــــ ـــــــــ  قطنلما ملع في ملسلا حراش يرهمدلا دحما خيشلا دحما ةملاعلا لماـــ
 

 

ـــــــفلا لماع 01)؟هذيملات( مهنم ةعاـــــــــجم ةرضح في ديحوتلا ملع في ضايرلاو ـــــــ ـــــ  مهنمو ةزرلا دحما خيشلا لضاــــــــــــ
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 11)؟هذيملات( لماعلا خيش نبا سماغلا دبع خيشلا لضافلا لماعلا انخيش انلاوم مهنمو سرافلا خيشلا لضافلا
 

 

ـــــــــسما دجسم سم كيم للاسما دمسم سماعلا ـــسم ةنس ةجسما يذ رهش سم نيرشعلاو ثلاثلا عبرا مويلا مارــــــــــــ  ةنياـــــــــــــــــــ

 
 .ميلستلا ىكزو ةولصلا لضفا ةونبلا ةرجه نم فلا دعب ةئامو ينعبسو

 

 

 تيئاي ةملاع كلا لماعلا ريدقت دفرد رعد رقف تيئاي تيا تنم دف عي ينلكس نيعي هلنيا ينلكس لومرب ثيترا

 ملع رابج ادف ضاير تنم نكحرشنم ناد قيطنم ملع رابج دف ملس تنم نكحرشنم عي يرهمدلا دحما خيش

 ناد رصم عروا ةزر دحما خيش تيئاي ليضف كلا لماع عي ثديرم تيا ةعاجم فابرب ةرضح دف نيدلا لوصا

 انلاوم تيا ةعاجم دفرد هعتس ناد رصم عروا سراف تيئاي لضاف كلا لماع عي ثديرم تيا ةعاجم دفرد هعتس

 مارلحا دجسم لمدد هكم عروا للالها دممح لماعلا خيش نبا نيفلا دبع خيش تيئاي لضاف كلا لماع عي انخيشو

 ةرجه ادفرد نهات نفلاود هلوف هجوت ستارس بيرس نهات دف ةجلحا يذ نلوب يراه كيت هلوفود عبرا يراه دف

 ميلستلا ىكزاو ةلاصلا لضفا ةوبنلا

 ةكم في يرقفلا سمابلمافلا يوالجا دمصلا دبع لىاعت هللا لىا يرقفلا ةلاسرلا هذه مجترم دي ىلع ةلاقم غلب تتم

 1181 ةنس لاوشلا في ةفرشلما
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Terjemahan Teks Naskah Zahrat Al-Murīd Fī Bayān Kalimat Al-Tawhīd 

 
Bismillāhi al-rahmān al-rahīm. 

 

Kumulai risalah ini dengan nama Allah Yang amat  Murah di dalam negeri dunia  

lagi amat mengasihi akan hambanya yang mukmin di dalam negeri akhirat. 

# Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 

 
Al-hamdu lillāhi al-wāhidi al-ghaffār wa afdlalu al-shalātu wa al-salāmu ‘alā sayyidinā 

Muhammad al-mukhtār 

artinya bermula segala puji itu tertentu bagi Allah Tuhan Yang Esa lagi amat mengampuni 

akan dosa hambanya dan yang terafdlal itu mengucap shalawat dan salam  atas penghulu  

kita nabi Muhammad yang dipilih daripada segala makhluk. 

# Segala puji bagi Allah Tuhan Yang Maha Esa lagi Maha Pengampun dan yang paling 

 

afdlal shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad nabi pilihan. 

 
Wa ‘alā ālihi wa ash-hābihi al-akhyār 

Dan atas keluarganya dan sahabatnya yang pilihan mereka itu 

# Dan atas keluarga dan sahabatnya yang terpilih 

Ammā ba’du, falammā kāna fī hijrati al-nabiyyi shallā Allahu alaihi wa sallama sanata 

alfin wa mi-atin wa samāniyata wa sab’īna (1178 H) jā-a min Mishra ilā Makkah al- 

Musyarrafah bi qashdi al-hajj al-‘ālim al-‘allāmah shāhib al-ta’līf almasyhūr al-Syaikh 

Ahmad bin ‘Abdu al-Mun’im al-Dumhūr. 

Kemudian dari pada itu maka tatkala ada pada Hijrah nabi shalla Allah alaihi wa 

sallam seribu seratus tujuh puluh delapan (1178 H) tahun, maka ia datang daripada Negeri 

Mesir ke Negeri Makkah yang musyarrafah dengan maksud haji seorang ‘ālim yang 
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‘āllāmah yang mempunyai beberapa ta’līf yakni karangan kitab yaitu Syaikh Ahmad bin 

Abdul Mun’im al-Dumhuri. 

# Kemudian, ketika pada hijrah Nabi SAW  pada tahun seribu seratus tujuh puluh delapan,  

ia datang dari kota Mesir ke kota Makkah dengan tujuan untuk ibadah haji, seorang yang 

berilmu dan mempunyai banyak tulisan yaitu Syaikh Ahmad bin Abdul Mun’im al- 

Dumhuri. 

Falammā darasa fī syahri Zī al-Hijjah ‘allama at-tawhīd muallif hadhara fīhi aksara al- 

ulamā-u Makkah wa ulamā’u al-Mishr al-maujūdūn fī Makkah al-Musyarrafah wa anā 

al-faqīr ilaīhi Allāh Ta’āla ‘Abdu al-Shamad al-Jāwī Fālimbanī hādhir ma’ahum min 

awwali al-kitāb ilā ākhirihi. 

//2// Maka tatkala itu mengajar ia di dalam bulan Zī al-Hijjah  akan  ilmu  tawhīd 

yang karangannya, maka hadir di dalam darsnya itu kebanyakan ulama’ Makkah  dan  

ulama’ Mesir yang ada di dalam negeri Makkah dan hamba yang faqīr kepada Allah ta’ala 

yaitu Abdu al-Shamad Ibnu Abdullah al-Jawi Falimbani pun hadir serta  mereka  itu  

daripada awal kitab sehingga akhirnya. 

# Ketika beliau mengajar pada bulan Zi al-Hijjah yaitu ilmu tawhid, kebanyakan yang hadir 

itu para ulama’ yang berasal dari kota Makkah dan Mesir serta hamba yang faqir kepada 

Allah ta’ala yaitu Abdu al-Shamad Ibnu Abdullah al-Jawi Falimbani pun hadir bersama 

mereka dari awal hingga akhir. 

Wa lammā washala ilā bahtsi kalimat al-tawhīd karrara bighāyati al-tabyīn wa anā 

sami’tu minhu ghāyata al-wudhūh wa ba’da zālika katabtu taqrīruhu khaufan nisyān. 

Dan tatkala sampai kepada bicara kalimat tawhīd yakni lā ilāha illā Allah maka 

menyatakan Syaikh itu sehingga-sehingga kenyataan dan adalah aku menengar daripada 
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taqrirnya itu sehabis-sehabis sehingga nyata dan kemudian daripada mengeja itu maka aku 

surat taqrir Syaikh itu karena hamba takut lupa. 

# Dan ketika masuk pada pembahasan kalimat tawhid maka beliau menyatakan dengan 

pengulangan dan jelas serta saya mendengarnya dengan jelas dan kemudian saya tulis itu 

karena takut lupa. 

Summa thalaba minnī ba’dlu al-muhibbīn an turajjim hāzā al-maktūb bi kalāmi al-Jāwī 

thālibu li al-sawāb waj’alhu ka al-matani wa ghairihi ka al-syarhi wa sammaitu Zahrat al-

Murīd fi Bayān Kalimat al-Tawhīd nafa’a Allah bihi liman yurīdu khaira dunyā wa ukhrā 

Amīn. 

Maka telah meminta daripada aku setengah daripada keksihku  bahwa  aku 

bahasakan yang kusurat ini dengan bahasan Jawi maka aku prakatakan akan tuntutannya 

karna meminta bagi pahala dan aku jadikan yang aku surat ini seperti matan dari yang lain 

seperti syarh dan aku namai akan dia Zahrat al-Murid fi Bayān Kalimat al-Tawhīd, mudah- 

mudahan memberi manfaat Allah Ta’ala dengan dia bagi seorang  yang  dikehendakinya 

akan kebajikan di dunia dan //3// akhirat amin. Maka inilah kenyataan yang faqīr surat itu 

# Kemudian sebagian dari teman meminta kepada saya  untuk  menterjemahkan  yang 

tercatat ini dengan bahasa Jawi/Melayu untuk meminta pahala dan menjadikannya seperti 

matan dan yang lainnya, penjelasan dan saya namakan Zahrat al-Murīd fi Bayān Kalimat al-

Tawhīd, semoga Allah memberikan manfaat bagi siapa yang menginginkan kebaikan di 

dunia dan akhirat, amin. 

Lā ilāha illā Allāh Muhammad Rasul Allāh wa i’rābu hāzihi al-kalimat al-musyarrafah 

anna lā li nafyi al-jinsi ‘alā sabīlī al-istighrāq. 
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# Tiada Tuhan selain Allah, Nabi Muhammad adalah utusan Allah. Dan i’rab kalimat yang 

mulia ini bahwa lā untuk menafikan mencakup secara keseluruhan. 

Artinya bermula i’rāb kalimat yang musyarrafah ini bahwasannya lā itu menafikan 

akan jenis yakni menafikan hukumnya dan nisbahnya atas jalan yang menghabisi yakni 

menafikan tiap-tiap barang yang lain daripada Allah Ta’ala bersifat dengan sifat ketuhanan 

daripada permulaan yang kita takdirkan dan kita difardlukan hingga sampai kepada akhir 

yang kita takdirkan dan tentukan sifat ketuhanan itu kepada Allāh Subhanahu Wata’ala. 

Ya’malu ‘amala inna an tanshiba al-isma wa tarfa’a al-khabar wa ilāhun ismuha wa 

khabaraha makhzūfun wa al-taqdīr maujūd aw fī al-wujūd wa Allāhu badalun min 

dlamīrin fī khabarihā wa huwa nā-ibu al-fā’il wa al-ahruf al-istisnā-u wa muhammadun 

mubtadā-u wa Rasūlu Allāh khabarahu. 

Artinya lā itu ber’amalkan akan amal inna menisbahkan akan ismnya dan  

merafa’kan akan khabarnya dan Ilāh itu ismya dan khabar lā itu dikhazfukan yakni tiada 

disebutkan dan taqrīrnya itu maujūd atau fī al-wujūd yakni lā Ilāha maujūd illa Allāh atau  

la ilaha fi al-wujūd illa Allāh dan makna dua takdir itu lā mustahiqqun li al-ma’būd atau fī 

al-wujūd illa Allah artinya tiada yang mempunyai sembah dengan sebenar-benarnya hanya 

Allah Ta’ala dan Allāh itu badal daripada dlamīr yang di dalam khabar dan yaitu lā itu nā-

ibu al-fā’il bagi maujūd atau fī al-maujūd dan //4// illā itu huruf istisnā-u dan Muhammad 

itu mubtada’ dan Rasul Allāh itu khabarnya wa hāzā huwa al-mukhtār min al-aqwāl dan 

inilah perkataan yang dipilih daripada beberapa qaul seperti yang disebutkan akan segala 

qaul itu oleh Imam Sanusi di dalam Syarh Ummu al-Barāhīn 

#  ‘Amal  inna  berfungsi  menashabkan  ism  dan  merafa’kan  khabar  dan  Ilah  ismnya dan 

 

khabarnya  dihapus  dan  al-taqdīr  maujūd  atau  fī al-wujūd  dan  kata  Allah pengganti dari 
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dhamir di dalam khabarnya dan ia nā-ibu al-fā’il dan al-istisnā-u dan muhammadun itu 

 

mubtadā-u dan Rasūlu Allāh khabarahu 

 
Wa laysa al-manfī fī lā Ilāha illā Allāh al-muthlaq li annahu yalzamu minhu nafsi al- 

muthlaq illā lahu kazibun. 

Artinya tiada shah yang dinafikan pada kata lā Ilāha illā Allāh itu Ilāhu al-Muthlaq 

karena bahwasannya lazim dari pada itu menafikan akan muthlaq illā lahu sama  adalah  

ilāhu al-bāthil atau ilāhu al-haq sama ada muqaddar atau maujūd maka yang demikian itu 

dusta. 

# Tidaklah nafi pada lā Ilāha illā Allah itu muthlaq karena lazim dari padanya Ilahu al-haq 

 

atau Ilahu al-bāthil, maka itu adalah dusta. 

 
Wa al-ilāhu al-bāthil lianna yalzamu minhu nafyun al-ma’būdu bi al-bāthili ka al- 

ashnāmi wa ghairihi wa hāza kazibun aydlan 

Artinya dan tiada shah yang dinafikan itu al-Ilāhu al-bāthil karna  bahwasannya 

lazim daripada itu menafikan akan segala yang di sembah oleh orang kafir seperti berhala  

dan lainnya dan yang demikian itu dusta pula karna zat berhala itu tiada shah kita nafikan 

dan hanya sungguhannya yang dinafikan itu keadaan berhalanya supaya ia sembah dengan 

sebenar-benarnya seperti yang di i’tiqadkan akan dia itu oleh orang kafir yang lagi akan 

datang bicaranya itu insya Allah Ta’ala. 

# Dan tidak sah pula Ilāhu al-bathil karena bahwasannya lazim dari padanya menyembah 

Tuhan yang bathil seperti berhala dan selainnya, maka ini juga adalah dusta. 

Wa al-Haqqu inna al-manfīya fī zālika al-Ilahu al-Haqqu al-Muqaddaru lianna al-Ilāhu 

kullī wa ifrāduhu muqaddarun wahuwa ghairu Allahi wa  maujūdun  wahuwa  

subhānahu wa ta’ala 
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Artinya bermula sebenar-benarnya yang dinafikan pada kata lā Ilāha illā Allāh itu 

yaitu //5// al-Ilāhu al-Haqqu yang ditaqdirkan wujudnya yakni jikalau ditaqdirkan dan 

difardlukan ada yang lain daripada Allah itu mempunyai dengan sebenar-benarnya niscaya 

kita nafikan sama ada yang ditaqdirkan itu di dalam i’tiqad segala kafir yang menyembah 

akan berhala dan matahari dan bulan atau lainnya daripada dalam i’tiqad orang kafir itu 

karna Ilāh itu pada bicara ‘ilmu manthiq kullī dan ada baginya fard yang maujūd dan fard 

yang muqaddar. 

# dan yang benar bahwasannya nafi pada yang demikian adalah Ilāhu al-haq yang 

ditaqdirkan karena kalimat Ilah itu kullī dan mufradnya muqaddar dan dianya selain Allah 

dan yang ada yaitu Allāh Subhanahu wata’ālā. 

Adapun fard yang maujūd lagi Esa maka yaitu Allah Subhanahu Wata’ala yang 

menjadikan sekalian alam. Adapun fard yang muqaddar itu maka yaitu yang ditaqdirkan 

yakni tiada maujūd afrād yang lain daripada Allah Ta’ālā pada zihn dan tiada maujūd pada 

khārij dan hanya sungguhannya maujūd pada taqdīr dan fard jua  yakni jikalau  kita tilik 

lafaz Ilāh itu dengan sekira-kira makna lafaz itu yakni madlulnya niscaya tiada tertekan  

pada pada tashawwur ‘aqli akan berbilangnya tetapi kita tilik dengan dalil ‘aql dan dalil 

naqli dan beberapa burhān yang putus menunjukkan atas mustahil berbilang dan hanya 

sungguhnya tiada diperoleh pada khārij ifrād nya itu melainkan satu jua yaitu  zat  yang 

wajib al-wujūd al-mustahiqqu yang menjadikan segala alam karena makna Ilāh itu yaitu 

wājibu al-wujūd al-mustahiqqu al-‘ibādati dan makna ini tertentu kepada Tuhan kita Jalla 

‘Azza dan yang lain daripadanya itu tiada bersifat dengan yang demikian 

Wa al-musbatu fīhi fardun maujūdun wa huwa Allāh Ta’ālā 
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Artinya //6// bermula yang diisbatkan pada kata lā Ilāha illā Allah itu yaitu fardun 

 

yang maujūd lagi Esa yaitu Allah SWT yang bersifat wājib al-wujūd 

 

# dan yang ditetapkan pada lā Ilāha illā Allāh itu ada lagi esa dan ialah zat Allah 

 

subhānahu wa ta’ālā. 

 

dan kata Syaikh Syuhaimi di dalam syarh bagi Hud Hudī ay menāql daripada Imam Sanusī 

dan Syaikh Busī bermula yang dinafikan pada kata lā Ilāha illā Allāh itu yaitu al-Ilāhu al- 

ma’būd bihaqqin yakni yang disembah dengan sebenar-benarnya yang di dalam i’tiqad 

orang kafir yang menyembah berhala dan matahari dan bulan dan lainnya karena yang 

disembah oleh kafir dengan bāthil ada baginya wujudannya itu pada khārij tiada shah 

dinafikan karena zatnya itu tiada dinafikan dan demikian lagi tiada shah dinafikan sekira- 

kira wujudnya pada zihn orang mukmin dengan bersifat keadaannya bāthil itu karena 

keadaannya disembah dengan bāthil itu maujūd pada khārij tiada shahi nafikan karena 

menafikan akan yang demikian itu disana dan hanya sesungguhnya yang dinafikan itu 

daripada sekira-kira wujūdnya didalam zihn dan di dalam i’tiqad sekalian kafir akan 

keadaannya yang disembah dengan sebenar-benarnya yang lain daripada Allāh Ta’ālā akan 

tetapi perkataan ini dengan kenyataan yang faqīr dengan dia daripada taqrīr yang tersebut 

pada matan itu murādnya satu jua karena perkataan pada matan yang faqīr dengan dia 

daripada taqrīr itu ‘ām dan perkataan Syaikh Syuhaimi itu khāsh, dan khāsh itu masuk di 

dalam ‘ām seperti yang tersebut bicaranya itu di dalam kitab ushul fiqh dan kata Imām 

Sanusī di dalam //7// syarh ummu al-barāhīn 

Fa al-munfī kullu fardin min afrādi haqīqatu al-Ilāhu wa al-musbitu min tilka al- 

haqīqati fardun wāhidun wa huwa maulānā jalla ‘azza 
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Artinya maka yang dinafikan pada kata lā Ilāha illā Allah itu yaitu tiap-tiap  satu 

ifrād daripada haqīqat al-Ilāhu bermula yang di isbatkan daripada demikian haqīqat fardun 

wāhidun dan yaitu Tuhan kita Jalla wa ‘Azza 

# maka hakikat nafi pada lā Ilāha illā Allāh adalah setiap zat daripada zat-zatnya pada 

hakikatnya Ilah dan yang di isbatkan itu adalah hakikat zat yang Esa yaitu Tuhan kita yang 

Maha Tinggi dan Mulia. 

Artinya yang dinafikan itu tiap-tiap satu daripada segala ifrād yang ditaqdirkan dan 

difardlukan wujudnya yang lain daripada Allah Ta’ālā seperti yang telah lalu pada matan 

dahulu itu bicaranya atau yang dinafīkan itu tiap-tiap satu daripada ifrād yang ma’būd 

bihaqqin yang di dalam i’tiqad orang-orang kafir yang menyembah berhala seperti yang 

disebutkan oleh Syaikh Syuhaimi dahulu itu dan sekalian ibarat itu maknanya satu jua 

bermula yang diisbatkan daripada haqīqat Ilāh itu yaitu fard yang Esa yaitu Tuhan kita  

Jalla wa ‘Azza artinya yang diisbatkan pada kata lā Ilāha illā Allah itu fardun yang maujūd 

lagi Esa Allah Subhānahu wa Ta’ālā. 

Syah dan hasil dari perkataan jumhur artinya kebanyakan  ulama  bahwasannya 

wajib atas tiap-tiap kita yang āqil baligh mengi’tiqadkan makna lā Ilāhā  illā  Allah  itu 

maka yaitu menafikan sifat-sifat Ilāhiyyah pada makna mustaqirru li’ibadah atau wājibu al-

wujūd atau ma’būd bihaqqin atau mustaghniyan ‘an kulli mā siwāhu wa  muftaqirran ilaihi 

kulli mā ‘adāhu bahwa dibangsakan kepada yang tersebut itu dibangsakan kepada Allah 

Ta’ālā yaitu Tuhan kita yang menjadikan //8// sekalian alam lagi bersifat dengan sifat 

kamālāt dan maha suci ia daripada segala kekurangan dan inilah makna perkataan setengah 

ulama bahwasannya makna la Ilāhā illā Allah itu menafikan sifat ketuhanan yang berdiri 

pada zat Allah Ta’ālā dan dinamakan akan perkataan itu Tawhīd al-‘awwām yakni inilah 

yang wajib dii’tiqadkan oleh orang yang awam. 
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Adapun Tawhīd al-Khawāsh dan Tawhīd Khawāsh  al-Khawāsh  maka  yaitu 

tersebut di dalam risalah Syaikhunā al-‘ālim al-‘allāmah Syaikh ‘Athā’illah yang bernama 

‘Aqdu al-Tawhīd fī Tahqīq Kalimat al-Tawhīd dan jikalau kita hendak zikir dengan lā Ilāhā 

ilā Allah maka seyogyanya kita hādir di dalam hati kita lā ma’būd bihaqqin illā Allah, 

jikalau dengan bahasa Arab atau dihadirkannya di dalam hatinya dengan bahasa Jawī tiada 

Tuhan yang disembah dengan sebenar-benarnya melainkan Allah atau tiada Tuhan yang 

mempunyai sembah dengan sebenar-benarnya hanya Allah atau tiada Tuhan yang kaya 

daripada tiap-tiap barang yang lainnya dan berkehendak kepadanya tiap-tiap barang yang 

lainnya kepada Allah dan sekalian perkataan makna satu jua maksudnya. 

Adapun sekalian perkataan yang telah lalu disebutnya itu maka yaitulah perkataan 

yang disebutkan oleh Syaikhunā al-‘ālim al-‘allāmah al-Muhaqqiq al-mudaqqiq Syaikh 

‘Athāillah Ibnu Ahmad al-Mishr al-Azhari summa al-Makkī di dalam risalahnya yang 

bernama ‘Aqdu al-Mazīd fī Tahqīq Kalimat al-Tawhīd bahwa sesungguhnya nafī dan isbāt 

itu tiada berharap kepada nafsu zāt dan tiada berharap kepada nafsu sifat, artinya tiada  

shahi dikatakan bahwa yang dinafikan itu semata-mata zat dan tiada shahi dikatakan bahwa 

yang dinafīkan //9// itu semata-mata sifat dan tiada shah dikatakan yang diisbatkan itu sifat 

yakni yang dinafikan dan yang diisbatkan itu yaitu nisbah sifat kepada zat. 

Bermula makna nisbah itu yaitu pertambatan antara muhkan bih  dan  muhkan 

‘alaihi pada bicara ‘ilmu ushul al-fiqih atau pada tambatan antara musnad bih dan musnad 

‘alaih pada bicara ‘ilmu ushul al-fiqih atau pada tambatan antara musnad bih dan musnad 

ilaih pada bicara ‘ilmu ma’ānī dan bayan atau pertambatan antara maudlu’ dan mahmūl 

pada bicara ‘ilmu manthiq atau pertambatan antara mubtada’ dan khabar atau antara fi’il 

dan fā’il pada bicara ‘ilmu nahwu dan segala ibarat itu maknanya itu satu jua. 
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Adapun nisbah itu pada bahasa Melayu yaitu membangsakan suatu kepada suatu 

seperti Zaid qā’im maka dibangsakan qā’im itu kepada zat saZaid. Ketahui olehmu hai 

thālib bahwasannya paham daripada perkataan ini bahwa tiada  mengetahui  seorang  itu 

akan haqīqat bicara lā ilāha illā Allāh daripada nafīnya dan isbatnya dan lainnya daripada 

salahnya dan betulnya melainkan bahwasannya orang itu telah mengetahui daripada ilmu 

yang empat itu atau ia tiada mengeja ilmu tetapi ia mengambil daripada guru yang 

mengetahui akan ilmu ini dengan pengambilan yang baik lagi  shah  dan  ketahui olehmu 

pula daripada itu dengan sekaliannya bagi saudara kamu yang mubtadī. Janganlah kamu 

membagikan akan bicara daripada kalimah lā Ilāha illā Allāh daripada nafīnya dan isbatnya 

dan daripada nafī sifatkah atau nafī zatkah dan isbatnya itu zatkah atau sifatkah melainkan 

dengan sekira-kira yang diwajibkan //10// atas kita mengenal akan dia jua seperti yang telah 

lalu bicaranya itu istimewa pula ‘ilmu al-Tawhīd maka seyogyanya janganlah 

membayangkan bicara melainkan yang diwajibkan jua kesalahan kebanyakan orang yang 

jahil di bawah bahwasannya dijadikannya soal dan jawab supaya jadi kemegahannya karna 

supaya dikatakan ‘alim maka yang demikian itu tiada harus maka karna yang demikian itu 

tiada diwajibkan atas kita wajib ‘ain yakni fardlu ‘ain dan hanya sesungguhnya yang 

diwajibkan atas kita wajib ‘ain itu yaitu mengenal barang yang wajib bagi Allāh Subhanahu 

wa ta’ālā dan mustahīl baginya dan yang harus baginya dengan dalil jumalī seperti 

mengetahui ia akan tiap-tiap satu daripada sifat Allāh Ta’ālā yang dua puluh yang wajib  

bagi Allāh Ta’ālā itu dengan dalilnya yakni dengan dalil jumalī dengan sekira-kira jikalau 

ditanyai orang boleh menjawabnya dengan dalil, seperti yang disebutkan oleh Imam Sanusi 

di dalam matan Ummu al-Barāhīn 
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Dan kata Syaikh Suhaimi di dalam bagi Hud Hudī memadailah sekalian sifat yang 

dua puluh itu dengan satu dalīl jua yaitu dijadikan bahāru ‘ālam akan dalīl satu daripada 

sifat dua puluh itu seperti dikata bahwasannya 

Wujud artinya ada Allāh Ta’ālā itu dalilnya bāharu ‘ālam ini. 

# Ada 

Dan Qidām artinya sudi Allāh Ta’ālā itu dalilnya bahāru ālam. 

# Terdahulu 

Dan Mukhālafatu li al-hawādis artinya Allāh ta’ālā bagi segala yang baru itu dalilnya 

bahāru ‘ālam ini. 

# Berbeda dengan makhluk-Nya 

 

Dan Qiyāmuhu Ta’alā binafsihi artinya berdiri Allāh Ta’ālā dengan sendirinya  dalilnya  

itu bahāru ‘ālam ini. 

# Berdiri sendiri 

 

Dan Wahdāniyah //11// Artinya Esa Allāh Ta’ālā dalilnya itu bahāru ‘ālam ini. 

# Esa (satu) 

Dan Qudrat artinya kuasa Allāh Ta’ālā dalilnya itu bahāru ‘ālam ini. 

# Kuasa 

Dan Irādat artinya berkehendak Allāh Ta’ālā itu dalilnya bahāru ‘ālam ini. 

# Berkehendak (berkemauan) 

Dan ‘Ilmun artinya tahu Allāh Ta’ālā dalilnya itu bahāru ‘ālam ini. 

# Mengetahui 

Dan Hayāt artinya hidup Allah Ta’ālā dalilnya itu bahāru ‘ālam ini. 

# Hidup 

Dan Sama’ artinya mendengar Allāh Ta’āla dalilnya itu bahāru ‘ālam ini. 
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# Mendengar 

 
Dan Bashar 

 

Artinya melihat Allāh Ta’ālā dalilnya itu bahāru ‘ālam ini. 

# Melihat 

Dan Kalām artinya berkata-kata Allāh Ta’ālā dalilnya itu bahāru ‘ālam ini. 

# Berbicara 

Dan Qādir artinya yang kuasa Allāh Ta’ālā itu dalilnya bahāru ‘ālam ini. 

# Yang berkuasa 

Dan Murīd artinya yang berkehendak itu dalilnya bahāru ‘ālam ini. 

# Yang berkehendak menentukan 

Dan ‘Alim artinya yang tahu dalilnya bahāru ‘ālam ini. 

# Yang mengetahui 

Dan Hayyun artinya yang hidup dalilnya itu bahāru ‘ālam ini. 

# Yang hidup 

Dan Samī’ artinya yang mendengar dalilnya bahāru ‘ālam ini. 

# Yang mendengar 

Dan Bashīr artinya melihat dalilnya itu bahāru ‘ālam ini. 

# Yang melihat 

Dan Mutakallim artinya yang berkata-kata dalilnya itu bahāru ‘ālam ini, dan namakan 

sekalian itu dalil jumalī. 

# Yang berbicara 

 

Bermula yang mustahil bagi Allah Ta’ala itu yaitu segala lawanan bagi sifat yang 

dua puluh itu bermula yang harus bagi Allah itu yaitu menjadikan akan sekalian mukmin 

atau meninggikan dia demikian lagi wajib mengenal akan barang yang wajib bagi segala 
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rasul dan yang mustahīl pula baginya dan yang harus baginya dengan dalīl jumalī pula 

seperti yang disebutkan oleh Imam Sanusi di dalam matan ‘ummu al-barāhīn. 

Bermula yang wajib bagi segala rasul itu yaitu 

 

Shiddīq artinya benar 

# Benar 

Amānah yakni kepercaya 

# Bisa dipercaya 

dan Tablīgh yakni menyampaikan //12// barang yang disuruh Allāh Ta’ālā disampaikan 

kepada makhluqnya dan 

# Menyampaikan 

Fathānah yakni bijaksana 

# Cerdas 

Bermula yang mustahīl bagi rasul itu yaitu segala lawanan sifat yang empat ini. 

Bermula yang harus bagi rasul itu yaitu ‘arudh basyariyyah berperangai manusia seperti 

makan dan minum dan tidur dan sakit yang tiada memberi cedera akan martabat 

ketinggiannya itu dan nikah dan barang sebagainya. 

Adapun membicarakan yang lebih daripada demikian itu seperti menguraikan dalil 

dan menolakkan syubhat. Jikalau didatangkan oleh orang akan syubhat dan membicarakan 

nafī dan isbāt pada kalimat tawhīd dengan bicara nafī dzatkah atau sifatkah dan isbatnya itu 

zatkah atau sifatkah, maka yang demikian itu bukan fardlu ‘ain dan hanya sungguhnya 

yang demikian itu fardlu kifāyah jua tiap tiada harus membicarakan yang demikian itu 

melainkan mengetahui seorang itu dengan pengetahuan yang mahir yakni ilmu Allah dan 

ilmu nahwu dan ilmu manthiq dan ilmu ma’ānī dan ilmu bayān dan ilmu ushul fiqh. Bahwa 

inilah yakni membayakkan bicara ilmu tawhīd hal tiada dengan ilmu alat ditegahkan oleh 
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Imam Syafi’ī dan lainnya daripada segala Jumhur Ulama yang dahulu akan membayakkan 

bicaranya dan perkataan pada ‘ilmu tawhīd karna membayakkan bicara lebih daripada 

fardhu’ain itu terkadang membawa kepada haram dan terkadang membawa kepada i’tiqad 

yang salah seperti mengqidamkan yang muhdas dan memuhdaskan yang qadīm dan 

demikian itu membawa kepada kafir. 

Demikian lagi jikalau ia mengkafirkan orang Islam seperti kebanyakan manusia 

dibawah angan menyalahkan //13// orang pada hal tiada mengetahui akan haqīqat salahnya, 

maka ia mengkafirkan orang niscaya kembali kafirnya kepada dirinya seperti yang 

disebutkan akan yang demikian itu oleh Syaikh Ibnu Hajar di dalam tuhfah pada kitab al- 

Riddah, anak orang Islam itu tiada harus kita kafirkan dan jikalau tiada ia mengucapkan 

syahādat seumur hidupnya sekalipun atau tiada ia mengetahui sifat dua puluh dan jikalau ia 

berbuat maksiat seumur hidupnya sekalipun dan tiada itu hukumkan akan dia kafir  

melainkan berbuat ia perbuatan yang mengkafirkan atau makna perkataan yang 

mengkafirkan atau mengi’tiqadkan yang membawa kepada kafir seperti yang  tersebut  

segala yang mengkafirkan didalam matan manhaj dan tuhfah pada kitab al-Riddah dan 

demikian lagi disebutkan oleh Syaikh Ibnu Hajar didalam kitab yang bernama Qawāthi’u al-

Islam seketika itu jadilah orang itu murtad wajib di suruh taubat tiada mau taubat maka wajib 

dibunuh. 

Dan lagi tiada harus menyalahkan akan seorang melainkan jikalau sudah  kita 

ketaui akan haqīqat salahnya itu dan tiada yang mengetaui akan haqīqat kesalahan seorang 

itu melainkan ia mengetahui ‘ilmu syar’i daripada fiqih dan ilmu Tawhīd yang pada tempat 

mengambilnya itu kepada Ulama yang mu’tabar lagi masyhūr lagi māhir pada ilmu fiqih  

dan ilmu tawhīd serta dengan alat dan mengetahui ia akan ilmu adab daripada sekalian ilmu 

alat seperti ilmu nahwu dan ilmu manthiq dan ilmu ma’ānī dan bayān dan badī’ dan ilmu 
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ushul fiqh dan lainnya seperti yang engkau lihat dahulu itu istimewa pula bicara //14// ilmu 

tawhīd yang lebih daripada fardlu ‘ain itu tiada mengetahui haqīqatnya itu melainkan 

dengan ilmu alat tersebut itu dan sebesar-besar ilmu tawhīd itu manthiq 

Seperti kata Syaikh al-Islam didalam syarh Isaguji pada bicara ilmu manthiq ia 

menaql daripada Imam Ghazali lā manthiqa lahu lā syufta bi ‘ilmihi wa sammāhu mi’yāru 

al-ulūm artinya barang siapa tiada baginya mengetahui ilmu manthiq maka tiada boleh 

dipercaya akan ilmunya itu dan dinamakan akan ilmu manthiq itu teracu bagi segala ilmu 

barang siapa membicarakan ilmu tawhīd yang lebih daripada fardlu ‘ain itu dengan tiada 

mengetahui ilmu manthiq orang itu seperti menimbang emas dengan tiada teracu karena  

ilmu tawhīd itu kebanyakan didalam bicara ilmu ‘aqlī dan tiada mengetahui ‘aqlī itu 

melainkan dengan ilmu manthīq dan tiada memudai ilmu alat dan ilmu tawhīd itu ilmu 

nahwu jua mereka itu istimewa pula bicara kalimat tawhīd itu yakni kalimat lā Ilāha illā 

Allāh itu tiada mengetahui akan haqīqatnya itu melainkan dengan bayang mengetahui ilmu 

alat daripada ilmu manthīq dan ilmu nahwu dan lainnya daripada ilmu ma’ānī dan bayān. 

Dan diketahui daripada yang tersebut ini betapa  kebanyakan  manusia  

membicarakan yang belum boleh bicarakannya seperti kebanyakan orang dibawah angan 

bahwa jika barulah sudah ia mengeja jurumiyah dan ummu al-barāhīn, maka mendakwa 

dirinya mengetahuilah akan ilmu seperti membayangkan perkataan daripada bicara ilmu 

ushul al-dīn dan terkadang mengkafirkan setengahnya akan setengahnya manusia, maka 

//15// yang demikian itu tiada harus dan jikalau ia mahir pada bicara ilmu nahwu sekalian 

maka tiada harus ia membicarakan pada bicara ilmu ushul al-dīn karena tiada memudahi 

dengan dia ilmu nahwu jua dan terdapat tiada daripada mengetahui yang lain daripada ilmu 

nahwu itu seperti ilmu manthīq dan lainnya. 
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Faidah, ini satu faidah pada menyatakan haqīqat kullī dan juz’ī bermula haqīqat itu 

pada bicara ilmu manthīq yaitu Mā lā yamtani’u nafsun tashawwara mafhūmihi wuqu’u 

al-syarikati fīhi ka al-insān artinya barang yang tiada ditegahkan pendapat maknanya akal 

akan shahi ditaqdirkan jatuh bersekutu di dalamnya seperti lafaz insan dan lafaz hewan dan 

lainnya maka sekira-kira kita tilik madlūl lafaz ayat niscaya ia tiada tertegah berbilang 

maknanya itu karna tiap-tiap satu daripada manusia sama ada  laki-laki atau perempuan 

sama ada kecil atau besar faidah tiap-tiap satu daripada yang demikian itu dinamakan insan. 

Demikian lagi lafaz hewan maka sekira-kira jikalau ditilik akan maknanya dan madlulnya 

dan mafhumnya itu niscaya tiada tertegah pada akal berbilangnya karna tiap-tiap daripada 

Insan yakni manusia dan himar yakni keledai dan farsi yakni kuda dan sekalian binatang 

sama ada di desa atau di lainnya niscaya dinamakan tiap-tiap satu daripada demikian itu 

hewan dan insan dan barang sebagiannya daripada lafaz yang maknanya berbilang itu akan 

kullī dan sekalian manusia daripada Zaid dan Umar dan Khalid dan sekalian nama orang 

dinamakan //16// sekalian itu ifrād bagi insan dan namakan pula juz- un baginya dan tiap-

tiap hewan dan himār dan farsī dan sekalian binatang itu dinamakan akan dia ifrād bagi 

hewan dan dinamakan juz’un baginya adapun haqīqat juz’un itu maka 

yaitu 

 
mā lā yamtani’u nafsun tashawwara mafhūmihi wuqū’u al-syarikati fīhi ka zaid 

 

# sesuatu yang tiada ditegahkan pendapat akal maknanya adalah adanya persamaan seperti 

Zaid. 

Artinya barang yang meneguhkan pendapatnya akal akan shahi ditaqdirkan 

maknanya jatuh bersekutu serta lainnya seperti lafaz Zaid yakni barang yang tertegah pada 

akal akan berbilang maknanya dan madlulnya dan mafhumnya itu seperti lafaz Zaid atau 



112  

 

 

Umar atau Bakar atau Khalid dan sekalian nama satu karna lafaz Zaid dan  lainnya itu  

jikalau kita tilik akan maknanya itu niscaya terteguh berbilangnya karena tiap-tiap satu 

daripada yang demikian itu tertentu dengan zat senamanya tiada boleh bercapai kepada 

lainnya dan dinamakan juz-ī itu pada bicara ilmu syakhshī dan adalah hasil daripada yang 

tersebut itu bahwasannya tiap-tiap lafaz barang yang ada lafaz maka kita tilik  akan 

maknanya itu jikalau maka ia berbilang maknanya itu maka yaitu dinamakan kullī maka 

jikalau tiada berbilang maknanya itu maka yaitu dinamakan juz-ī. 

Syah dan bermula kullī itu sekira-kira jikalau tilik akan ifrād di  dalamnya  itu 

terbagi di atas enam bagi seperti yang tersebut akan dia oleh Syaikh al-Islam Zakaria di 

dalam syarh Isaguji pada bicara ilmu manthīq pertama diperoleh ifrād bagi kullī itu 

berbilang pada khārij lagi berhingga seperti lafaz kawākib al-sayyār dan lafaz  ini  

dinamakan kullī dan maknanya itu benang yang ber //17// jalan dan afrādnya itu tiada ia 

melainkan tujuh jua, pertama dinamakan akan dia Qamarun tempat terbitnya itu di dalam 

cakrawala yang di atas yang pertama, kedua dinamakan akan dia ‘Ithārun ditempat 

terbitnya di dalam cakrawala yang di atas langit kedua, ketiga dinamakan akan dia Zuhrah 

tempat terbitnya di dalam cakrawala yang di atas langit yang ketiga, keempat dinamakan 

akan dia Syamsun tempat terbitnya di dalam cakrawala yang atas langit yang keempat, 

kelima di namakan akan dia Murīh tempat terbitnya di dalam cakrawala yang di atas langit 

yang kelima, keenam dinamakan akan dia Musytarī tempat terbitnya di dalam cakrawala 

yang di atas langit yang keenam, ketujuh dinamakan akan dia Zahl tempat terbitnya di 

dalam cakrawala yang di atas langit yang ketujuh. 

Dan kedua diperoleh ifrād bagi kullī itu berbilang pada khārij lagi tiada berhingga 

seperti sifat Allah Ta’ala karena sifat kamālāt Allah Ta’ala itu daripada oleh pada khārij 

tetapi tiada terhingga. Dan ketiga tiada beroleh ifrād kullī itu pada khārij maka satu jua 



113  

 

 

seperti tertegah pada akal wujūd ifrād yang lain pada khārij seperti lafaz Ilāh pada ma’būd 

bihaqqin atau wājib al-wujūd yaitu tertentu bagi Allah Ta’ala karena dalīl aqlī dan  dalīl 

naqlī dan burhan yang putus meneguhkan wujūd pada khārij yang lain  daripada  Allah 

Ta’ala bersifat dengan ma’būd bihaqqin atau wajaba al-wujūd. 

Dan keempat tiada peroleh ifrād bagi kullī itu pada khārij melainkan satu jua tetapi 

tiada tertegah pada tashawwuru ‘aql akan wujūd yang lain seperti lafaz syamsi yakni 

matahari, kata matahari itu tiada diperoleh //18// pada khārij melainkan satu jua tetapi shahi 

pada tashawwuru ‘aql dijadikan oleh Allah Ta’ala akan dia berbilang daripada dua atau tiga 

atau banyak. 

Dan kelima tiada daripada oleh wujūd ifrād bagi kullī itu pada khārij, tetapi shahi 

wujudnya pada tashawwuru ‘aql seperti lafaz jabalun menyangkut artinya bukit daripada 

permata merah karena bahwa sekira-kira jikalau ditilik makna lafaz ini niscaya tiada  

tertegah pada tashawwuru ‘aql adanya tetapi tiada ada pada ifrādnya itu pada khārij. Dan 

keenam tiada diperoleh wujud ifrādnya bagi kullī itu pada khārij serta tertegah pada ‘aql 

wujūd itu pada khārij seperti lafaz al-jam’u bayna dliddaini artinya berhimpun antara dua 

yang berlawanan seperti berhimpun malam dan siang dan berhimpun ada dan  tiada  

diperoleh pada ‘aql dan khārij karena berhimpun siang dan malam dan berhimpun ada dan 

tiada dan yang demikian itu tiada diperoleh pada ‘aql dan khārij karena berhimpun  siang 

dan malam dan berhimpun ‘adamun dan wujūdun itu mustahil pada ‘aql dan hanya sanya 

diperoleh pada tashawwuru dan taqdīr makna lafaz jua : 

Wa al-haqqu anna al-mustatsnā lā yadkhulu al-mustatsnā minhu ‘an al-nafyi bilā  Ilāh 

ilā Allāh kamā dzakarahu al-muhaqqiqu al-Ridha wa al-qarīnatu fī ‘adami dukhūlihi 

harfu al-istitsnā wahuwa illā hīnaidzin lā yahtāju mulāhazhatu al-dzākir fī ikhrāji al- 

mustatsnā ‘an al-mustatsnā minhu ‘inda zikri lā Ilāha illā Allāh. 
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Artinya dan sebenar-benarnya mustasna itu yakni lafaz Allah itu tiada masuk 

didalam mustasna minhu itu yakni Ilāh itu tatkala dinafikan dengan lā Ilāha  illā  Allāh 

seperti yang disebutkan akan dia oleh Muhaqqiq al-Ridha dan qarīnuhu //19// yakni alamat 

yang menunjukkan akan tiada masuknya di dalam mustasna minhu  itu  huruf  al-istitsnā 

yaitu lafaz illā dan tatkala itu tiada berkehendak menghadir oleh orang yang berzikir itu  

akan mengeluarkan mustasnā itu daripada mustasnā minhu bersalahan kata setengah ulama 

bahwasannya terdapat tiada bahwa hadirkan tatkala menyebut lā Ilāha illā itu sebelum lagi 

sampai kepada illā Allāh itu bahwa menafikan haqīqat al Ilāha yang lain daripada Allah 

Ta’ala itu tiada dinafikan karena jikalau tiada dihadirkan yang demikian itu maka tatkala 

menyebut lā Ilāha itu niscaya menjadi kafir dan tatkala illā Allāh itu niscaya menjadikan 

Islam tetapi qaul itu dha’īf. 

# sebenarnya mustasnā tidak masuk pada mustasnā minhu dari nafi lā Ilāha illā Allah 

sebagaimana disebutkan al-muhaqqiq Ridho dan tandanya karena tidak masuknya huruf 

istisnā yaitu Ilah ketika itu orang yang berzikir tidak harus memikirkan mengeluarkan 

mustasnā dari mustasnā minhu ketika zikir lā Ilāha illā Allāh. 

Wa hal al-istitsna hunā muttashilun am fa qath’un fa qāla Syaikh ‘Abd Allahi syarāhi 

Ummu al-Barāhīn min al-muhaqqiqīn lā yashihhu ‘an yuqāla al-istisnā hunā  

muttashilun li annahu yalzamu inna li Allāh jinsan wa hādzā kufrun wa lā munqathi’un  

li annahu yalzamu nafyu jami’i ifrādu al-Ilāhu sawā’un kāna muqaddaran wa 

muhaqqiqan wa isbāt al-Ilāhu al-bāthil wa hāzā bāthilun liannahu lā yahshulu al- 

tawhīdu 

Artinya   adalah   istitsnā-u   disini   yakni   pada   kalimah   lā  Ilāha   illā   Allāh itu 

 

muttashilun atau munqathi’un maka kata Syaikh Abdu Allah yang mensyarhkan Ummu al- 
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Barāhīn setengah daripada ulama yang muhaqqiqīn tiada shah dikatakan istitsnā’u disini 

muttashilun karena bahwasannya lāzim bahwasannya bagi Allah itu jenis bermula  inilah 

kafir dan tiada munqathi’un karena bahwasannya lāzim daripada itu menafikan  sekalian 

ifrād al ilāhu sama ada yang muqaddarun atau yang maujudun dan  lāzim  pula 

mengisbatkan akan ilāhu al-Bāthil//20// dan yang demikian itu batal lagi tiada shahi karena 

bahwasannya yang demikian itu tiada hasil tawhīd. 

# Istitsnā disini yakni yaitu kalimat lā Ilāha illā Allah itu muttashilun atau munqathi’un, 

menurut Syaikh Abdu Allah yang mensyarhkan Ummu al-Barāhin bahwa sebagian dari 

ulama tidak membenarkan perkataan istitsna disini muttashilun karena bahwasannya 

sebenarnya Allah mempunyai zat yang bermula, inilah kafir dan tidak munqathi’un karena 

sebenarnya menafikan semua ifrād illā lahu sama, ada yang muqaddarun dan ada juga yang 

maujudun dan mengisbatkan akan Tuhan yang bathil dan yang demikian itu tertolak juga 

tidak benar karena tidak ada ajaran didalam tawhid. 

Wa lakinna al-tahqīqa an al-istisnā huna muttashilun lianna ba’dla  al-khān  zakara 

anna al-istisnā al-muttashial huwa al-lazī yakūnu al-mustasnā ba’dla  al-mustasnā  

minhu wa al-istisna al-munqathi’u huwa al-lazī yakūnu al-mustasnā ba’dla al-mustasna 

minhu wa al-ba’dhiyatu lā yalzamu al-jinsiyyah. 

Artinya tetapi sebenarnya bahwasannya istitsnā disini musttashilun karena 

bahwasannya setengah daripada ulama nahwu lainnya menyebutkan bahwa istisnā 

musttashilun itu yaitu yang ada mustasna itu setengah daripada mustasnā minhu dan istisna 

munqathi’ itu yaitu tiada ada mustasna itu setengah daripada mustasnā minhu dan ba’dliyah 

itu tiada melazimkan akan satu jenis. 
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# Akan tetapi sebenarnya istisna disini muttashilun karena sebagian dari ulama nahwu 

menyebutkan bahwa istisna muttashil adalah yang ada mustatsna sebagian daripada 

mustasna minhu, istisna munqhati’ yaitu tidak ada mustasna sebagian daripada mustasna 

minhu dan ba’dliyyah itu tidak melazimkan akan satu jenis. 

dan kata Syaikh Syuhaimi di dalam syārih bagi Hud Hudī ia menaql daripada syarh Jauhari 

bermula qaul yang mengatakan bahwa istitsnā itu yaitu istitsnā muttashilun dan bukan 

istisnā munqathi’un itu yaitu qaul yang tahqīq yakni mu’tamidun. 

Adapun qaul yang mengatakan bahwa istisnā di sini bukannya muttashilun dan 

bukannya munqati’un maka yaitu yang dha’īf, syah dan bermula hasil bahwa makna yang 

ditaqdirkan pada ‘aql pada kalimat tawhīd ini dengan sekira-kira makna mustasnā minhu 

yakni lafaz Ilāhun dan mustasnā yakni lafaz Allah itu yaitu  terbagi atas  empat bagi tiga  

bagi batal dan satu bagi shahi. Adapun tiga bagi batal itu maka yang pertama itu yaitu 

mustatsnā minhu juz’ī dan //21// mustasnā bihi juz’ī kedua mustasnā minhu kullī dan 

mustatsnā bihi kullī ketiga mustasnā minhu juz’ī dan  mustasnā  bihi  kullī. Adapun satu 

bagi yang shah itu maka yaitu mustasnā minhu kullī dan mustasnā bihi itu juz’ī. 

Ketahui olehmu hai thālib bahwasannya makna kullī dan juz’ī pada kalimah lā  

Ilāha illā Allāh itu yaitu sekira-kira harus dikatakan yang demikian itu pada tashawwur 

makna lafaz jua. Adapun zat Allah Ta’ala itu maka yaitu tiada diharus bahwa dikatakan 

kullī atau juz’ī inilah yang disebutkan oleh Syaikh Jauhari di dalam risalahnya pada bicara  

lā Ilāha illā Allāh dan disebutkan oleh Syaikh Syuhaimi di dalam Syarh bagi Hud Hudī. 

Dan ketahui olehmu pula bahwasannya Ilāhu al-Haqq itu tiada harus dikatakan  

akan dia melainkan kepada Allah Ta’ala dan dari karena inilah kata Syaikhunā ‘ālimu al- 

‘āllamah al-Syaikh ‘Atha’ di dalam risalahnya yang bernama ‘aqdu al-gharīd fī tahqīqi 

kalimat al-tawhīd barang siapa mengatakan Ilāhu al-Haqq itu Esa yang lain dari pada Allah 
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Ta’ala seperti ibu dan bapak dan guru dan sultan dan lainnya maka yaitu haram atas orang  

itu lagi kafir bersalahan setengah manusia yang tiada mengetahui ‘ilmu syar’ī, maka 

maknakannya Ilāhu al-Haqq itu seperti ibu dan bapak dan sultan dan lainnya  maka 

perkataan orang itu tiada muwāfaqah dengan qawā’id ilmu syar’i karena  firman  Allah 

Ta’ala di dalam qur’an ma’a Allah artinya adakah Tuhan serta Allah Ta’ala dan makna ini 

menafikan lain daripada Allah Ta’ala itu dinamakan Ilāh. 

Wa al-qhasru fī lā Ilāha illā Allāh qashru al-shifah ‘alā al-maushufiyyah wa al-qashru  

hunā yashihhu an yakūna //22// qashrun qalbin in radda ‘alā man i’taqada anna illā lahu 

ghaira Allāh wa yashihhu qashru ifrād in radda ‘alā man i’taqad anna li Allāh syarīkan wa 

yashihhu qashru ta’yīn in radda ‘alā man i’taqada anna illā lahu muta’addid lakinnahu 

ghairu muta’ayyin. 

Artinya bahwa qashrun pada kata lā Ilāha illā Allāh itu yaitu qashrun shifat atas 

maushufnya yakni disampaikan sifat al-Uluhiyyah itu kepada zat Allah Ta’ala sekira-kira 

tiada bercapai kepada yang lain daripada Allah Ta’ala dan qashrun di sini shah bahwa 

keadaannya itu qashrun qalbin jikalau menolakkan akan seorang mengi’tiqadkan bahwa 

Tuhan itu lain daripada Allah Ta’ala seperti i’tiqad dahriyyah dan thab’iyyah yakni 

dipalingkan daripada i’tiqad yang bāthil itu kepada i’tiqad yang  shah  karena  makna 

qallaba itu berpaling atau berbalik = dan shah dinamakan qashrun di sini qashrun ifrād 

jikalau menolakkan i’tiqad seorang yang mengi’tiqadkan bahwa ada  bagi  Allah  Ta’ala 

yang menyekutui seperti i’tiqad Majusi dan lainnya. 

# qashr pada kalimat la Ilāha illā Allah yaitu qashr shifat atas maushufnya (yang  

disifatnya), qashr disini boleh qashr qalb (hati) jika dikembalikan pada orang yang  

beri’tikad bahwasannya Ilah itu selain Allah, boleh juga qashr ifrad jika dikembalikan atas 
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orang yang beri’tikad bahwa Allah mempunyai sekutu, dan boleh juga qashr ta’yin jika 

dikembalikan pada orang yang beri’tikad bahwa Ilah itu banyak, akan tetapi selain Allah 

muta’ayyin (menentukan). 

Artinya disampaikan sifat ketuhanan itu kepada ifrād maujūd lagi Esa yaitu Allah 

Ta’ala dan nafikan sifat Ketuhanan itu berdiri kepada lainnya daripada Allah Ta’ala seperti 

berhala yang sembah oleh kafir pada i’tiqadnya bersifat dengan keadaannya supaya ia 

sembah dengan sebenar-benarnya dan shah dinamakan qashar disini ta’yīn ia dan jikalau 

menolakkan akan i’tiqad seorang yang mengi’tiqadkan bahwa Ilāh itu berbilang tetapi tiada 

tertentu seperti i’tiqad orang syak akan ketentuan Tuhan artinya ditentukan ketuhanan itu 

kepada zat Allah Ta’ala tiada kepada lainnya. 

Khātimah, sebermula makna qashr itu seperti //23// yang disebutkan akan dia oleh 

Safar al-Din oleh al-Taftāzanī di dalam syarh talkhīsh pada bicara ilmu ma’ānī dan bayān 

dan badī’ yaitu dua makna pertama pada luffah dan kedua makna pada istilah. Adapun 

tashawwur pada luffah itu maka yaitu al-khabis artinya terbicara atau terhenti yang tiada 

boleh tergerak. 

Adapun makna qashrun ini pada istilah ulama ahlu al-ma’anī maka yaitu takhshīsh 

syai-un bisyai in bi tharīqi al-makhshush artinya tertentu dan tersimpan suatu yang lainnya 

dengan jalan yang tertentu kepadanya seperti kata mā ‘ālimun illā zaidan artinya ditentukan 

sifat ‘ālim itu seperti saZaid dan yang lain daripadanya itu tiada bersifat dengan ‘ālim, 

bermula qasrun itu terbagi atas dua bagi pertama dinamakan akan dia  qasrun  haqīqī 

kedua dinamakan akan dia qasrun idhāfī. 

Adapun qasrun haqīqī itu maka yaitu tertentu dengan suatu ini haqiqat dan pada 

nafsu umm sekira-kira tiada boleh bercari suatu itu daripada suatu kepada lainnya segala- 

segala seperti qasrun pada kalimah lā Ilāha illā Allāh maka bahwasannya sifat illā al-wahīt 
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yakni sifat ketuhanan itu tertentu kepada zat Allah Ta’ala tiada segala-segala berjeri 

daripadanya itu kepada lainnya. 

Adapun qasrun idhāfī itu maka yaitu tertentu satu dengan suatu yang lain sekira- 

kira idhāfī jua bukan pada haqīqī = qashrun pada kata kita mā zaidun illā ‘qā-imun artinya 

tiada ada kaZaid itu melainkan berdiri jua tiada bersifat ia dengan duduk yakni tiada boleh 

berjeri zat kazaidun itu dengan berdiri kepada bersifat dengan duduk tetapi kaZaid itu //24// 

bersifat yang lain daripada duduk seperti bersifat dengan tertawa-tawa atau bersifat dengan 

bertutur atau lainnya dan tiap-tiap daripada qasrun haqāqī dan qasrun idhāfī ini adakalanya 

dinamakan qasrun shifat atas maushūf seperti qasrun pada kata lā Ilāha illā Allāh dan 

adakalanya dinamakan akan dia qasrun maushūf atas seperti mā zaidun illā ‘ālimun maka 

jadilah qasrun itu atas empat bagi. 

Hāzā kulluhu sami’tu min taqrīri al-Syaikh al-‘ālimi al-‘allāmati al-Syaikh Ahmad al- 

Dumhuri Syārihu al-Sullami fī ‘ilmi al-manthīq wa al-riyādhi fī ‘ilmi al-tawhīd fī  

hadhrati jamā’atin minhum talāmizuhu ‘ālimu al-fādhilu al-Syaikhu Ahmad  al-Razah 

wa minhum talāmizuhu al-‘ālimu al-fādhilu al-Syaikhu al-Fārisi wa minhum Maulanā 

Syaikhunā al-‘ālimu al-faadhil al-Syaikhu ‘Abdu al-Ghanī ibnu Syaikh al-‘ālim 

Muhammad al-Hilāli Makkī fī masjidi al-Harām al-yaum al-arbi’ā u al-Sālis wa al- 

‘Iisyrīn fī syahri Dzī al-Hijjah sanah Tsamāniyah wa sab’īna wa mi ah ba’da al-alfi min 

hijrati al-nubuwwati afdlalu al-shalāti wa azka al-taslīmi. 

Artinya bermula sekalian inilah yakni sekalian yang pada matan itu yaitu  fikir  

dengar daripada taqdīr al-‘ālim lagi al-‘allāmah yaitu Syaikh Ahmad Dumhuri yang 

mensyarhkan matan salmun pada bicara ‘ilmu manthīq dan  mensyarhkan  matan  riyadl 

pada bicara ‘ilmu ushul al-dīn pada hadharah beberapa jama’ah itu muridnya yang ‘ālim 
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lagi fādlil yaitu Syaikh Ahmad Rozah orang Mesir dan setengah daripada jama’ah itu 

muridnya yang ‘ālim lagi fādlil yaitu Faris orang Mesir dan setengah daripada jama’ah itu 

maulānā wa syaikhunā yang ‘ālim lagi fādlil yaitu Syaikh Abdu al-Fannī bin Syaikh al-  

‘ālim Muhammad al-Hilāl orang Makkah di dalam masjid //25// al-Harām pada hari kamis 

dua puluh tiga hari bulan Zī al-Hijjah pada tahun 1178 tahun daripada hijrah an-nubuwwah 

afdlalu al-shalāt wa azkā al-taslīm. 

# semua ini saya dengar dari penjelasan Syaikh al-‘ālimi al-‘allāmati Syaikh Ahmad al- 

Dumhuri penjelasan tentang al-Sullami di dalam ilmu manthīq dan al-riyādhi di dalam ilmu 

tawhīd. 

Tammat balagha muqābalatan ‘alā yadin mutarajjimin hāzihi al-risālah al-faqīr ilā 

Allahi Ta’alā ‘Abdu al-Shamad al-Jāwī al-Falimbānī al-faqīr fī Makkah al-Musyarrafah fī 

al-Syawwāl sanah 1181. /// 
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Bab 6 

 
PEMIKIRAN SYAIKH ABDU AL-SHAMAD AL-FALIMBANI 

DALAM NASKAH KITAB ZAHRAT AL-MURID FI BAYAN KALIMAT 

AL-TAWHID 

 

 

 

 

Penelitan tentang naskah ini akan dimulai dengan menjelaskan terlebih dahulu tentang apa 

saja topik yang ditulis Syaikh Abdu al-Shamad al-Falimbani  tentang  tawhid.  Deskripsi 

yang dihasilkan dari pemikiran-pemikiran ini dapat membantu kita lebih jauh memahami 

sepenuhnya kajian-kajian sufistik beliau terutama dalam karya Zahrat al-Murid fi Bayān 

Kalimat al-Tawhīd. Setelah itu diberikan analisis sesuai dengan data yang ada pada 

dokumen naskahnya sebagai berikut : 

 

Konsep Dasar Mempelajari Ilmu Tawhid 

 

Ketahui olehmu hai thālib bahwasannya paham daripada perkataan  ini  bahwa  

tiada mengetahui seorang itu akan haqīqat bicara lā ilāha illā  Allāh  daripada  

nafīnya dan isbatnya dan lainnya daripada salahnya dan betulnya melainkan 

bahwasannya orang itu telah mengetahui daripada ilmu yang empat itu atau ia tiada 

mengeja ilmu tetapi ia mengambil daripada guru yang mengetahui akan ilmu ini 

dengan pengambilan yang baik lagi shah dan ketahui olehmu pula daripada itu 

dengan sekaliannya bagi saudara kamu yang mubtadī. Janganlah kamu membagikan 

akan bicara daripada kalimah lā Ilāha illā Allāh daripada nafīnya dan isbatnya dan 

daripada nafī sifatkah atau nafī zatkah dan isbatnya itu zatkah atau sifatkah  

melainkan dengan sekira-kira yang diwajibkan atas kita mengenal akan dia jua 

seperti yang telah lalu bicaranya itu istimewa pula ‘ilmu al-Tawhīd  maka 

seyogyanya janganlah membayangkan bicara melainkan yang diwajibkan jua 

kesalahan kebanyakan orang yang jahil di bawah bahwasannya dijadikannya soal 
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dan jawab supaya jadi kemegahannya karna supaya dikatakan ‘alim maka yang 

demikian itu tiada harus maka karna yang demikian itu tiada diwajibkan atas kita 

wajib ‘ain yakni fardlu ‘ain dan hanya sesungguhnya yang diwajibkan  atas  kita 

wajib ‘ain itu yaitu mengenal barang yang wajib bagi Allāh Subhanahu wa  ta’ālā 

dan mustahīl baginya dan yang harus baginya dengan dalil  jumalī  seperti 

mengetahui ia akan tiap-tiap satu daripada sifat Allāh Ta’ālā yang dua puluh yang 

wajib bagi Allāh Ta’ālā itu dengan dalilnya yakni dengan dalil jumalī dengan sekira-

kira jikalau ditanyai orang boleh menjawabnya dengan dalil (Naskah ZMBKT:9). 

 

Tulisan di atas merupakan konsep dasar dalam mempelajari ilmu tauhid oleh Syaikh 

Abdu al-Shamad al-Falimbani, maksud dari naskah tersebut di atas adalah mepelajari ilmu 

tauhid bagi para pemula hendaknya dengan memahami terlebih dahulu akan  sifat  Allah 

yang dua puluh dan bukan dengan langsung pada pembahasan tentang an-nafyu dan itsbat 

yang yang terdapat pada kalimat lā ilāha illā Allāh karena nantinya akan mendapatkan 

pemahaman yang tidak sesuai dengan maknanya. 

 

Menurut pendapat Shalih bin Fauzan al-Fauzan bahwa kata an-nafyu artinya adalah 
 

peniadaan dan bentuk tulisan kata bahasa Arabnya yaitu له  لا yang maksudnya adalah 
 

membatalkan syirik dengan segala bentuknya dan mengakibatkan kekafiran terhadap segala 

apa yang disembah selain Allah. Sedangkan itsbat artinya adalah penetapan dan bentuk 

tulisan kata bahasa Arabnya yaitu لاّ الله yang maksudnya adalah menetapkan bahwa tidak 
 

ada yang berhak disembah kecuali Allah dan mewajibkan pengamalan sesuai dengan 

konsekuensinya (al-Fauzan:2013:44). 

 

Dalam kalimat لاإ الله لها   terkandung dua aspek yang sangat penting. Yang pertama لا 

yaitu aspek peniadaan, hal ini tercermin pada kata-kata لها  artinya tidak ada sesembahan لا 

yang berhak disembah, maksudnya adalah meniadakan segala macam bentuk peribadatan 

selain kepada Allah. Para ulama mengistilahkan aspek pertama ini dengan istilah an-nafyu 
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( لنفيا ). Sedangkan aspek yang kedua yaitu aspek penetapan, hal ini tercermin pada kata-kata 

لاإ الله  (kecuali Allah) yang berarti menetapkan bahwa seluruh macam bentuk peribadatan 

hanyalah untuk Allah semata. Para ulama mengistilahkan aspek kedua ini dengan istilah al- 

itsbat ( تلإثباا ). 

 

Kedua aspek ini sangatlah penting untuk dipahami dengan benar oleh seorang 

muslim yang ingin merealisasikan dua kalimat syahadat ini. Karena, jika seorang muslim 

salah dalam memahaminya, maka ia akan salah pula dalam merealisasikannya. Contohnya 

sebagian umat Islam salah dalam menafsirkan dan memaknai kalimat Tauhid yang ditulis 

oleh Nurcholish Madjid dalam bukunya Islam Kemoderenan dan Keindonesiaan yaitu pada 

kalimat “tidak ada tuhan kecuali Tuhan” (Nurcholish Madjid:2008:257). Dengan tafsiran 

yang salah ini, sebagian orang menyamakan seluruh tuhan yang ada yang disembah oleh 

seluruh umat manusia. Pada akhirnya menafsirkan bahwa tuhan seluruh agama adalah satu 

hanya berbeda-beda dalam penyebutannya. Pada kalimat “tidak ada tuhan selain Tuhan” 

maksudnya adalah tuhan pada kata pertama ditulis dengan huruf “t” kecil artinya banyak 

tuhan dan Tuhan pada kata kedua ditulis dengan huruf awalnya “T” besar artinya Tuhan 

Allah. 

 
Kedua aspek ini pulalah yang telah dipahami oleh Nabi Ibrahim ‘alaihi al-salam 

yang merupakan Imam bagi orang-orang yang bertauhid dan bapaknya dari para Nabi dan 

Rasul. Allah berfirman ketika menceritakan perkataan Nabi Ibrahim ‘alaihi al-salam : 

 

   
 

            
 

    
    

  

 

فرخزلا : 28-26) )             
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Artinya : “Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata kepada ayahnya dan kaumnya, 

“Sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu sembah. Kecuali (kamu 

menyembah) Allah Yang menciptakanku; karena sungguh, Dia akan memberi 

petunjuk kepadaku.” Dan (lbrahim) menjadikan (kalimat tauhid) itu kalimat yang 

kekal pada keturunannya agar mereka kembali (kepada kalimat tauhid itu).” 

(Hatta:2011:491) 

 

Nabi Ibrahim ‘alaihi al-salam menafikan seluruh bentuk sesembahan  yang  

disembah oleh kaumnya dengan mengatakan bahwa beliau berlepas diri dari hal tersebut. 

Kemudian, beliau menetapkan bahwa peribadatannya hanyalah kepada Tuhan yang telah 

menciptakannya yaitu Allah swt. Dengan demikian, beliau menjadikan kalimat لاإ الله لها   لا 

tersebut kekal untuk keturunannya. 

 

Dengan demikian bahwa mempelajari tauhid bagi para pemula adalah hendaknya 

harus mengenal terlebih dahulu akan sifat-sifat Allah dengan baik dan benar, serta 

mengetahui akan pembagian tauhid dengan menggunakan dalil tentang berbagai persoalan 

tauhid secara ringkas dan sistematis. Dengan demikian, setelah melalui tahapan tersebut  

akan memahami dasar-dasar tauhid untuk tingkat pemula secara baik. 

 

Lebih lanjut, dalam hal ini Syaikh Abdu al-Shamad mengungkapkan dengan 

pembahasan tentang ilahu al-haq dan ilahu al-bathil. 

 

Pembahasan Tentang Ilahu al-haq dan Ilahu al-bathil 

Syaikh Abdu al-Shamad menjelaskan bahwa Tuhan itu ada Ilahu al-bathil atau yang 

bathil dan ada juga Ilahu al-haq atau yang haq. Menurut Mahmud Yunus dalam Kamus 

Arab-Indonesia bahwa Ilah artinya Tuhan, al-bathil artinya yang batil atau lawan dari 

kebenaran, al-haq artinya kebenaran (Yunus:1989). Ilahu al-haq adalah Tuhan yang 

disembah oleh orang-orang Islam dan. Ilahu al-bathil adalah Tuhan yang disembah oleh 

orang-orang selain Islam 
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Syaikh Syuhaimi di dalam syarh bagi Hud Hudī ay menāql daripada Imam  Sanusī 

dan Syaikh Busī bermula yang dinafikan pada kata lā Ilāha illā Allāh itu yaitu al- 

Ilāhu al-ma’būd bihaqqin yakni yang disembah dengan sebenar-benarnya yang di 

dalam i’tiqad orang kafir yang menyembah berhala dan matahari dan bulan dan 

lainnya karena yang disembah oleh kafir dengan bāthil ada baginya wujudannya itu 

pada khārij tiada shah dinafikan karena zatnya itu tiada dinafikan dan demikian lagi 

tiada shah dinafikan sekira-kira wujudnya pada zihn orang mukmin dengan bersifat 

keadaannya bāthil itu karena keadaannya disembah dengan bāthil itu maujūd pada 

khārij tiada shahi nafikan karena menafikan akan yang demikian itu disana dan  

hanya sesungguhnya yang dinafikan itu daripada sekira-kira wujūdnya didalam zihn 

dan di dalam i’tiqad sekalian kafir akan keadaannya yang disembah dengan sebenar-

benarnya yang lain daripada Allāh Ta’ālā 

Dalam memaknai kalimat lā ilāha illā Allāh, Syaikh Abdu al-Shamad mengutip dari 

perkataan Syaikh Syuhaimi didalam Syarh Hud-hudi yang dikutipnya melalui  perkataan  

dari Imam Sanusi dan  Syaikh Busi mengatakan bahwa yang dinafikan pada kata lā  Ilāha  

illā Allāh itu berawal dari al-Ilāhu al-ma’būd bihaqqin yaitu Tuhan yang berhak disembah 

dengan sebenar-benarnya. Kalimat tersebut merupakan bentuk kalimat yang memiliki  

makna bahwa setiap agama memiliki Tuhan. Kemudian, Tuhan yang berhak disembah 

dengan sebenar-benarnya oleh orang kafir adalah berhala, matahari, bulan dan lain 

sebagainya. 

 

Sedangkan menurut kepercayaan umat Islam bahwa hal tersebut adalah tidak benar 

karena berhala, matahari dan bulan tersebut merupakan bukan tuhannya umat Islam. Kata al-

Ilāhu al-ma’būd bihaqqin merupakan kalimat yang belum selesai dan kalimat yang 

sebenarnya menurut Syaikh Syuhaimi adalah lā ma’būd bihaqqin illā Allāh artinya adalah 

tidak ada sesembahan yang berhak untuk disembah kecuali Allah. 

 

Dalam hal ini, Allah subhanahu wa ta’ala berfirman : 
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لحجا : 62) )      

 
 

 

Artinya : “Demikianlah (kebesaran Allah) karena Allah, Dialah (Tuhan) Yang Hak, 

Dan apa saja yang mereka seru selain Dia, itulah yang batil, dan sungguh Allah, 

Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar.” (Hatta:2011:339). 

 

Dari ayat ini dapat diketahui akan adanya sesembahan lain selain Allah subhanahu 

wa ta’ala yang disembah oleh manusia seperti kuburan, pohon, para Nabi, malaikat, orang 

shalih dan lain sebagainya. Namun sesembahan tersebut pada hakikatnya tidak berhak sama 

sekali untuk disembah dan diibadahi karena yang berhak disembah dan diibadahi hanyalah 

Allah subhanahu wa ta’ala. 

 

Berkenaan dengan tidak berhaknya sesembahan yang berhak disembah selain dari 

Allah, Allah swt berfirman : 

 

       

 
   

         
 

  

 
 

 

      (ھود : 101)
 

 

Artinya : “Karena itu tidak bermanfaat sedikit pun bagi mereka sembahan- 

sembahan yang mereka sembah selain Allah, ketika siksaan Tuhanmu datang. Dan 

sesembahan itu hanya menambah kebinasaan bagi mereka” (Hatta:2011:233) 

 

Dalam ayat ini, Allah menyebutkan bahwa orang-orang musyrik memiliki 

sesembahan selain Allah. Namun sesembahan itu sama sekali tidak dapat memberikan 

manfaat sedikit pun pada mereka ketika datang azab Allah. 
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Pada ayat lain, Allah swt berfirman : 
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 76) :دة لمائا(
 

Artinya : “Katakanlah (Muhammad), "Mengapa kamu menyembah yang  selain 

Allah, sesuatu yang tidak dapat menimbulkan bencana kepadamu dan tidak (pula) 

memberi manfaat?" Dan Allah Maha mendengar, Maha mengetahui” 

(Hatta:2011:120). 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah melarang keras kepada umat manusia 

menyembah selain Dia, dan bahkan di awal ayat Allah menantang kepada umat manusia 

dengan kalimat tanya : “Mengapa kamu menyembah selain daripada Allah, sesuatu yang 

tidak dapat memberi mudharat kepadamu dan tidak (pula) memberi manfaat?”. Maksudnya 

adalah apakah ada manfaat menyembah sesuatu selain daripada Dia,  karena  sesuatu  

tersebut merupakan ciptaan daripada Allah dan tidak dapat memberikan apa-apa kepada 

umat manusia. 

 

Oleh karena itu, sungguh suatu fenomena yang sangat menyedihkan sekali ketika  

kita melihat ada seorang muslim yang sudah mengucapkan kedua kalimat syahadat, namun 

dia masih melakukan berbagai macam bentuk peribadatan kepada selain Allah subhanahu  

wa ta’ala baik itu kepada orang shalih, kuburan, jin penunggu dan lain  sebagainya. Di  

antara penyebab terjadinya hal ini adalah ketidaktahuan terhadap agama Islam yang 

menimpa banyak kaum muslimin di zaman ini. Terlebih lagi tidak tahu  terhadap  tauhid 

yang merupakan inti dari agama Islam. 

 

Kemudian, Syaikh Abdu al-Shamad membahas tentang makna kalimat lā ilāha illā 

 

Allāh. 
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Ma’na Kalimat Lā Ilāha Illā Allah 
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Lā ilāha illā Allāh Muhammad Rasul Allāh wa i’rābu hāzihi al-kalimat al- 

musyarrafah anna lā li nafyi al-jinsi ‘alā sabīlī al-istighrāq. Artinya bermula i’rāb 

kalimat yang musyarrafah ini bahwasannya lā itu menafikan akan jenis yakni 

menafikan hukumnya dan nisbahnya atas jalan yang menghabisi yakni menafikan 

tiap-tiap barang yang lain daripada Allah Ta’ala bersifat dengan sifat ketuhanan 

daripada permulaan yang kita takdirkan dan kita difardlukan hingga sampai kepada 

akhir yang kita takdirkan dan tentukan sifat ketuhanan itu kepada Allāh Subhanahu 

Wata’ala (Naskah ZMBKT:3). 

 

Dalam memaknai kalimat lā ilāha illā Allāh, Syaikh Abdu al-Shamad mengutip dari 

perkataan Syaikh Dumhuri yang menyatakan bahwa makna lā dalam kalimat lā ilāha illā 

Allāh adalah menafikan sesembahan yang lain selain Allah. 

 

Menurut M. Zein Syukri dalam bukunya yang berjudul Nur ‘Ala al-Nur bahwa kata 

lā dalam kalimat lā ilāha illā Allāh maksudnya adalah untuk menghapus segala sesuatu 

selain Allah. Kemudian disambung dengan kalimah illā Allāh yakni dikembalikan kepada 

Allah. Ketiadaan daya dan tiada upaya melainkan Allah semata-mata, menjelaskan bahwa   

lā menafikan, menghapuskan daya dan menghapuskan upaya semua makhluk Tuhan dan 

kemudian dikembalikan kepada Allah yang dijelaskan di dalam kalimah Allah 

(Syukri:2008:52). 

 

Menurut Shalih bin Fauzan al-Fauzan, makna kalimat tauhid adalah meyakini dan 

mengikrarkan bahwa tidak ada yang berhak disembah dan menerima ibadah kecuali Allah, 

menaati hal tersebut dan mengamalkannya. Lā ilāha menafikan hak penyembahan  dari 

selain Allah, siapapun orangnya. Illā Allāh adalah penetapan hak Allah semata untuk 

disembah (al-Fauzan:2013:43). 

 

Sedangkan menurut pendapat Syaikh al-‘Allamah Hafidz bin Ahmad al-Hakami 

dalam bukunya yang berjudul ma’āriju al-qabul bisyarhi sullami al-wusul ilā ‘ilmi al-ushul 

fi al-tawhid yaitu : 



132  

 

ــــــــج ايفان – ـــــــــــــــــــ ــــــــــــــــــــبح دوبعم لا : هللا لاإ هلإ لا نىعمف لهإ لا لاف هللا نود نم دبعي ام عيمــــــــــــــ ـ ــــــــ  ،هللا لاإ قــ
 

ـــــــعلا ابتثم – هللا لاإ ،دبعي نأ قحتسي ـــــ ـــــــ ـــــ ــ ــــــــــلحا هللإا وهف الله ةدابــــــ ـــــــ ـــــــ  ةدابعلل قحتسلما قـــــــــــــــ
 

 

Artinya : Makna lā ilāha illā Allāh adalah tidak ada sesembahan yang berhak untuk 

disembah selain Allah, lā ilāha adalah menafikan semua yang  disembah  selain  

Allah maka dia tidak berhak disembah, illā Allāh adalah menetapkan bahwa ibadah 

hanya untuk Allah maka Dia adalah Allah yang benar yang berhak disembah (al- 

Hakami: 1424 H:516). 

 

Dengan demikian, dari ketiga pendapat tersebut di atas terdapat kesamaan pendapat 

dengan isi naskah yang diungkapkan oleh Syaikh Ahmad bin Abdul Mun’im al-Dumhuri 

yang dikutip oleh Syaikh Abdu al-Shamad al-Falimbani yang menyatakan bahwa makna lā 

ilāha illā Allāh adalah tidak ada sesembahan yang paling berhak disembah  melainkan  

Allah. Maka tidak boleh berdoa kepada selain Allah, tidak boleh shalat, bernadzar, 

menyembelih hewan kecuali kepada Allah Ta’ala. Dan begitu pula ibadah yang lainnya, 

tidak boleh ditujukan kepada selain Allah Ta’ala. 

 

Makna kalimat tauhid juga biasanya diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 

menjadi tiada tuhan selain Allah. Namun, makna sebenarnya bukanlah seperti itu, akan 

ـــــبح دوبعم لا ــ ــ ــ ــــــ ــ ــ  tetapi yaitu tidak ada satu pun sesembahan yang berhak diibadahi هللا لاإ قــــــــــ

 

kecuali Allah Ta’ala karena sesembahan tersebut adalah ciptaan Allah dan bahkan ciptaan 

manusia seperti berhala, kuburan, dan lain sebagainya. 

 

Senada dengan pembahasan tersebut di atas, Allah berfirman dalam al-Quran : 
 

 

  
    

  
         

 
         

 

(192-
191:
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فارعلأا )  
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Artinya : “Mengapa mereka mempersekutukan (Allah dengan) sesuatu  (berhala) 

yang tidak dapat menciptakan sesuatu apa pun? Padahal (berhala) itu sendiri 

diciptakan. Dan (berhala) itu tidak dapat memberikan pertolongan kepada  

penyembah dan kepada dirinya sendiri pun mereka tidak dapat memberi 

pertolongan.” (Hatta:2011:175) 

 

Bentuk sesembahan seperti berhala, kuburan, pohon, dan lain sebagainya yang 

dijadikan sebagai Tuhan adalah tidak layak untuk disembah karena hal tersebut tidak 

memberikan pertolongan kepadanya dan bahkan kepada dirinya sendiri. Oleh karena itu, 

umat manusia dilarang untuk berbuat syirik kepada-Nya karena dengan  melakukan 

perbuatan tersebut Allah SWT tidak akan memberikan ampunan  bagi  siapa  yang 

melakukan perbuatan syirik. 

 

Sesungguhnya ibadah yang diperintahkan Allah itu tidak disebut ibadah kecuali 

dengan menauhidkan Allah SWT. Karena itu ibadah menjadi tidak sah jika disertai dengan 

syirik. Dan tidaklah seseorang itu disebut ‘abd (hamba) Allah kecuali  dengan  

merealisasikan tauhid, mengesakan Allah SWT semata dalam beribadah. Maka barangsiapa 

beribadah kepada Allah, tetapi dia menyekutukanNya dengan yang lain, maka tidaklah ia 

disebut sebagai ‘abdun lillah (hamba Allah) (Lathif:2014:21) 

 

Perbuatan syirik adalah perbuatan yang begitu besar bahayanya, maka barang siapa 

yang berjumpa dengan Allah swt dalam keadaan syirik kepadaNya, sesungguhnya  Allah  

swt tidak akan mengampuni perbuatan tersebut. Dalam hal ini, Allah swt berfirman : 

 

    
 
 

    
 

    
 

 

         
 

  

 

       48) : ءلنساا(
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Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena 

mempersekutukan-Nya (syirik), dan Dia mengampuni apa (dosa) yang  selain  

(syirik) itu bagi siapa yang Dia kehendaki. Siapa yang mempersekutukan Allah, 

Maka sungguh, dia telah berbuat dosa yang besar” (Hatta:2011:86) 

 

Dengan demikian, beberapa penjelesan di atas menjelaskan akan makna yang sama 

yaitu tidak ada Tuhan yang paling berhak disembah melainkan Allah subhanahu wa ta’ala, 

karena Ia merupakan wajib al-wujud al-mustahiqqu al’ibadah dan tidak ada batasan pada 

kesempurnaan-Nya. 

Berkenaan dengan kesempurnaan-Nya, Allah swt berfirman : 
 

 

          
 

  
 

  
 

      
 

 

صلإخلاا : 5-1)  ) 

“Katakanlah (Muhammad), "Dia-lah Allah, Yang Maha Esa. Allah tempat meminta 

segala sesuatu. (Allah) tidak beranak dan tidak pula diperanakkan, dan tidak ada 

sesuatu yang setara dengan Dia" (Hatta:2011:604) 

 

Ayat di atas mengandung segala kesempurnaan dari Allah swt dan menafikan segala 

kekurangan dari-Nya. Allah adalah Tuhan Yang Maha Esa, tempat bergantung bagi 

makhluk-Nya. Dia tidak berayah dan tidak pula beribu, dan tidak ada sebanding dengan- 

Nya. Perkara tauhid ini merupakan perkara paling mendasar yang harus diimani oleh setiap 

manusia. Siapa pun yang menganggap tuhan lebih dari satu, memiliki anak atau ada yang 

setara dengan-Nya, maka dia telah terjatuh dalam kekufuran dan kesyirikan. 

Selain itu juga, Syaikh Abdu al-Shamad menjelaskan tentang larangan bagi  

seseorang menuduh yang lainnya dengan perkataan kafir. 

Pembahasan Tentang Larangan Menuduh Seseorang Dengan Perkataan Kafir 
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Demikian lagi jikalau ia mengkafirkan orang Islam seperti kebanyakan manusia 

dibawah angan menyalahkan orang pada hal tiada mengetahui akan haqīqat  

salahnya, maka ia mengkafirkan orang niscaya kembali kafirnya kepada dirinya 

seperti yang disebutkan akan yang demikian itu oleh Syaikh Ibnu Hajar di dalam 

tuhfah pada kitab al-Riddah, anak orang Islam itu tiada harus kita kafirkan dan 

jikalau tiada ia mengucapkan syahādat seumur hidupnya sekalipun atau tiada ia 

mengetahui sifat dua puluh dan jikalau ia berbuat maksiat seumur hidupnya 

sekalipun dan tiada itu hukumkan akan dia kafir melainkan berbuat ia perbuatan  

yang mengkafirkan atau makna perkataan yang mengkafirkan atau mengi’tiqadkan 

yang membawa kepada kafir seperti yang tersebut segala yang  mengkafirkan 

didalam matan manhaj dan tuhfah pada kitab al-Riddah (Naskah ZMBKT:13) 

Secara bahasa kata kafir berasal dari bahasa Arab yaitu ر  ُ ُِ ف    ر  كفُ   - ارً  ف  ك كا 

– 

 yang - ر   كف

 

artinya orang yang menyembunyikan atau mengingkari kebenaran (Mahmud 

Yunus:1989:378). Sedangkan menurut Ibnu Mandzur dalam bukunya yang berjudul Lisan 

al-Arab yaitu كفر :    لكفرا نلإيماا    نقيض- yang artinya membatalkan iman 
 

(Mandzur:1999:12:118). Sedangkan menurut Ernawati Waridah dalam bukunya yang 

berjudul Kamus Bahasa Indonesia bahwa kafir adalah orang yang tidak percaya kepada  

Allah SWT dan rasul-Nya (Waridah:2014:252). Mengkafirkan adalah berasal  dari  kata  

kafir ditambah dengan imbuhan meng-an artinya menjadi kafir (Alieva:1991:93). 

Pada pembahasan ini bukan membahas tentang orang kafirnya  akan  tetapi 

membahas tentang takfir atau menuduh/tuduhan kepada seseorang dengan perkataan kafir. 

Pada naskah di atas, Syaikh Abdu al-Shamad mengutip dari perkataannya Syaikh 

Ibnu Hajar dalam kitab al-Riddah menjelaskan bahwa umat Islam dilarang untuk 

mengkafirkan umat Islam yang lainnya tanpa mengetahui letak salahnya. 

 

Dalam ajaran Islam, Rasulullah melarang seseorang menuduh orang yang lainnya 

dengan perkataan kafir, dalam hal ini Rasulullah saw bersabda : 



133  

 

رُ  ـ ي لاُ  وُ  
لسَ   وَ   يمرَِ  َ  يـ لاَ   لٌ جَ   رَ   لاً جَ   رَ   قوِسُ فلُْابِ هِيمِ

َّ
لصَ   هيِلَْعَ   لوُقَ  َ  ـي مَ 

َ   هَُّللا ىَّ
رَ   بيَّ َِّنلا عَ سمَِ 

 أ هُنعَْ هَُّللا يضَِ  
 أ نْ عَ   رٍّذَ   هَُّنَ 

 سمَِ َ 

اصَ  
 دَّتَرَ  ا لاََِّ إ رِ فكُْ لْابِ نَ   َِ إ هيِلَْعَ   تَ   نْ كُ يَ لمَْ   كَ لِذَ كَ هُبُحِ 

 

Artinya : “Dari Abu Dzar Radhiyallahu ‘anhu, beliau mendengar Rasulullah 

Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, Tidaklah seseorang menuduh orang lain 

dengan kata fasiq, dan menuduhnya dengan kata kafir, kecuali tuduhan itu akan 

kembali kepada si penuduh jika orang yang tertuduh tidak seperti yang dituduhkan” 

(HR. Bukhari:20:173:6045) 

Hadits diatas menjelaskan bahwa bahaya akan ucapan kata kafir.  Tuduhan  kafir 

yang ditujukan kepada seorang muslim, akan tertuju kepada salah satunya, penuduh atau 

yang dituduh. Apabila si penuduh benar maka yang kafir adalah yang dituduh, akan tetapi 

jika sipenuduh salah maka hal tersebut akan jatuh kepada si penuduh. 

 

Dalam hadits yang lain, Rasulullah saw juga bersabda : 

 

ُ  ءا ب د  قُ  ـ ف ه اخُ   ُ  أ ل  ج  رَّلا ر فَّكُ   اذُ   ُِ إ
  ُِø  ُا سم  د  حُ   ُ  أ ا 

Artinya : “Apabila ada seseorang yang mengkafirkan saudaranya  seiman,  maka 

salah satu dari keduanya akan tertimpa kekufuran” (HR Muslim:1:263). 

Hadits ini menjelaskan bahwa larangan menuduh orang dengan kata kafir bukan 

hanya umat manusia secara umum saja akan tetapi dengan saudara seiman pun dilarang 

secara agama Islam, dan bahkan salah satu diantara keduanya akan menjadi kafir. Hal 

tersebut dijelaskan oleh Rasul dengan hadits yang lainnya, Rasul bersabda : 

ل  اقُ   ئٍ رِ مُ  ا ا سمُُّ  أ
فاك  ا ي هِيخِ  لأُِ  

ِ
ء  ا ب د  قُ  ـ ف ر 
  ُِø  ُإ اسم   د  حُ   ُ  أ ا

ُ   ل  اق  ام  كُ   ن  اكُ   نُ   ُِ 
 هِي ل ع  ت  ع  جُ   ر  لاَّإوُِ 

 

 

Artinya : “Barangsiapa yang berkata kepada saudaranya, “hai orang kafir,”  maka 

kata itu akan menimpa salah satunya. Jika benar apa yang diucapkan berarti orang 
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yang dituduh menjadi menjadi kafir, jika tidak, maka tuduhan itu akan menimpa 

orang yang menuduh” (HR. Muslim:1:264). 

 
Maksud dari hadits di atas adalah orang yang memanggil saudaranya dengan kata 

kafir atau fasiq, meskipun benar, namun boleh jadi ia menanggung dosa kepada orang yang 

dituduhnya. Contohnya jika maksud dan tujuannya untuk mencela, membongkar aib orang  

di masyarakat atau memperkenalkan orang ini, maka perbuatan seperti ini tidak 

diperbolehkan. Umat Islam diperintahkan untuk menutupi aib ini kemudian  membimbing 

dan mengajarinya dengan lemah lembut dan bijaksana. Sebagaimana firman Allah : 

 

للنحا : 125 )  )   
 

      
  

 

 

Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 

yang baik” (Hatta:2011:281). 

Demikianlah hukuman yang harus dijatuhkan bagi orang yang menuduh seseorang 

dengan kata kafir dan itu semua merupakan akibat yang harus ditanggungnya. Maka, amat 

berat dan berbahaya mengafirkan orang lain. 

Senada dengan hal tersebut Syaikh Ibnu Hajar dalam kitab Qawa’id al-Islam 

menyatakan bahwa orang yang berbuat perbuatan mengkafirkan tersebut sesungguhnya ia 

telah murtad dan wajib disuruh taubat, apabila ia tidak mau taubat maka wajib dibunuh 

(Naskah ZMBKT:13). 

Yang harus diperhatikan adalah bahwa kafir mengkafirkan bukanlah pekerjaan yang 

boleh dilakukan oleh setiap orang, Syaikh Sholeh Fauzan hafidzahullah berkata,Takfir  

adalah perkara yang berbahaya, tidak boleh setiap orang berbicara tentang mengkafirkan 

orang lain, sesungguhnya ini hanyalah tugas para ahli ilmu yang telah kokoh dengan 
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keilmuannya, yang memahami hakikat islam, memahami dan mempelajari realita manusia 

dan masyarakatnya, orang tersebutlah yang berhak mengkafirkan. 

Adapun orang-orang jahil (bodoh) dan para pelajar yang bukan hak mereka untuk 

mengkafirkan individu-individu atau jama’ah atau negara, karena mereka bukan ahlinya 

dalam menghukumi. 

Dalam memaknai takfir atau mengkafikan, Syaikh Abdu al-Shamad mengutip 

perkataan dari Imam Ghazali yang membahas tentang seseorang yang mengkafirkan atau 

suka menyalahkan seseorang yang lainnya tanpa memahami akan ilmu manthiq maka tidak 

dapat dipercaya akan ucapan seseorang tersebut. Maksudnya adalah tidak harus  percaya 

akan keilmuan seseorang yang mengkafirkan yang lainnya kecuali kalau orang tersebut 

sudah memahami akan ilmu manthiq. 

Umat Islam yang paham akan ilmu manthiq dapat memberikan arahan kepada orang 

yang lainnya dalam urusan ketauhidan kepada Allah swt. Jika dilihat dari sisi akhlaq maka 

orang tersebut akan arif dan bijak dalam memutuskan suatu perkara. 

Syaikh Abdu al-Shamad mengajarkan kepada umat Islam untuk tidak menuduh atau 

mengkafirkan seseorang, tanpa belum banyak memahami ilmu agama secara mendalam 

seperti ilmu tauhid, fiqih, dan lain-lain. 

Lebih lanjut, dalam hal mengkafirkan Syaikh Abdu al-Shamad menjelaskan akan 

larangan menyalahkan seseorang tanpa memiliki kemahiran dalam ilmu keislaman : 

betapa kebanyakan manusia membicarakan yang belum boleh bicarakannya seperti 

kebanyakan orang dibawah angan bahwa jika barulah sudah ia mengeja jurumiyah 

dan ummu al-barāhīn, maka mendakwa dirinya mengetahuilah akan ilmu seperti 

membayangkan perkataan daripada bicara ilmu ushul al-dīn dan terkadang 
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mengkafirkan setengahnya akan setengahnya manusia, maka yang  demikian  itu 

tiada harus dan jikalau ia mahir pada bicara ilmu nahwu sekalian  maka tiada harus  

ia membicarakan pada bicara ilmu ushul al-dīn karena tiada memudahi dengan dia 

ilmu nahwu jua dan terdapat tiada daripada mengetahui yang lain daripada ilmu 

nahwu itu seperti ilmu manthīq dan lainnya (Naskah ZMBKT:14-15). 

Pada naskah di atas terdapat pembahasan yaitu janganlah seorang itu menyalahkan 

akan yang lainnya melainkan jika sudah mengetahui akan kesalahannya dan tiada yang 

mengetahui akan salahnya orang tersebut kecuali ia mengetahui akan ilmu syar’i  seperti 

ilmu fiqih dan ilmu tawhid yang didapatnya dari ulama yang mu’tabar, terkenal, mahir pada 

ilmu tersebut, mengetahui ilmu adab, ilmu alat seperti ilmu manthiq, ma’ani, bayan, badi’, 

ilmu ushul fiqh dan lain-lain. Seperti yang terdapat pada pembahasan sebelumnya bahwa 

dalam ilmu tauhid dijelaskan lebih dari fardlu ‘ain dan tidak mengetahui maknanya kecuali 

dengan ilmu alat dan sebesar-besar ilmu dalam ilmu tauhid adalah ilmu manthiq. 

 

Dengan demikian, hendaklah seseorang mempelajari suatu ilmu  itu haruslah 

baginya untuk menjadi seseorang yang ahli dalam bidang keilmuan tersebut dan tidak 

diperbolehkan bagi seseorang yang baru saja mengetahui akan dasar-dasar daripada suatu 

ilmu sudah bisa mengklaim akan suatu permasalan yang salah dan yang benar, bahkan tidak 

diperbolehkan juga baginya mengkafirkan seseorang. 

Oleh karena itu, mempelajari suatu ilmu itu sesuai dengan kemampuannya dan 

seharusnya dengan sedalam-dalamnya karena dengan demikian tersebut akan mendapatkan 

bekal yang banyak dikemudian harinya dan lebih bijak dalam memutuskan suatu 

permasalahan. Contohnya, sesorang mampu dalam mengkaji ilmu nahwu,  maka  kajian  

yang dibahas adalah permasalahan pada ilmu nahwu dan jangan membahas masalah 

ushuludin, karena bentuk kajiannya berbeda dan mengkhawatirkan pada  kajian  tersebut 

akan jauh melenceng. 
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Kemudian, Syaikh Abdu al-Shamad membahas tentang larangan memikirkan dzat 
 

Allah. 

 

Pembahasan Tentang Larangan Memikirkan Dzat Allah 

 

Adapun membicarakan yang lebih daripada demikian itu seperti menguraikan dalil 

dan menolakkan syubhat. Jikalau didatangkan oleh orang akan syubhat dan 

membicarakan nafī dan isbāt pada kalimat tawhīd dengan bicara nafī dzatkah atau 

sifatkah dan isbatnya itu zatkah atau sifatkah, maka yang demikian itu bukan 

fardlu ‘ain dan hanya sungguhnya yang demikian itu fardlu kifāyah jua tiap tiada 

harus membicarakan yang demikian itu melainkan mengetahui seorang itu dengan 

pengetahuan yang mahir yakni ilmu Allah dan ilmu nahwu dan ilmu manthiq dan 

ilmu ma’ānī dan ilmu bayān dan ilmu ushul fiqh. Bahwa inilah yakni  

membayangkan bicara ilmu tawhīd hal tiada dengan ilmu  alat  ditegahkan  oleh 

Imam Syafi’ī dan lainnya daripada segala Jumhur Ulama yang dahulu akan 

membayangkan bicaranya dan perkataan pada ‘ilmu tawhīd karna membayangkan 

bicara lebih daripada fardhu’ain itu terkadang membawa kepada haram dan 

terkadang membawa kepada i’tiqad yang salah seperti mengqidamkan yang muhdas 

dan memuhdaskan yang (qadīm?) dan demikian itu membawa kepada kafir. 

Pada naskah di atas, Syaikh Abdu al-Shamad mengutip dari perkataan Imam Syafe’i 

yang mengatakan bahwa larangan kepada umat Islam untuk memikirkan dzat Allah swt 

tanpa memiliki ilmu dan dapat membuatnya berfikir kepada sesuatu yang belum saatnya 

untuk difikirkan olehnya, karena membahas yang demikian  tersebut  dibutuhkan 

kemampuan keilmuan yang cukup. Kebanyakan dari umat Islam yang masih awam diajak 

berbicara akan yang demikian tersebut membuat suasana diskusi menjadi tidak ilmiah dan 

bahkan menyesatkan. 

 

Senada dengan hal di atas, Rasulullah saw bersabda di dalam haditsnya yang 
 

berbunyi : 

 
او ر كَّ فُ  ُ  ـت  لاو  ِالله

 ِهللا سمُِ  

 
لخَْ  
 ا قِ 

 
 فيَِ  اورْكَُّ فَ   تـَ
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Artinya : “Berpikirlah kamu akan penciptaan Allah  dan  janganlah  kamu 

memikirkan akan zat Allah”, HR. Abdullah bin Umar (Al-Bani:1969:2976). 

Sabda Nabi ini tidak memberi pengertian bahwa  Islam  membatasi  kemerdekaan 

akal atau membekukan pembahasan, atau menyempitkan lingkup akal. Akan  tetapi hadits  

ini memberi tuntunan kepada akal agar terpeliharanya dari terjerumus ke dalam kancah 

kesesatan dan menjauhkan akal dari membahas hal-hal yang tak dapat dibahas, tak mampu 

diselidiki, walupun betapa kuat kemampuan akal dan daya pikir itu (Hasbi Ash- 

Shiddieqy:2012:146). Inilah jalan yang ditempuh para muslimin yang shalihin terdahulu 

yaitu hamba-hamba Allah yang arif kepada zat Allah. 

 

Oleh karena itu, janganlah memikirkan tentang hal tersebut melainkan  sifat-sifat 

yang wajib diketahui saja. Kebanyakan umat Islam berdebat akan hal tersebut supaya 

dikatakan pintar, maka hal tersebut tidak perlu dilakukan karena yang demikian itu tidak 

diwajibkan. Yang diwajibkan yaitu wajib ‘ain ialah mengetahui sifat-sifat wajib dan  

mustahil bagi Allah dengan dalil yang sifatnya umum saja (Naskah ZMBKT:10). 

Sebagaimana yang dikutip oleh Syaikh Abdu al-Shamad yang maksudnya  adalah  

hendaknya mengetahui hal tersebut dengan sifat-sifat yang wajib dan mustahil bagi Allah 

saja secara mudah dan sistematis sehingga tidak akan salah dalam belajar. 

 

Syaikh Abdu al-Shamad mengutip dari perkataan Syaikh Suhaimi tentang  

memahami secara umum sifat-sifat yang wajib bagi Allah: 

 

kata Syaikh Suhaimi di dalam bagi Hud Hudī memadailah sekalian sifat yang dua 

puluh itu dengan satu dalīl jua yaitu dijadikan bahāru ‘ālam akan  dalīl  satu  

daripada sifat dua puluh itu seperti dikata bahwasannya Wujud artinya ada Allāh 

Ta’ālā itu dalilnya bāharu ‘ālam ini, . dan Qidām artinya sudi Allāh Ta’ālā itu 

dalilnya bahāru ālam, dan Mukhālafatu li al-hawādis artinya Allāh ta’ālā bagi 

segala yang baru itu dalilnya bahāru ‘ālam ini, dan Qiyāmuhu Ta’alā binafsihi, 

artinya berdiri Allāh Ta’ālā dengan sendirinya dalilnya itu bahāru ‘ālam ini, dan 
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Wahdāniyah artinya Esa Allāh Ta’ālā dalilnya itu bahāru ‘ālam ini, dan Qudrat 

artinya kuasa Allāh Ta’ālā dalilnya itu bahāru ‘ālam ini, dan Irādat artinya 

berkehendak Allāh Ta’ālā itu dalilnya bahāru ‘ālam ini, dan ‘Ilmun artinya tahu 

Allāh Ta’ālā dalilnya itu bahāru ‘ālam ini, dan Hayāt artinya hidup Allah Ta’ālā 

dalilnya itu bahāru ‘ālam ini, dan Sama’ artinya mendengar Allāh Ta’āla dalilnya 

itu bahāru ‘ālam ini, dan Bashar artinya melihat Allāh Ta’ālā dalilnya itu bahāru 

‘ālam ini, dan Kalām artinya berkata-kata Allāh Ta’ālā dalilnya itu bahāru ‘ālam  

ini, dan Qādir artinya yang kuasa Allāh Ta’ālā itu dalilnya bahāru ‘ālam ini, dan 

Murīd artinya yang berkehendak itu dalilnya bahāru ‘ālam ini, dan ‘Alim artinya 

yang tahu dalilnya bahāru ‘ālam ini, dan Hayyun artinya yang hidup dalilnya itu 

bahāru ‘ālam ini, dan Samī’ artinya yang mendengar dalilnya bahāru ‘ālam  ini,  

dan Bashīr artinya melihat dalilnya itu bahāru ‘ālam ini., dan Mutakallim artinya 

yang berkata-kata dalilnya itu bahāru ‘ālam ini, dan namakan sekalian itu dalil 

jumalī. 

Naskah di atas menceritakan bahwa sifat dua puluh adalah sifat-sifat wajib bagi  

Allah dan memahami akan sifat-sifat wajib bagi Allah tersebut hendaklah dengan dalil yang 

sifatnya umum saja sebagaimana yang dikutip oleh Syaikh Adu al-Shamad bahwa setiap 

sifat-sifat Allah tersebut ada sebelum segala sesuatu itu ada. Setiap kalimat pada sifat-sifat 

tersebut di atas diakhiri dengan dalil, yaitu baharu alam, maksudnya adalah adanya segala 

sifat-sifat tersebut di atas merupakan permulaan dari segala sesuatu dan tercipta secara 

bersamaan tanpa ada yang mendahului dan yang mengakhiri. 

Mengesakan Allah dalam hal sifat-sifat-Nya menuntut umat Islam untuk mengimani 

akan semua sifat-sifat yang disandangkan-Nya pada diri-Nya dengan segala makna dan 

pengaruh yang berkaitan dengan sifat itu. Misalnya, Allah mempunyai sifat Wujud, maka 

umat Islam harus mengimani bahwa itu adalah sifat Allah, mengimani bahwa Allah itu 

benar-benar ada. 

 

Selain itu, Allah juga mempunyai sifat-sifat yang mustahil bagi Allah, sifat-sifat 

tersebut merupakan semua lawan dari sifat yang dua puluh. Selaku orang yang beriman 
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kepada Allah wajib untuk meninggikan-Nya dengan sifat-sifat tersebut. Di  samping  itu 

juga, orang yang beriman kepada Allah harus mengenal sifat-sifat wajib dan mustahil bagi 

rasul dan memahaminya dengan dalil yang umum juga seperti yang dikatakan oleh Imam 

Sanusi dalam matan ummu al-barāhīn (Naskah ZMBKT:11). Itulah yang membedakan 

antara Allah dan makhluk, sifat-sifat mustahil tersebut tidak dimiliki Allah karena sifat 

tersebut merupakan sifat-sifat yang ada pada makhlukNya yaitu manusia. 

 

Oleh karena itu memikirkan permasalahan pada ilmu tawhid tanpa ilmu  alat  

dilarang oleh Imam Syafi’i dan para ulama’ terdahulu akan hal tersebut, karena memikirkan 

hal tersebut adalah lebih dari fardhu ‘ain dan bahkan bisa menjadi haram dan  akan 

membawa pada keyakinan yang salah seperti mendahulukan sesuatu yang baru dan  

membuat yang baru menjadi lama. Dengan demikian, hal tersebut akan membawa kepada 

kekufuran. 

Berkenaan dengan sifat-sifat Allah diatas, Ibnu Abi al-‘Izza al-Hanafi dalam  

bukunya yang berjudul Syarh al’Aqidah al-Thahawiyyah mengutip dari hadits rasul, rasul 

bersabda : 

 

 ام سم سيلو ،رفك دقف هسفن هب هللا فصو ام ركنأ نمو ،رفك دقف هقلخ نم ءيشب هللا هبش نم

 117) :1988:يفنلحا( هيبشت هلوسر هب هفصو ام لاو هسفن هب هللا فصو

 

 

Artinya : “Barangsiapa yang menyerupai sifat Allah dengan ciptaan-Nya maka dia 

adalah kafir, barang siapa mendustakan apa yang telah dijelaskan oleh Allah tentang 

sifatnya maka dia kafir, dan bukannya menyerupakan atas apa yang disifatkan Allah 

terhadap sifatnya dan rasul” 
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Jadi, dzat dan sifat Allah tidak bisa disamakan dengan sifat makhluk-Nya, karena 

Allah Maha Pencipta sedangkan makhluk Allah adalah ciptaan-Nya. Allah subhanahu wa 

ta’ala berfirman dalam al-Quran : 

 

      11) :ورى لشا (
 

        
 

  

 
 
 

Artinya :“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dia Yang Maha 

Mendengar, Maha Melihat” (Hatta:2011:484). 

 

Dengan demikian, ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt  menafikan  akan 

adanya sesuatu yang menyerupai-Nya dan Allah juga menetapkan bahwa Dia adalah Maha 

Mendengar dan Maha Melihat. Oleh karena itu, dalam hal ini Muhammad Shalih al- 

Utsaimain  menjelaskan di dalam bukuknya  yang berjudul Syarh al-‘Aqidah al-Wasithiyyah: 

 

ـــعتو هناحبس هللا نأ نوتثبي نيذلا ،ةلثمسما ىلع حرص در ــ  ليثم هل سماـ

 
Artinya : “Jawaban yang sangat jelas terhadap mereka yang menyekutukan Allah, 

mereka yang menetapkan bahwasannya Allah swt ada yang menyerupainya” (Al- 

Utsaimain:1424:114). 

 

Dalam hal ini, Muhammad Nu’aim Yasin dalam bukunya yang berjudul Iman 

terdapat pembahasan tentang hal-hal yang dapat merusak tauhid al-asma wa al-shifat yaitu 

tasybih,tahrif, ta’thil, takyif. Dari keempat hal tersebut yang sesuai dengan pembahasan ini 

adalah pada poin pertama yaitu tasybih, yakni menyerupakan sifat-sifat Allah dengan sifat- 

sifat makhluk. Seperti yang dilakukan orang-orang Nasrani yang menyerupakan al-Masih  

bin Maryam dengan Allah swt, orang Yahudi menyerupakan ‘Uzair dengan Allah, orang- 

orang musyrik menyerupakan patung-patung mereka dengan Allah swt, beberapa kelompok 
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yang menyerupakan Allah dengan wajah makhluk, tangan Allah dengan tangan makhluk , 

pendengaran Allah dengan pendengaran makhluk, dan lain sebagainya (Yasin:2001:31). 

Muhammad Nu’aim Yasin mengutip dari perkataan Al-Wasiti yang mengatakan 

bahwa “tidak ada dzat yang sama dengan dzat-Nya, tidak ada nama yang sama dengan nama-

Nya, tidak ada sifat yang sama dengan sifat-Nya kecuali dari lafazh-Nya saja. Maha suci dzat 

yang Qadim dari sifat-sifat makhluk. Mustahil makhluk memiliki sifat-sifat Pencipta. Inilah 

mazhab para pemegang kebenaran, yakni Ahlus Sunnah wa al-Jama’ah (Yasin:2001:31). 

Pembahasan ini mencakup penyucian Allah swt. dari segala yang bertentangan 

dengan sifat yang Dia sandangkan untuk diri-Nya atau yang disandangkan oleh Rasulullah 

saw. Umat Islam yang mengesakan Allah dalam hal sifat-sifat-Nya berarti harus menyakini 

bahwa Allah tidak mempunyai isteri, teman, pembantu, tandingan, dan juga menyucikan 

Allah dari sifat tidur, lelah, lemah, mati, bodoh, zalim, lalai, lupa, kantuk dan sifat-sifat 

kekurangan lainnya. 

Dengan demikian, penulis dapat simpulkan bahwa dari tulisan Syaikh Abdu al- 

Shamad al-Falimbani dalam naskah Zahrat al-Murid Fi Bayan Kalimat al-Tawhid ini 

kebanyakan mengambil dari pendapat orang lain, hal tersebut dikarenakan tulisan pada 

naskah ZMBKT merupakan karya tulis yang pertama ia buat. 
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Bab 7 

SIMPULAN 

 

 

 

Berdasarkan uraian bab-bab terdahulu, dapat disimpulkan, Pertama, deskripsi  umum  

naskah Zahrat al-Murid fi Bayan Kalimat al-Tawhid terdapat beberapa kealfaan dalam 

penulisan naskah dan terdapat tulisan yang lupa ditulis. 

Kedua, inti pemikiran Syaikh Abdu al-Shamad al-Falimbani dalam naskah Zahrat al-

Murid fi Bayan Kalimat al-Tawhid adalah sebagai berikut : 1) Konsep dasar mempelajari 

ilmu tawhid adalah hendaknya harus mengenal terlebih dahulu akan  sifat-sifat  Allah  

dengan baik dan benar, serta mengetahui akan pembagian  tauhid  dengan  menggunakan 

dalil tentang berbagai persoalan tauhid secara ringkas dan sistematis. 2) Pembahasan Ilahu 

al-Haq dan Ilahu al-Bathil yaitu Tuhan yang berhak disembah dengan sebenar-benarnya 

adalah Ilahu al-Haq yaitu Allah SWT bukan Ilahu al-Bathil. 3) Makna La Ilaha Illa Allah 

adalah tidak ada sesembahan yang paling berhak disembah melainkan  Allah.  4) 

Pembahasan tentang larangan memikirkan dzat Allah tanpa memahami ilmu manthiq, ilmu 

tawhid, dan ilmu keislaman lainnya. 5) Pembahasan tentang larangan menuduh seseorang 

dengan perkataan kafir yaitu mencela, membongkar aib orang di masyarakat, maka 

perbuatan seperti ini tidak diperbolehkan. 

 

 

 
Saran 



144  

 

 

Sebagai akhir dari tulisan ini, penulis perlu memberikan sedikit saran yang penulis anggap 

perlu untuk ditindaklanjuti oleh para pemerhati kajian tauhid dan tasawuf serta ilmu-ilmu 

keislaman lainnya. 

Petama, Dalam penulisan karya selalu ada kealfaan para penulis, seyogyanya setiap 

penulis harus mengedit ulang kembali dari karya tulis yang dibuat. Kedua, Disarankan 

kepada umat Islam hendaknya mengetahui secara benar akan  konsep dasar mempelajari  

ilmu tawhid. Ketiga, Mengetahui akan Tuhan yang Haq adalah Allah dan tuhan yang bathil 

adalah tuhannya non muslim. Keempat, Memahami makna kalimat La Ilaha illa Allah. 

Kelima, supaya tidak memikirkan dzat Allah. Keenam, Supaya tidak mengkafirkan orang 

lain. 

 

 

 
Rekomendasi 

 

Merujuk kepada pembahasan dan hasil kesimpulan penelitian ini, maka ada beberapa hal 

yang patut direkomendasikan kepada pihak-pihak terkait, khususnya pemerintah dan para 

peneliti selanjutnya yaitu hendaknya membahas tentang perbandingan naskah Zahrat al- 

Murid Fi Bayan Kalimat al-Tawhid yang ada di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

dengan naskah Zahrat al-Murid Fi Bayan Kalimat al-Tawhid yang ada di Perpustakaan 

Negara Malaysia atau dengan Perpustakaan Leiden di Belanda dengan menggunakan kajian 

filologi. 
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	وﳌﺎ وﺻﻞ اﱃ ﲝﺚ ﻛﻠﻤﺔ اﻟﺘﻮﺣﻴﺪ ﻛﺮر ﺑﻐـــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــﺎﻳﺔ اﻟﺘﺒﻴﲔ واﻧﺎ ﲰﻌﺖ ﻣﻨﻪ ﻏــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــﺎﻳﺔ اﻟﻮﺿﻮح وﺑﻌﺪ ذﻟﻚ
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	اﻟﻌﺎﱂ ﳏﻤﺪ اﳍﻼل ﻣﻜﻲ ﰲ ﻣﺴﺠﺪ اﳊـــــــــــــــــــــﺮام اﻟﻴﻮم ارﺑﻊ اﻟﺜﺎﻟﺚ واﻟﻌﺸﺮﻳﻦ ﰲ ﺷﻬﺮ ذي اﳊﺠﺔ ﺳﻨﺔ ﲦــــــــــــــــــــــﺎﻧﻴﺔ
	Bismillāhi al-rahmān al-rahīm.
	Al-hamdu lillāhi al-wāhidi al-ghaffār wa afdlalu al-shalātu wa al-salāmu ‘alā sayyidinā Muhammad al-mukhtār
	Wa ‘alā ālihi wa ash-hābihi al-akhyār
	Ammā ba’du, falammā kāna fī hijrati al-nabiyyi shallā Allahu alaihi wa sallama sanata alfin wa mi-atin wa samāniyata wa sab’īna (1178 H) jā-a min Mishra ilā Makkah al- Musyarrafah bi qashdi al-hajj al-‘ālim al-‘allāmah shāhib al-ta’līf almasyhūr al-Sy...
	Falammā darasa fī syahri Zī al-Hijjah ‘allama at-tawhīd muallif hadhara fīhi aksara al- ulamā-u Makkah wa ulamā’u al-Mishr al-maujūdūn fī Makkah al-Musyarrafah wa anā al-faqīr ilaīhi Allāh Ta’āla ‘Abdu al-Shamad al-Jāwī Fālimbanī hādhir ma’ahum min aw...
	Wa lammā washala ilā bahtsi kalimat al-tawhīd karrara bighāyati al-tabyīn wa anā sami’tu minhu ghāyata al-wudhūh wa ba’da zālika katabtu taqrīruhu khaufan nisyān.
	Summa thalaba minnī ba’dlu al-muhibbīn an turajjim hāzā al-maktūb bi kalāmi al-Jāwī thālibu li al-sawāb waj’alhu ka al-matani wa ghairihi ka al-syarhi wa sammaitu Zahrat al-Murīd fi Bayān Kalimat al-Tawhīd nafa’a Allah bihi liman yurīdu khaira dunyā w...
	Lā ilāha illā Allāh Muhammad Rasul Allāh wa i’rābu hāzihi al-kalimat al-musyarrafah anna lā li nafyi al-jinsi ‘alā sabīlī al-istighrāq.
	Ya’malu ‘amala inna an tanshiba al-isma wa tarfa’a al-khabar wa ilāhun ismuha wa khabaraha makhzūfun wa al-taqdīr maujūd aw fī al-wujūd wa Allāhu badalun min dlamīrin fī khabarihā wa huwa nā-ibu al-fā’il wa al-ahruf al-istisnā-u wa muhammadun mubtadā-...
	Wa laysa al-manfī fī lā Ilāha illā Allāh al-muthlaq li annahu yalzamu minhu nafsi al- muthlaq illā lahu kazibun.
	Wa al-ilāhu al-bāthil lianna yalzamu minhu nafyun al-ma’būdu bi al-bāthili ka al- ashnāmi wa ghairihi wa hāza kazibun aydlan
	Wa al-Haqqu inna al-manfīya fī zālika al-Ilahu al-Haqqu al-Muqaddaru lianna al-Ilāhu kullī wa ifrāduhu muqaddarun wahuwa ghairu Allahi wa  maujūdun  wahuwa  subhānahu wa ta’ala
	Wa al-musbatu fīhi fardun maujūdun wa huwa Allāh Ta’ālā
	Fa al-munfī kullu fardin min afrādi haqīqatu al-Ilāhu wa al-musbitu min tilka al- haqīqati fardun wāhidun wa huwa maulānā jalla ‘azza
	mā lā yamtani’u nafsun tashawwara mafhūmihi wuqū’u al-syarikati fīhi ka zaid
	Wa al-haqqu anna al-mustatsnā lā yadkhulu al-mustatsnā minhu ‘an al-nafyi bilā  Ilāh ilā Allāh kamā dzakarahu al-muhaqqiqu al-Ridha wa al-qarīnatu fī ‘adami dukhūlihi harfu al-istitsnā wahuwa illā hīnaidzin lā yahtāju mulāhazhatu al-dzākir fī ikhrāji ...
	Wa hal al-istitsna hunā muttashilun am fa qath’un fa qāla Syaikh ‘Abd Allahi syarāhi Ummu al-Barāhīn min al-muhaqqiqīn lā yashihhu ‘an yuqāla al-istisnā hunā  muttashilun li annahu yalzamu inna li Allāh jinsan wa hādzā kufrun wa lā munqathi’un  li ann...
	Wa lakinna al-tahqīqa an al-istisnā huna muttashilun lianna ba’dla  al-khān  zakara anna al-istisnā al-muttashial huwa al-lazī yakūnu al-mustasnā ba’dla  al-mustasnā  minhu wa al-istisna al-munqathi’u huwa al-lazī yakūnu al-mustasnā ba’dla al-mustasna...
	Hāzā kulluhu sami’tu min taqrīri al-Syaikh al-‘ālimi al-‘allāmati al-Syaikh Ahmad al- Dumhuri Syārihu al-Sullami fī ‘ilmi al-manthīq wa al-riyādhi fī ‘ilmi al-tawhīd fī  hadhrati jamā’atin minhum talāmizuhu ‘ālimu al-fādhilu al-Syaikhu Ahmad  al-Razah...
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	َوَﻻ ﻳَـْﺮِﻣﻴِﻪ
	إِ َذا َﻛﱠﻔَﺮ اﻟﱠﺮ ُﺟ ُﻞ أَ َﺧﺎُﻩ ﻓَـَﻘ ْﺪ ﺑَﺎءَ ِøَﺎ أَ َﺣ ُﺪ ُﳘَﺎ
	أَﱡﳝَﺎ اْﻣ ِﺮ ٍئ َﻗﺎ َل ِﻷَ ِﺧﻴِﻪ ﻳَﺎ َﻛﺎﻓُِﺮ ﻓَـَﻘ ْﺪ ﺑَﺎ َء ِøَﺎ أَ َﺣ ُﺪ َُﳘﺎ إِ ْن َﻛﺎ َن َﻛ َﻤﺎ َﻗﺎ َل َِوإﱠﻻ َر َﺟ َﻌ ْﺖ َﻋَﻠْﻴِﻪ
	( 125 : اﻟﻧﺣل )  
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	ﷲِ َوﻻَ ﺗـََﻔ ﱠﻜُﺮْوا ِﰲ اﷲِ

	ﻣﻦ ﺷﺒﻪ اﷲ ﺑﺸﻲء ﻣﻦ ﺧﻠﻘﻪ ﻓﻘﺪ ﻛﻔﺮ، وﻣﻦ أﻧﻜﺮ ﻣﺎ وﺻﻒ اﷲ ﺑﻪ ﻧﻔﺴﻪ ﻓﻘﺪ ﻛﻔﺮ، وﻟﻴﺲ ﰲ ﻣﺎ
	 
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